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ABSTRAK

Dewi Puspa Ningrum, 081414098. 2012. Efektivitas Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together terhadap Motivasi
dan Prestas Belgjar Siswa pada Pokok Bahasan Jajargenjang dan Belah
Ketupat di Kelas VII Freedom SMP Joannes Bosco Yogyakarta. Skripsi.
Program Studi Pendidikan Matematika, Fakultas Keguruan dan IIlmu
Pendidikan, Univer sitas Sanata Dharma, Y ogyakarta.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penerapan model
pembelgjaran kooperatif tipe Numbered Heads Together dalam menumbuhkan
motivasi belgjar siswa dan peningkatan prestasi belajar siswa pada pokok bahasan
jgargenjang dan belah ketupat di kelas VII Freedom SMP Joannes Bosco
Y ogyakarta tahun gjaran 2011/2012.

Subyek penelitian ini adalah siswa kelas VII Freedom SMP Joannes Bosco
Y ogyakarta tahun gjaran 2011/2012. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
deskriptif kuantitatif-kualitatif. Instrumen penelitian yang digunakan dalam
pengumpulan data terdiri dari: (1) Lembar pengamatan motivasi belgjar siswa, (2)
Kuesioner motivasi belgjar siswa, (3) Lembar wawancara motivasi belgar siswa,
(4) Tes prestasi siswa yang terdiri dari pre test dan post test. (5) Alat dokumentasi.
Data hasil pengamatan dan kuesioner motivas belgar siswa dianalisis secara
kuantitatif dengan menentukan skor total dan persentase yang diperoleh masing-
masing siswa, kemudian berdasarkan hasil persentase tersebut ditentukan kriteria
motivasi belgar siswa secara individu maupun keseluruhan. Data hasil wawancara
dan dokumentasi dianalisis secara deskriptif kualitatif sebagai penguatan dari hasil
pengamatan dan kuesioner motivasi belgjar siswa. Data tes prestasi yaitu hasil pre
test dan post test dianalisis menggunakan uji t untuk mengetahui peningkatan
prestasi belgjar siswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Penerapan model pembelgaran
kooperatif tipe Numbered Heads Together efektif dalam menumbuhkan motivasi
belgar siswa Ha tersebut ditunjukkan dari hasil analisis pengamatan dan
kuesioner motivasi belgjar siswa yang secara keseluruhan dalam kriteria tinggi.
(2) Penerapan model pembelgaran kooperatif tipe Numbered Heads Together
efektif dalam meningkatkan prestasi belgjar siswa. Hasil analisis skor pre test dan
post test dengan perhitungan uji t diperoleh thiwung = 5,17, tiape = 2,086 dan
thitung > trabel, SENiNgga dapat disimpulkan bahwa ada peningkatan prestasi belajar
siswayang signifikan.

Vi
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ABSTRACT

Dewi Puspa Ningrum, 081414098. 2012. The Effectiveness of The Application
of Cooperative Learning Model Type Numbered Heads Together to Students
Motivation and Achievement from The Subject Parallelogram and Rhombus in
Class VIl Freedom Joannes Bosco Junior High School Yogyakarta. Thesis.
Mathematics Education Study Program, Faculty of Teachers Training and
Education, Sanata Dhar ma Univer sity, Yogyakarta.

This research aims to know the effectiveness of the application of cooperative
learning model type Numbered Heads Together in fostering students motivation
and the improvement of student achievement in the subject of the parallelogram
and rhombus in class VIl Freedom Joannes Bosco Junior High School Y ogyakarta
academic year 2011/2012.

The subject of this research was seventh grade Freedom students of Joannes
Bosco Junior High School Y ogyakarta academic year 2011/2012. This research
applied quantitative-qualitative descriptive research. Research instruments used in
data collection, consist of: (1) Students motivation observation sheet, (2) Students
motivation questionnaire, (3) Students motivation interview sheet, (4) Students
academic achievement tests in the form of pre test and post test, and (5)
documentation tools. Data of students motivation observations and questionnaires
were analyzed quantitatively by determining the total score and the percentage of
the students motivation individually and overall. Data of interviews and
documentation were analyzed qualitative descriptively as the strengthening of the
result of students motivation observations and questionnaires. Data of academic
achievement tests are the results of pre test and post test were analyzed using t test
to know enhancement of students academic achievement.

The result of the research showed that (1) The application of cooperative
learning model type Numbered Heads Together was effective to fostering
students motivation. It was shown from the result of observation and
questionnaires that students motivation in the overal height criteria. (2) The
application of cooperative learning model type Numbered Heads Together was
effective to improving student achievement. The results from analysis of score pre
test and post test with t test calculations obtained teount = 5,17, tiane = 2,086, and
teount > ttavle- Therefore, it can be conclude that there was enhancement of students
academic achievement is significant

Vil
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sudah menjadi ggjala umum bahwa mata pel gjaran matematika kurang
disukai oleh kebanyakan siswa. Salah satu karakteristik matematika adalah
bersifat abstrak dan tidak sedikit siswa beranggapan bahwa matematika itu
sulit dan rumit. Pada kenyataan di lapangan banyak siswa hanya menghafal
konsep dan kurang mampu menggunakan konsep tersebut, jika menemui
masalah dalam kehidupan nyata yang berhubungan dengan konsep yang
dimilikinya. Hal tersebut terjadi sebab sebagian besar pola pembelgaran
masih bersifat transmisif yang hanya sekedar penyampaian fakta, konsep,
prinsip, dan keterampilan kepada siswa. Menurut Soedjadi (dalam Trianto,
2010: 18) dalam kurikulum sekolah di Indonesia terutama pada mata
pelgjaran eksak (matematika, fisika, kimia) dan dalam pengaarannya selama
ini terpatri kebiasaan dengan urutan sagjian pembel g aran antaralain; digarkan
teori/teoremal/definisi, diberikan contoh-contoh dan diberikan latihan soal.
Oleh karenaiitu, hal tersebut yang menyebabkan siswa hanya menghafal suatu
konsep materi dan kurang mampu mengaplikasikannya.

Pembel gjaran matematika masih dilakukan secara satu arah yaitu guru
lebih mendominasi pembelgjaran (Sardiman, 2008: 3). Dalam hal ini siswa
hanya menyimak dan mendengarkan informasi atau pengetahuan yang

diberikan guru, bahkan ada pandangan yang menganggap siswa itu sebagai
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obyek yang diibaratkan sebagai kertas putih yang dapat ditulis sekehendak
hati oleh guru. Ini menjadikan kondisi yang tidak proporsiona antara guru
yang aktif dan siswa yang pasif. Kenyataan lainnya adalah penggunaan
pendekatan pembel g aran matematika yang monoton membuat siswa semakin
beranggapan bahwa matematika itu sulit dan rumit.

Pendekatan pembelgaran matematika dengan menggunakan metode
ceramah sampai saat ini masih banyak diterapkan oleh para guru karena
memiliki keunggulan dibandingkan dengan metode lain, termasuk guru
matematika kelas VII di SMP Joannes Bosco yang menggunakan metode
ceramah pada proses pembelgaran di kelas. Keunggulannya antara lain
praktis dan mudah dikontrol oleh guru sehingga mudah menentukan kapan
selesainya penyampaian isi pelgjaran. Namun, harus diakui tidak selamanya
pembelgaran dengan metode ceramah berlangsung dengan baik. Geala
negatif yang dikeluhkan oleh para guru terutama guru kelas VII di SMP
Joannes Bosco yaitu sebagian siswa menjadi cepat bosan dan tidak
memperhatikan materi yang diceramahkan, sebagai akibatnya hasil belgjar
siswamenjadi rendah.

Kegiatan observasi yang telah dilaksanakan peneliti di kelas VII
Freedom pada saat pelaksanaan pembelgjaran matematika menunjukkan
beberapa gegjala siswa kurang termotivasi dalam belgjar. Ketika pembelgjaran
matematika berlangsung pada sepuluh menit pertama siswa cukup antusias
mengikuti pembelgaran, namun setelah itu ada beberapa siswa yang mulai

jenuh dan tidak memperhatikan guru ketika menceramahkan materi maupun



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

jika ada siswa lain yang maju ke depan kelas untuk menjawab pertanyaan
guru. Selain itu, perhatian dan konsentrasi siswa mulai pudar ketika guru
menanyakan tentang materi yang harus dijel askan.

Di sis lain pada proses belajar mengagar, motivas sangat besar
peranannya terhadap prestasi belgjar. Karena dengan adanya motivas dapat
menumbuhkan minat, kemauan dan semangat yang tinggi dalam belgjar.
Dengan motivas inilah siswa menjadi tekun dalam proses belgjar mengajar
sehingga kualitas hasil belgar siswa dapat terwujud dengan baik. Seperti
yang diungkapkan oleh Thomas F. Staton (dalam Sardiman, 2008: 40) bahwa:
“Seseorang akan berhasil dalam belajar jika pada dirinya sendiri ada
keinginan untuk belgjar. Keinginan inilah yang disebut dengan motivas,
yang meliputi motivas untuk mengetahui apa yang akan dipelgjari dan
memahami mengapa hal tersebut patut dipelajari”.

Pada paradigma baru mengena pembelgaran, kegiatan belgar
mengajar ditandai dengan aktivitas siswa baik secara fiskk maupun secara
mental aktif, sebagal konsekuensi bahwa siswa merupakan syarat mutlak bagi
berlangsungnya kegiatan belgar mengaar. Peran guru hanya sebagai
pembimbing, motivator dan fasilitator yang berusaha menghidupkan dan
memberikan motivasi agar terjadi proses interaksi yang kondusif. Oleh karena
itu, pada proses pembelgaran diperlukan suatu metode yang inovatif dan
berpusat pada siswa.

Metode pembelgaran merupakan alat motivasi ekstrinsik dalam

kegiatan belgar menggjar. Hal ini diungkapkan oleh Aswan dan Syaiful
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(2010: 73) bahwa metode pembelgaran berfungsi sebagal aat perangsang
dari luar yang dapat membangkitkan semangat belgar siswa. Metode
pembelgaran yang diharapkan bukan hanya metode yang melibatkan siswa
secara individu tetapi juga dapat melibatkan siswa dalam kelompok sosia
yang akan membuahkan interaksi dalam kelompok dan saling bertanggung
jawab terhadap tugas yang diberikan tanpa menggantungkan pada salah satu
siswa yang dianggap pintar.

Penggjaran dengan model pembelgjaran kooperatif tipe Numbered
Heads Together merupakan suatu metode pembelgjaran yang mengedepankan
pada aktivitas dan interaksi siswa dalam mencari, mengolah dan melaporkan
infformasi yang akhirnya dipresentasikan di depan kelas. Pada metode
pembelgaran ini setiap siswa dibagi dalam kelompok kecil dan masing-
masing diberi nomor kepala Setiap anggota kelompok mempunyal
tanggungjawab yang sama, karena pada saat presentasi guru akan memanggil
nomor kepala siswa sebagai wakil kelompok. Selain itu keunggulan dari
metode Numbered Heads Together adalah adanya kerja sama dalam
kelompok dan dalam menentukan keberhasilan kelompok tergantung
keberhasilan individu. Oleh karena itu, setiap anggota kelompok tidak bisa
menggantungkan pada anggota yang lain, namun setiap anggota dapat saling
membantu dalam memahami suatu materi demi tercapainya keberhasilan
dalam kel ompok.

Proses pembelgjaran matematika di kelas VII Freedom SMP Joannes

Bocso lebih sering menggunakan metode ceramah daripada pembelgaran
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kooperatif dalam menyampaikan materi, sehingga membuat sebagian besar
siswa cepat bosan dan tidak termotivasi dalam belgar yang berakibat pada
prestasi belgarnya tidak maksimal. Oleh karena itu, peneliti dan guru kelas
mencari penyelesaian masalah tersebut untuk meningkatkan motivasi dan
prestas belgar siswa yaitu dengan menggunakan metode pembelgaran
Numbered Heads Together. Selain itu, peneliti memilih materi jajargenjang
dan belah ketupat sebagai materi dalam penelitian sebab materi tersebut
sudah tidak asing lagi bagi siswa karena sudah pernah didapatkan ketika
duduk dibangku Sekolah Dasar. Pada saat Sekolah Dasar siswa hanya
menghafal rumus serta sifat-sifat jgjargenjang dan belah ketupat tanpa
mengetahui konsep dasarnya. Oleh karena itu, pada penelitian ini siswa akan
dilatih proses abstraksinya untuk membuktikan rumus dan sifat-sifat dari
bangun tersebut dengan mengaitkan materi yang telah mereka dapatkan yaitu

kesggaran, simetri putar dan sifat segitiga.

Berdasarkan keunggulan model pembelgjaran kooperatif tipe Numbered
Heads Together serta permasalahan yang dihadapi guru matematika kelas VI
SMP Joannes Bosco Yogyakarta, pendliti tertarik untuk meneliti seberapa
efektif peneragpan model pembelgaran kooperatif tipe Numbered Heads
Together untuk menumbuhkan motivas belgar siswa dan meningkatkan
prestasi belgjar siswa pada pokok bahasan jgargenjang dan belah ketupat di

kelas VIl Freedom SMP Joannes Bosco Y ogyakarta.
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B.

I dentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat dikemukakan

permasal ahan yang lebih spesifik sebagai berikut:

1

Banyak siswa beranggapan bahwa matematika itu sulit dan rumit untuk
dipelgari karena karakteristik matematika yang abstrak. Oleh karena itu,
tidak sedikit siswa hanya menghafa rumus dan sifat-sifat dari materi
matematika.

Pembelgjaran matematika masih dilakukan secara satu arah yaitu berpusat
pada aktivitas guru pada proses pembelgaran di kelas.

Metode pembelgaran matematika di kelas VIl Freedom Joannes Bosco
masih sering menggunakan metode ceramah daripada pembelgaran
kooperatif sehingga siswa kurang termotivasi dalam belgar yang
mengakibatkan prestasi belgjar siswa menjadi rendah.

Adanya kemungkinan keberhasilan penergpan model pembelgaran
koopertif Numbered Heads Together untuk menumbuhkan motivasi
belgjar siswa dan meningkatkan prestasi belgar siswa dalam belgar

matematika.

Pembatasan M asalah

Berdasarkan identifikass masalah tersebut serta mempertimbangkan

kemampuan, pengetahuan dan waktu maka pada penelitian ini penéliti

membatasi masal ah-masalah sebagai berikut:
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1. Subyek pendlitian adalah siswa kelas VII Freedom SMP Joannes Bosco
Y ogyakarta tahun gjaran 2011/2012.

2. Pendlitian ini membahas mengenai efektivitas penerapan model
pembelgjaran kooperatif tipe Numbered Heads Together terhadap motivasi
belgjar siswa pada pokok bahasan jgjargenjang dan belah ketupat di kelas
V1l Freedom SMP Joannes Bosco.

3. Pendlitian ini membahas mengenai efektivitas penerapan model
pembelgaran kooperatif tipe Numbered Heads Together terhadap
peningkatan prestasi belgjar siswa yang dilihat berdasarkan nilai uji
kompetens di awal (Pre Test) dan di akhir pembelgjaran (Post Test) pada
pokok bahasan jajargenjang dan belah ketupat di kelas VII Freedom SMP
Joannes Bosco.

4. Hasil penelitian diterapkan sebatas untuk kelas VIl Freedom SMP Joannes

Bosco Y ogyakarta.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan di atas maka dapat diperoleh suatu perumusan

masal ah sebagal berikut;

1. Bagaimanakah efektivitas penerapan model pembelgjaran kooperatif tipe
Numbered Heads Together dalam menumbuhkan motivasi belgjar siswa
pada pokok bahasan jgjargenjang dan belah ketupat di kelas VII Freedom

SMP Joannes Bosco Y ogyakarta?
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2. Apakah penerapan model pembelgjaran Numbered Heads Together dapat
meningkatkan prestasi belgjar siswa pada pokok bahasan jgargenjang dan

belah ketupat di kelas V11 Freedom SMP Joannes Bosco Y ogyakarta?

E. Tujuan Pendlitian

Tujuan ingin dicapai pada penelitian adalah:

1. Mengetahui efektivitas penerapan model pembelgaran kooperatif tipe
Numbered Heads Together dalam menumbuhkan motivasi belgjar siswa
pada pokok bahasan jgargenjang dan belah ketupat di kelas VII Freedom
SMP Joannes Bosco Y ogyakarta.

2. Mengetahui efektivitas penerapan model pembelgaran kooperatif tipe
Numbered Heads Together ditinjau dari peningkatan prestasi belgjar siswa
pada pokok bahasan jgjargenjang dan belah ketupat di kelas VII Freedom

SMP Joannes Bosco Y ogyakarta.

F. Batasan Istilah
Daam pendlitian ini, dijelaskan beberapa istilah agar peneitian ini
mempunyai makna yang tidak kabur.
1. Efektivitas
Efektivitas suatu pembelagjaran merupakan keberhasilan atau ketepatan
penggunaan model pembelgaran dalam pencapaian tujuan pembelgjaran,
yang dilihat dengan adanya perilaku belgar siswa yang termotivasi dan

keberhasilan siswa dalam belgjar.
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2. Belgar
Belgar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku secara
keseluruhan pribadi siswa sebagai hasil dari pengalaman siswa yang relatif
menetap menuju kebaikan tidak hanya dari segi teknis, tetapi juga tentang
nilai dan norma.

3. Pembelgaran Kooperatif
Pembelgjaran kooperatif adalah suatu model pembelgaran yang
mengutamakan adanya pembentukan kelompok kecil. Setiap siswa yang
ada dalam kelompok mempunyai tingkat kemampuan yang berbeda dan
saling mengagjar sesamanya untuk mencapai tujuan bersama yaitu prestasi
akademik, toleransi dan pengembangan keterampilan sosial.

4. Numbered Heads Together
Mode pembelgaran kooperatif tipe Numbered Heads Together
merupakan suatu metode pembelgaran yang mengedepankan pada
aktivitas dan interaksi siswa dalam mencari, mengolah dan melaporkan
informasi yang akhirnya dipresentasikan di depan kelas. Pada metode
pembelgjaran ini setigp siswa dibagi dalam kelompok kecil dan masing-
masing diberi nomor kepala. Setigp anggota kelompok mempunyai
tanggung jawab yang sama, karena pada saat presentasi guru akan

memanggil nomor kepala siswa sebagai wakil kelompok.
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5. Motivas Belgar

Motivasi merupakan dorongan dasar yang ada dalam diri siswa yang

menimbulkan kegiatan belgjar dan memberikan arahan pada kegiatan

belgjar dalam mencapai tujuan yang dikehendaki siswa.
6. Prestasi Belgjar

Prestasi belgjar adalah hasil usaha atau perubahan yang telah dicapai siswa

berupa penguasaan pengetahuan, keterampilan, dan sikap sebagai hasil

dari proses belgjar.
7. Jgjargenjang

Jajargenjang merupakan bangun segi empat yang dapat dibentuk dari

gabungan suatu segitiga dan bayangannya setelah diputar setengah putaran

dengan pusat titik tengah salah satu sisinya
8. Belah ketupat

Belah ketupat merupakan bangun segi empat yang dapat dibentuk dari

gabungan segitiga sama kaki dan bayangannya setelah diputar setengah

putaran dengan pusat titik tengah alasnya.

Berdasarkan uraian batasan istilah , maka pada penelitian ini akan dibahas
mengenai keberhasilan atau ketepatan penerapan suatu model pembelgaran
yang mengedepankan pada aktivitas dan interaksi siswa dalam mencari,
mengolah, dan melaporkan informasi. Keberhasilan penerapan model
pembelgjaran tersebut dilihat dari dorongan yang ada dalam diri siswa yang
menimbulkan kegiatan belgjar dan memberikan arahan dalam mencapai

tujuan pembelgaran. Selain itu, keberhasilan penerapan model pembelgaran
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dalam meningkatkan prestas belgjar siswa pada pembelgaran matematika
dengan pokok bahasan jgjargenjang dan belah ketupat yang dilihat dari
peningkatan prestasi pre test dan pos test di kelas VII Freedom SMP Joannes

Bosco Y ogyakarta tahun gjaran 2011/2012.

G. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Bagi Guru
Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai penambahan wawasan
dalam mengelola pembelgjaran matematika dengan menggunakan model
pembelgaran kooperatif tipe Numbered Heads Together untuk
meningkatkan motivasi dan prestasi belgjar siswa.

2. Bagi Siswa
Penelitian ini diharapkan dapat melatih siswa untuk mengembangkan
keterampilam sosiad siswa antara lain; belgar  kerjasama,
bertanggungjawab dan berinteraksi dengan teman sebaya.

3. Bagi Pendliti
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengalaman dan beka bagi
penulis dalam mengelola pembelgaran matematika dengan menggunakan
model pembelgjaran kooperatif tipe Numbered Heads Together saat

penulis telah memasuki dunia kerja nanti.
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H. Sistematika Penulisan

Dalam sistematika penulisan tugas akhir ini meliputi pendahuluan,
penjelasan teori, metode pendlitian, hasil penelitian, pembahasan dan penutup.

BAB | Pendahuluan berisi latar belakang masalah, identifikasi masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, pembatasan masalah, batasan Istilah,
manfaat penelitian, sistematika penulisan.

BAB |l Landasan Teori berisi penjelasan teori, kerangka berpikir dan
hipotesis.

BAB Il Metode Penelitian berisi jenis penelitian, populasi dan sampel
penelitian, variabel penelitian, waktu dan tempat penelitian, bentuk data
penelitian, metode pengumpulan data, instrumen penelitian, metode analisis
data, rencana tahap-tahap penelitian,

BAB IV Pelaksanaan, Hasil dan Pembahasan Penelitian. Bab ini berisi
deskripsi persigpan dan pelaksanaan penelitian, hasil dan pembahasan
penelitian.

Bab V Penutup berisi kesimpulan, kelebihan dan keterbatasan

penelitian serta saran dari peneliti.
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BAB 11

LANDASAN TEORI

A. Penjelasan Teori
1. Pengertian Belgjar

Belgar dalam arti idealisme berati kegiatan psiko-fisik-sosio
menuju perkembangan pribadi seutuhnya. Namun kenyataan yang
dipahami oleh sebagian besar masyarakat tidaklah demikian. Belgar
dianggap sebaga konsep mendapatkan pengetahuan, guru bertindak
sebagal pengajar yang berusaha memberikan ilmu pengetahuan sebanyak-
banyaknya dan peserta didik menerimanya.

Agar pengertian belgjar tidak melenceng pada hakikat belajar sendiri,
maka akan dikemukakan definisi tentang belgjar menurut para pakar
pendidikan (Agus Suparjo, 2009: 2) sebagal berikut :

a. Menurut Gagne, belgjar adalah perubahan disposis atau kemampuan
yang dicapai seseorang melalui aktivitas. Perubahan disposisi tersebut
bukan diperoleh langsung dari proses pertumbuhan seseorang secara
alamiah.

b. Menurut Harold Spears learning is to observe, to read, to imitate, to
try something themselves, to listen, to follow direction. (Dengan kata
lain, bahwa belgjar adalah mengamati, membaca, meniru, mencoba

sesuatu, mendengar dan mengikuti arah tertentu).

13
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c. Menurut Morgan learning is any relatively permanent change in
behavior that is a result of past experience. (Belgjar adalah perubahan
perilaku yang bersifat permanen sebagai hasil dari pengalaman).

Sedangkan menurut Sardiman (2008: 55) belgar adalah
serangkaian kegiatan jiwa raga, psiko-fisk untuk menuju perkembangan
pribadi manusia seutuhnya yang berarti menyangkut unsur cipta, rasa dan
karsa, ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Menurut Suyono dan Harianto (2011: 9), belgjar adalah suatu
aktivitas atau suatu proses untuk memperoleh pengetahuan, meningkatkan
keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap dan mengokohkan kepribadian.

Dari uraian definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa belgjar
merupakan suatu proses perubahan tingkah laku secara keseluruhan
pribadi siswa sebagai hasil dari pengalaman siswa yang relatif menetap
menuju kebaikan tidak hanya dari segi teknis, tetapi juga tentang nilai dan
norma.

Belgar yang merupakan proses kegiatan untuk mengubah tingkah
laku s subyek belgjar, ternyata banyak faktor yang mempengaruhinya.
Menurut Muhibbin (2005: 132) faktor-faktor yang mempengaruhi belgjar
siswaantaralain:

a. Faktor internal

Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa yakni
keadaan/kondisi jasmani dan rohani siswa. Faktor internal meliputi dua

macam yaitu:
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1) Aspek Fisiologis
Aspek fisiologis merupakan aspek yang bersifat jasmaniah yang
menandai tingkat kebugaran organ-organ dan sendi-sendinya, dapat
mempengaruhi semangat dan intensitas siswa dalam mengikuti
pelgaran. Kondis organ-organ khusus siswa, seperti indera
pendengaran dan indera penglihatan sangat mempengaruhi
kemampuan siswa dalam menyerap informasi dan pengetahuan,
khususnya yang disajikan di kelas.

2) Aspek Psikologis
Aspek Psikologis merupakan aspek yang bersifat rohaniah yang
dapat mempengaruhi kuantitas dan kualitas perolehan pembelgaran
siswa. Banyak faktor psikologis yang dapat mempengaruhi hasil
belgjar siswa. Namun, di antara faktor-faktor rohaniah siswa yang
umumnya  dipandang lebih esensia yaitu tingkat
kecerdasan/intelegensi siswa, sikap siswa, bakat siswa, minat siswa,
dan motivas siswa. Sedangkan menurut Sardiman (2008: 45) ada
berbagai model klasifikas faktor psikologis yang diperlukan dalam
kegiatan belgjar antaralain perhatian, intelegensi siswa, pengamatan,
tanggapan, fantasi, ingatan, berpikir, bakat, minat dan motivasi.

b. Fakor eksternal
Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri siswa
yakni kondisi lingkungan disekitar siswa. Faktor eksternal meliputi dua

macam yaitu:
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1) Lingkungan Sosia

a) Lingkungan sosial sekolah seperti guru, staf administrasi, dan
teman-teman sekelas dapat mempengaruhi semangat belgjar
seorang siswa.

b) Lingkungan sosial siswa yang meliputi masyarakat dan tetangga
juga teman-teman sepermainan disekitar perkampungan siswa
dapat mempengaruhi aktivitas belgjar siswa.

c) Lingkungan sosial siswa yang lebih banyak mempengaruhi
kegiatan belgjar ialah orangtua dan keluarga, yang dapat memberi
dampak baik atau buruk terhadap kegiatan belgjar dan hasil yang
dicapai oleh siswa.

2) Lingkungan Non-sosial

Faktor yang termasuk lingkungan nonsosial ialah gedung sekolah

dan letaknya, rumah tempat tinggal siswa, aat-alat belgar, metode

mengajar, keadaan cuaca dan waktu belgar yang digunakan siswa
turut menentukan tingkat keberhasilan belgjar siswa.
c. Faktor pendekatan belajar (Approach to learning)

Faktor pendekatan belgjar yaitu jenis upaya belgar siswa yang
meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk melakukan
kegiatan pembelgjaran materi-materi pelgaran. Ha ini didukung
dengan pernyataan Aswan dan Syaiful (2010: 76) bahwa kegagalan
penggaran salah satunya disebabkan oleh pemilihan metode yang

kurang tepat. Selain itu, metode pembelagjaran berfungsi sebagai salah
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satu bentuk motivasi ekstrinsik yaitu alat perangsang dari luar yang
dapat membangkitkan semangat belgar siswa yang dapat
mempengaruhi keberhasilan siswa dalam belgjar.
2. Pembelajaran Matematika
Pandangan menggar yang hanya sebatas proses penyampaian
informasi atau pengetahuan dari guru kepada siswa, sudah tidak sesuai
dengan keadaan sekarang. Hal tersebut dikarenakan perkembangan
teknologi yang begitu cepat, memudahkan setiap orang untuk mencari
informasi atau pengetahuan. Oleh karena itu, perlu terjadi perubahan
paradigma mengajar, dari mengaar hanya sebatas menyampaikan materi
pelgjaran kepada mengajar sebagai proses mengatur lingkungan. Dengan
demikian, terjadi istilah “mengajar” bergeser padaistilah “pembelajaran”.
Pembelgjaran diartikan sebagal proses pengaturan lingkungan yang
diarahkan untuk mengubah perilaku siswa ke arah positif dan lebih baik
sesua dengan potensi dan perbedaan yang dimiliki siswa. Proses
pengaturan lingkungan yang dimaksud adalah proses menciptakan iklim
yang baik seperti penataan lingkungan, penyediaan alat dan sumber
pembelgaran, dan ha-ha yang memungkinkan siswa merasa senang
belgjar sehingga mereka dapat berkembang secara optimal sesuai dengan
bakat, minat, dan potensi yang dimiliki siswa (Wina Sanjaya, 2011:102).
Pada proses pembelgaran guru tidak lagi memposisikan sebagai
sumber belgjar yang bertugas menyampaikan informasi, tetapi harus

berperan sebagai fasilitator, pengelola sumber belgjar dan fasilitas untuk
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dipelgari siswa. Siswa tidak lagi dianggap obyek, tetapi sebagai subyek
belgjar yang berperan sebagai pemeran utama. Oleh karena itu, proses
pembelgjaran menuntut aktivitas siswa secara penuh untuk mencari, dan
mengetahui konstruksi pengetahuannya sendiri.

Menurut Frudenthial (dalam Marpaung, 2002: 20), matematika adalah
suatu aktivitas manusia. Dia mengatakan bahwa “Mathematics is a human
activity”. Matematisass menemukan konsep matematika dengan berbuat
(By doing mathematics), melakukan reflekss terhadap tindakan
(aktivitasnya) lalu menemukan hasilnya berupa konsep-konsep, sifat-sifat
konsep, hubungan antara konsep-konsep, aturan-aturan dan prinsip-prinsip.
Demikianlah seharusnya pembelgjaran matematika berlangsung. Siswa
diberi kesempatan mengkonstruksi pengetahuan yang perlu diketahui,
lewat berbuat: mengamati, mengklasifikasi, menyelesaikan masalah,
berkomunikasi, berinteraks atau bernegosias dengan yang lain termasuk
dengan gurunya, melakukan refleksi, melakukan estimasi atau prediksi,
mengambil kesimpulan, menyelidiki hubungan atau keterkaitan.

Dengan demikian pembelgjaran matematika adalah suatu proses
menciptakan iklim yang baik untuk mengubah perilaku siswa dalam
belgjar matematika kearah positif dan lebih baik. Siswa dituntut secara
penuh untuk aktif mencari, mengkonstruksi, dan menemukan suatu konsep

matematika.
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3. Pembelajaran Kooper atif
a. Pengertian Pembelajaran K ooper atif

Pembelgjaran kooperatif merupakan salah satu model pembelgjaran
kelompok yang memiliki aturan-aturan tertentu. Prinsip dasar
pembelgjaran kooperatif adalah siswa membentuk kelompok kecil dan
saling mengajar sesamanya untuk mencapai tujuan bersama. Dalam
pembelgaran kooperatif siswa panda menggjar siswa yang kurang
pandai tanpa merasa dirugikan. Siswa kurang pandai dapat belgar
dalam suasana yang menyenangkan karena banyak teman yang
membantu dan memotivasinya. Siswa yang sebelumnya terbiasa
bersikap pasif setelah menggunakan pembelgaran kooperatif akan
terpaksa berpartisipasi secara aktif agar bisa diterima oleh anggotanya
(Priyanto dalam Made Wena, 2009: 189).

Menurut Arends (2008: 4), model pembelajaran kooperatif adalah
model pembelgaran yang berupaya membantu siswa untuk
mempelgari is akademis dan berbagal keterampilan untuk mencapai
berbagai sasaran dan tujuan sosial dan hubungan antar manusia yang
penting. Tiga tujuan instruksional pembelgjaran kooperatif adalah
prestasi akademik, toleransi dan penerimaan terhadap keanekaragaman
perbedaan, dan pengembangan keterampilan sosial.

Berdasarkan uraian dari beberapa sumber, dapat disimpulkan
bahwa pembelgjaran kooperatif adalah suatu model pembelgaran yang

mengutamakan adanya pembentukan kelompok kecil. Setiap siswa
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yang ada dalam kelompok mempunyai tingkat kemampuan yang

berbeda dan saling menggar sesamanya untuk mencapa tujuan

bersama yaitu prestas akademik, toleransi dan pengembangan

keterampilan sosial.

b. Karakteristik Pembelajaran Kooper atif

Ciri khas dari pembelgaran kooperatif yaitu lebih menekankan

kepada proses kerja sama dalam kelompok. Tujuan yang dicapai tidak

hanya kemampuan akademik, tetapi juga adanya unsur kerja sama

dalam penguasaan materi.

Menurut Salvin, Abrani, dan Chamber (dalam Wina Sanjaya, 2006:

244) bahwa belgjar kooperatif dapat dijelaskan dari beberapa perspektif

yaitu perspektif motivasi, perspektif sosial, perspektif perkembangan

kognitif, dan perspektif elaborasi kognitif.

1) Perspektif Motivasi

Perspektif motivasi artinya penghargaan yang diberikan kepada

kelompok memungkinkan setigp anggota kelompok saling

membantu.

2) Perspekiif Sosial

Perspektif sosial artinya bahwa melalui kooperatif setiap siswa akan

saling membantu dalam belgjar karena mereka menginginkan semua

anggota kel ompok memperoleh keberhasilan.
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3) Perspektif Perkembangan Kognitif

Perspektif perkembangan kognitif artinya bahwa dengan adanya

interaksi antar anggota kelompok dapat mengembangkan prestasi

siswauntuk berpikir mengolah berbagai informasi.

4) Perspektif Elaborasi Kognitif

Perspektif elaborasi kognitif artinya bahwa setiap siswa akan

berusaha untuk memahami dan menimba informasi untuk menambah

kemampuan kognitifnya.

Dengan demikian, karakteristik strategi pembelgaran kooperatif

menurut Wina Sanjaya (2006: 244) adalah sebagai berikut:

a) Pembelgjaran secara Tim
Pembel gjaran kelompok adalah tim. Tim merupakan tempat untuk
mencapal tujuan. Semua anggota tim (anggota kelompok) harus
saling membantu untuk mencapai tujuan pembelgaran. Setiap
kelompok bersifat heterogen yang terdiri atas anggota kelompok
yang memiliki kemampuan, jenis kelamin, dan latar belakang
yang berbeda.

b) Didasarkan pada M anajemen K ooperatif
Dalam pembelgaran kooperatif mempunyai empat fungs pokok
mangjemen yaitu fungsi perencanaan, fungs organisasi, fungs
pelaksanaan, dan fungsi kontrol. (1) fungs perencanaan
menunjukkan bahwa pembelgaran koopertaif memerlukan

perencanaan yang matang agar proses pembelgaran berjalan
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secara efektif. (2) Fungs pelaksanaan menunjukkan bahwa
pembelgaran kooperatif harus dilaksanakan sesuai dengan
perencanaan. (3) Fungsi oraganisass menunjukkan bahwa
pembelgjaran kooperatif adalah pekerjaan bersama antar setiap
anggota kelompok, oleh karena itu perlu diatur tugas dan
tanggung jawab setigp anggota kelompok. (4) Fungsi kontrol
menunjukkan bahwa daam pembelgaran kooperatif perlu
ditentukan kriteria keberhasilan baik melalui tes maupun nontes.
c) Kemauan untuk Bekerja Sama
Keberhasilan  pembelgjaran  kooperatif ~ ditentukan  oleh
keberhasilan secara kelompok. Oleh sebab itu, prinsip bekerja
sama perlu ditekankan dalam proses pembelgaran kooperatif.
Setiap anggota kelompok bukan sga harus diatur tugas dan
tanggung jawab masing-masing, akan tetapi juga ditanamkan
perlunya saling membantu.
d) Keterampilan Bekerja Sama
Kemauan untuk bekerja sama dipraktikan melalui aktivitas dan
kegiatan yang tergambarkan dalam keterampilan bekerja sama.
Dengan demikian, siswa perlu didorong untuk mau dan sanggup
berinteraks dan berkomunikas dengan anggotalain.
c. Unsur-unsur Dasar Pembelajaran Kooper atif
Pembelgjaran kooperatif adalah suatu sistem yang di dalamnya

terdapat elemen-elemen yang saling terkait. Menurut Lie (dalam Made
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Wena, 2009: 190) ada berbagai elemen yang merupakan ketentuan

pokok dalam pembel ajaran kooperatif antaralain:

1) Saling Ketergantungan Positif (Positive I nterdependence)
Dalam sistem pembelgaran kooperatif, guru dituntut untuk mampu
menciptakan suasana belgar yang mendorong agar siswa merasa
saling membutuhkan dan ketergantungan satu sama lain. Dalam hal
ini kebutuhan siswa tentu terkait dengan pembelgjaran. Suasana
saling ketergantungan tersebut dapat diciptakan melalui berbagai
strategi  yaitu  ketergantungan dalam  pencapaian  tujuan,
menyelesailkan tugas, bahan atau sumber belgar, peran dan
ketergantungan hadiah.

2) Interaks Tatap Muka (face to face interaction)
Interaks tatap muka menuntut para siswa dalam kelompok saling
bertatap muka sehingga mereka dapat melakukan dialog, tidak hanya
dengan guru, tetapi juga dengan sesama siswa menerapkan
keterampilan bekerja sama untuk menjalin hubungan dengan sesama
anggota kelompok. Interaks tatap muka akan memberikan
pengalanan yang berharga untuk bekerjasama, menghargai
perbedaan, memanfaatkan kelebihan masing-masing anggota, dan
mengis kekurangan masing-masing ( Wina Sanjaya, 2006: 247 )

3) Akuntabilitas Individual (Individual Accountability)
Mengingat pembelgjaran kooperatif adalah pembelgaran dalam

bentuk kelompok, maka setigp anggota harus belgar dan
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menyumbangkan pikiran demi keberhasilan pekerjaan kelompok.
Setiap siswa harus bertanggung jawab terhadap penguasaan materi
pembelgaran secara maksimal, karena hasil belgar kelompok
didasari atas rata-rata nilai anggota kelompok. Kondisi belgjar yang
demikian akan menumbuhkan tanggung jawab (akuntabilitas) pada
masing-masing individu siswa.
4) Keterampilan Menjalin Hubungan Antarpribadi atau Keterampilan
Sosial (Use of Collarative/Social Skill)
Daam pembelgjaran kooperatif dituntut untuk membimbing siswa
agar dapat berkolaborasi, bekerja sama dan bersosialisasi antar
anggota kelompok. Oleh karena itu, keterampilan sosial seperti
tenggang rasa, sikap sopan terhadap teman, mengkritik ide atau
pendapat orang lain, cara menyampaikan gagasan atau ide,
mempertahankan pikiran logis, tidak mendominasi orang lain, dan
mandiri dapat bermanfaat dalam menjalin hubungan antarpribadi.
d. Sintak M odel Pembelajaran K ooper atif
Sintak model pembelgjaran kooperatif menurut Agus Suparjo

(2009: 65) terdiri dari 6 fase yaitu:

Tabel 2.1
Sintak M odel Pembelajaran K ooper atif
FASE-FASE PERILAKU GURU

Fase 1: Present goals and set Menjelaskan tujuan pembelgjaran dan
Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan peserta didik siap
mempersiapkan peserta didik belajar
Fase 2: Present information Mempresentasikan informasi kepada
Menyajikan informasi peserta didik secara verbal
Fase 3: Organize studentsinto learning | Memberikan penjelasan kepada peserta
teams didik tentang tata cara pembentukan tim
Mengorganisir peserta didik kedalam belajar dan membantu kelompok
tim-tim belgjar melakukan transisi yang efisien
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Membantu kerjatim dan belgjar

FASE-FASE PERILAKU GURU
Fase 4: Membantu tim-tim belgjar selama
Assist team work and study peserta didik mengerjakan tugasnya

Fase 5: Test on the materials
Mengevaluasi

Menguji pengetahuan peserta didik
mengenai berbagai materi pembelgjaran
atau kel ompok-kelompok
mempresentasikan hasil kerjanya

Fase 6: Provide recognition
Memberikan pengakuan atau
penghargaan

Mempersiapkan cara untuk mengakui
usaha dan prestasi individu maupun
kelompok

e. Pendekatan Pembelajaran K ooper atif

Daam pembelgaran kooperatif, terdapat banyak pendekatan yang

dapat digunakan yaitu Sudent Teams Achievement Divisions (STAD),

Jigsaw, Group Investigation (Gl), Think-Pair-Share, Numbered Heads

Together (NHT), Team Assited

Accelerated Instruction (TAI).

Individualization atau Team

1) Student Teams Achievement Divisions (STAD)

Menurut Arends (2008:13) metode Sudent Teams

Achievement  Divisons (STAD) merupakan  pendekatan
pembelgaran kooperatif yang paling sederhana dan paling mudah
dipahami. Langkah-langkah dalam pembelgaran ini  yaitu
menyiapkan informasi akademis baru kepada siswa, baik melalui
presentasi verbal atau teks. Siswa di kelas dibagi menjadi beberapa
kelompok belgar secara heterogen. Anggotaanggota tim
menggunakan worksheet atau alat belgar lain untuk menguasai
materi akademis dan kemudian saling membantu untuk
mempelgari berbagai materi melalui tutoring, memberikan kuis,

atau melaksanakan diskusi tim. Secara individual, siswa diberikan
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kuis dari materi yang telah dipelgjari. Kuis tersebut di skor dan
masing-masing individu diberi ‘skor kemajuan’. Skor kemajuan
bukan didasarkan pada skor absolut siswa, tetapi pada seberapa
banyak skor itu bertambah dari rata-rata skor sebelumnya.

Jigsaw

Metode ini dikembangkan dan diuji oleh Elliot Aronson, dan
rekan-rekan sejawatnya (Aronson dan Patnoe, 1997, dalam Arends,
2008:13). Pada tipe Jigsaw, siswa ditempatkan dalam tim belgar
yang heterogen. Berbagai materi disgjikan kepada siswa dalam
bentuk teks dan setiap siswa bertanggung jawab mempelgari satu
porsi materinya. Para anggota kelompok yang berbeda, tetapi
membahas materi yang sama berkumpul untuk saling membantu
mempelgjari topik tersebut. Selain itu, siswa kembali ke kelompok
asal dan menggarkan sesuatu yang telah dipelgari dalam
kelompok ahli kepada anggota kel ompoknya.

Group I nvestigation (Gl)

Pendekatan ini dirancang oleh Herbert Thelen (dalam Arends,
2008:13), dan disempurnakan oleh Sharan dan rekan-rekan
sgawatnya di Tel Aviv University. GI merupakan pendekatan
kooperatif yang paling kompleks dan paing sulit
diimplementasikan. Dalam pendekatan ini, guru membagi kelas
dalam beberapa kelompok heterogen. Kemudian siswa memilih

topik-topik untuk dipelgjari, melakukan investigasi mendalam
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terhadap sub-sub topik yang dipilih, kemudian menyiapkan dan

mempresentasikan laporan kepada seluruh kelas.

Think-Pair-Share

Pendekatan pembelgaran ini dikembangkan oleh Frank
lyman (dalam Arends, 2008: 15). Dengan struktur pembelgaran
sebagal berikut:

1) Thinking: guru mengajukan sebuah pertanyaan yang tekait
dengan pelgaran dan meminta siswa untuk menggunakan
alokasi waktu untuk memikirkan sendiri jawabannya.

2) Pairing: guru meminta sSiswa untuk berpasangan dan
mendiskusikan segala sesuatu yang sSiswa pikirkan atas
pertanyaan dari guru.

3) Sharing: guru meminta pasangan-pasangan siswa untuk berbagi
sesuatu yang sudah dibicarakan berpasangan masing-masing
dengan seluruh kelas.

Team Assited Individualization atau Team Accelerated

Instruction (TAI)

Menurut Suyatno (2009: 57) TAIl sama dengan STAD dalam
penggunaan tim belgjar yaitu empat anggota berkemampuan
campuran dan sertifikat untuk tim berkinerja tinggi, bedanya bila
STAD menggunakan satu langkah pengajaran di kelas, sedangkan
TAI menggabungkan pembelgaran kooperatif dengan pengajaran

individual.
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Langkah-langkah pembelgaran TAI adalah membentuk
kelompok heterogen dan memberikan bahan gjar berupa modul,
siswa belgjar kelompok dengan dibantu oleh siswa pandai anggota
kelompok secara individual, saling tukar jawaban, saling berbagi
sehingga terjadi diskusi, penghargaan kelompok dan refleksi serta
tes formatif.

Numbered Heads Together (NHT)

Menurut Arends (2008:16) Numbered Heads Together adalah
suatu pendekatan yang melibatkan banyak siswa dalam menelaah
materi pelgaran. Pendekatan ini bertujuan untuk mengecek
pemahaman siswa terhadap materi pelgaran. Pendekatan
Numbered Heads Together terdiri atas empat langkah vyaitu
penomoran (Numbering), mengaukan pertanyaan (Questioning),

berpikir bersama (Heads Together) dan menjawab (Answering).

4. Metode Numbered Heads Together

Numbered Heads Together adalah pendekatan yang dikembangkan

oleh Spencer Kagan (1998, dalam Arends 2008:16) untuk melibatkan lebih

banyak siswa dalam meninjau berbagai materi yang dibahas dalam sebuah

pelgaran dan untuk memeriksa pemahaman mereka tentang isi pelgaran.

Numbered Heads Together |ebih mengedepankan kepada aktivitas siswa

dalam mencari, mengolah, dan melaporkan informasi dari berbagai sumber

yang akhirnya dipresentasikan di depan kelas.
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a. Langkah-Langkah Metode Pembelajaran Numbered Heads

Together.

Langkah-langkah pembelgjaran metode pembelgjaran Numbered

Heads Together menurut Kagan (dalam Arends 2008: 16) adalah

sebagal berikut:

1)

2)

3)

4)

Numbering

Guru membagi siswa menjadi beberapa tim beranggotakan tiga
sampai lima orang dan memberi nomor sehingga setiap siswa pada
masing-masing tim memiliki nomor antara 1 - 5.

Questioning

Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa, bentuk pertanyaan bisa
sangat spesifik dan bervariasi.

Heads Together

Siswa menyatukan “kepalanya” untuk menemukan jawabannya dan
memastikan bahwa semua orang tau jawabannya.

Answering

Guru memanggil sebuah nomor dan siswa dari masing-masing
kelompok yang memiliki nomor itu mengangkat tangannya dan
memberikan jawabannya ke hadapan seluruh kelas.

Sedangkan langkah-langkah metode pembelgjaran Numbered

Heads Together menurut Nanang dan Cucu Suhana (2009: 42) adalah

sebagal berikut:
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Peserta didik dibagi dalam kelompok, setiap peserta didik dalam
setiap kelompok mendapat nomor kepala.

Guru memberikan tugas dan masing-masing kelompok
mengerjakan.

Kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan
setigp anggota kelompok dapat mengerjakannya atau mengetahui
jawabannya.

Guru memanggil salah satu nomor siswa dan nomor yang dipanggil
melaporkam hasil kerjasama mereka.

Tanggapan dari teman yang lain, kemudian guru memanggil nomor
yang lain.

Kesimpulan.

Berdasarkan langkah-langkah pembelgjaran Numbered Heads

Together dari beberapa sumber, maka dapat ditarik suatu langkah-

langkah model pembelgjaran Numbered Heads Together yang

dikembangkan oleh peneliti. Langkah-langkah model pembelgaran

Numbered Heads Together yang digunakan dalam penelitian yaitu

sebagal berikut:

1)

2)

Pembukaan : Guru menjelaskan tujuan dan prosedur kegiatan
pembel g aran.
Numbering  : Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok

yang terdiri dari 5-6 orang dengan kemampuan yang heterogen dan
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memberi nomor pada setiap anggota kelompok, sehingga setiap
anggota kelompok mempunyai nomor kepala yang berbeda.
Questioning  : Guru memberikan pertanyaan kepada siswa dalam
bentuk Lembar Kerja Siswa. Siswa bertanggung jawab
menyelesaikan semua pertanyaan pada Lembar Kerja Siswa,
dengan mendahulukan soal sesuai dengan nomor kepala.

Heads Together : Siswa mendiskusikan jawaban bersama dalam
kelompok.

Answering . Setelah diskusi kelompok selesai, guru memanggil
nomor kepala siswa untuk menjelaskan jawaban dari pertanyaan
yang menjadi tanggung jawabnya. Siswa lain dapat menanggapi
jawabannya.

Penutup : Guru menggjak siswa untuk menyimpulkan dan

merangkum materi yang telah dipelgjari.

b. Kelebihan Model Pembelajaran Numbered Heads Together

1)

2)

3)

4)

Mengedepankan pada aktivitas dan interaksi siswa dalam mencari,
mengolah dan melaporkan informasi.

Terjadi interaks positif antara siswa melalui diskusi dalam
menyel esaikan masalah.

Siswa pandai maupun siswa yang lemah sama-sama memperoleh
manfaat melalui aktifitas belgjar kooperatif.

Dengan bekerja secara kooperatif ini, kemungkinan konstruksi

pengetahuan akan menjadi |ebih besar.
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Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menggunakan
keterampilan bertanya, diskus dan mengembangkan bakat
kepemimpinan.

Setiap anggota kelompok dituntut untuk menguasai materi yang
diberikan sebab setiap anggota mempunyai kesempatan yang sama
untuk mempertanggung jawabkan tugas kelompok di depan kelas,

karena penunjukkan dilakukan secara acak.

c. Kelemahan Model Pembelajaran Numbered Heads Together

1)

2)

3)

4)

Siswa yang pandai akan cenderung mendominasi sehingga dapat
menimbulkan sikap minder dan pasif dari siswa yang lemah.

Proses diskusi dapat berjalan lancar jika ada siswa yang sekedar
menyalin pekerjaan siswa yang pandal tanpa memiliki pemahaman
yang memadai.

Kondis kelas akan cukup ramai, karena siswa berdiskusi dalam
kelompok.

Dalam membentuk kelompok memerlukan waktu yang cukup lama

karena kelompok disusun secara heterogen.

d. Meminimalisir Kelemahan Model Pembelajaran Numbered Heads

Together.

1)

Upaya dari guru dan teman sekelompok untuk memberikan
motivasi pada siswa yang lemah agar dapat berperan aktif dalam

proses pembel gjaran.
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2) Adanya upaya untuk meningkatkan tanggung jawab individu untuk
belgjar bersama-sama.

3) Guru harus dapat menguasai dan mengatur kelas, sehinga kondisi
kelas kondusif untuk belgjar.

4) Pembentukan kelompok yang heterogen sebaiknya dibentuk
sebelum pelaksanaan pembelgaran dengan model pembelgaran

Numbered Heads Together.

5. Motivas Belajar Siswa

a. Pengertian Motivasi

Motivasi adalah dorongan dasar yang menggerakkan seseorang
bertingkah laku. Dorongan ini berada pada diri seseorang yang
menggerakkan untuk melakukan sesuatu yang sesuai dengan dorongan
dalam dirinya (Hamzah, 2008: 1). Motivasi berpangkal dari kata “motif”
yang dapat diartikan daya penggerak yang ada dalam tubuh seseorang
untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi tercapai suatu tujuan

Menurut Sardiman (2008: 75) motivas belgjar merupakan faktor
psikis yang bersifat non-intelektual sebaga keseluruhan daya
penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belgar,
yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belgar dan yang
memberikan arah pada kegiatan belgar, sehingga tujuan yang
dikehendaki oleh subyek belgjar itu dapat tercapai.

Peranan motivas dalam ha penumbuhan gairah, merasa senang,

dan semangat untuk belgjar. Siswa yang memiliki motivasi yang kuat
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akan mempunyai banyak energi untuk melakukan kegiatan belgar.
Seseorang yang memiliki intelegensi cukup tinggi, bisa jadi gagal
karena kekurangan motivasi dalam belgjarnya.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi belgjar adalah
dorongan dasar yang ada dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan
belajar dan memberikan arahan pada kegiatan belgjar dalam mencapai
tujuan yang dikehendaki siswa.

Motivas dapat dibedakan menjadi dua macam (Made Wena, 2009: 33)

yaitu:

1) Motivas Intrinsik
Motivas intrinsk adalah keinginan bertindak yang disebabkan
faktor pendorong dari dalam diri individu. Dalam proses belgar
mengajar siswa yang termotivas secara intrinsik dapat dilihat dari
kegiatan yang tekun dalam mengerjakan tugas-tugas belgar karena
merasa butuh dan ingin mencapai tujuan belgjar yang sebenarnya.

2) Motivasi Ekstrinsik
Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang keberadaanya karena
pengaruh dari luar. Motivas ekstrinsik bukan merupakan keinginan
yang sebenarnya yang ada di dalam diri siswa untuk belgjar. Tujuan
individu melakukan kegiatan adalah mencapai tujuan yang terletak
diluar aktivitas belgjar itu sendiri, atau tujuan itu tidak terlibat di

dalam aktivitas belgjar.
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b. Fungsi Motivasi dalam Belajar

Dalam belgar sangat diperlukan adanya motivasi, sebab hasil
belgjar akan menjadi optima jika ada motivasi. Oleh karena itu,
menurut Sardiman (2008: 85) ada empat fungsi motivasi yaitu:

1) Mendorong seseorang untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau
motor yang melepaskan energi dari setigp kegiatan yang akan
dikerjakan

2) Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak
dicapai. Dengan demikian motivas dapat memberikan arah dan
kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan tujuannya.

3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa
yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan.

4) Pendorong usaha dan pencapaian prestasi. Dengan kata lain dengan
adanya usaha yang tekun dan didasari adanya motivasi, maka
seseorang yang belgjar akan mendapatkan prestasi yang baik.

Sedangkan menurut Nanang dan Cucu (2009: 26) fungsi motivasi
adalah alat pendorong terjadinya perilaku belgar peserta didik,
mempengaruhi prestas belgjar belgar peserta didik, memberikan
direks terhadap pencapaian tujuan pembelgaran, dan aat untuk
membangun sistem pembel gjaran lebih bermakna.

Motivasi yang ada pada diri siswa dapat dilihat dari karakteristik
tingkah laku siswa (Made Wena, 2009: 33) yaitu menyangkut minat,

ketajaman perhatian, konsentrasi, ketekunan dalam kegiatan belgar,
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keantusiasan dalam belgjar, keterlibatan dalam kegiatan belgar, rasa
ingin tahu, selalu berusaha mencoba, dan aktif mengatasi tantangan
yang ada dalam pembel gjaran.

Pada penelitian ini motivasi siswa dapat dilihat dari aktivitas siswa
dalam mengikuti proses pembelgaran di kelas yang menunjukkan
karakteristik tingkah laku siswa yang termotivasi, antaralain:

1) Minat
Secara sederhana minat berarti kecenderungan dan kegairahan yang
tinggi atau keinginan besar terhadap sesuatu (Muhibbin Syah, 2008:
151). Kecenderungan ini berasal dari rasa tertarik dan perasaan
senang yang menetap, sehingga mendorong seseorang untuk
berperilaku tertentu terhadap suatu obyek.

2) Perhatian
Perhatian maksudnya adalah pemusatan energi psikis yang tertuju
kepada suatu obyek pelgjaran atau dapat dikatakan sebagal banyak
sedikitnya kesadaran yang menyertai aktivitas belgjar (Sardiman,
2008; 45).

3) Konsentrasi
Konsentrasi belgjar adalah pemusatan daya pikiran dan perbuatan
pada suatu obyek yang dipelgari dengan menghalau atau
menyisihkan segala hal yang tidak ada hubungannya dengan obyek

yang dipelgari. Pemusatan dalam hal ini merupakan aktivitas
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berpikir dan tindakan untuk memberi tanggapan yang lebih intensip
terhadap fokus atau obyek tertentu (Hendra, 2011: 111).

4) Ketekunan
Ketekunan dalam belgjar berarti kesungguhan siswa dalam belgjar.
Menurut Sardiman (2008: 83) ciri-ciri siswa yang termotivasi yaitu
tekun dan ulet dalam menghadapi tugas, dalam hal ini bekerjaterus-
menerus dalam waktu yang lama, tidak berhenti sebelum selesal.

5) Keantusiasan
Antusias berarti adanya gairah dan semangat yang ada pada diri
seseorang untuk melakukan sesuatu (KBBI, 1988: 44). Keantusiasan
siswa dalam belgar dapat dilihat dari semangat siswa dalam
mengikuti pembelgaran, memberikan tanggapan pada setiap
pertanyaan maupun penjelasan dari guru dan teman dengan
semangat yang tinggi.

6) Keterlibatan
Keterlibatan siswa dalam belgar merupakan aktivitas dan
keikutsertaan siswa dalam mengikuti pembelgjaran. Keterlibatan
siswa dapat dilihat dari kelkutsertaan siswa dalam berdiskus,
memberikan pendapat, gagasan atau ide, dan menggunakan media
pembel g aran.

7) Rasaingin tahu
Dalam motivasi terdapat hal yang mendorong siswa untuk belgar

yaitu sifat ingin tahu dan ingin menyelidiki dunia yang lebih luas
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(Arden dalam Sardiman, 2008: 46). Dalam ha ini siswa memiliki
rasa ingin tahu yang tinggi untuk menyelidiki materi yang belum
dipahami siswa.
8) Berusaha mencoba dan aktif mengatasi tantangan
Pada karakteristik motivas ini berusaha mencoba terlihat dari rasa
senang siswa dalam mencari dan memecahkan masalah soal-soal.
Sedangkan aktif mengatas tantangan ditunjukkan dengan keuletan
siswa dalam menghadapi kesulitan dan tidak lekas putus asa
(Sardiman, 2008: 83).
6. Prestasi Belajar Siswa

Prestasi belgjar adalah hasil yang telah dicapa berupa penguasaan,
pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelgaran,
lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan oleh
guru (KBBI, 1988: 700).

Menurut Zainal (1990: 2) prestasi belgar adalah hasil usaha yang
berupa kemampuan, keterampilan, dan skap sesorang dalam
menyel esaikan suatu hal.

Secara umum prestas belgjar adalah bukti usaha yang dapat
dicapai, atau perubahan yang terjadi pada diri siswa dalam bidang
pengetahuan, keterampilan, dan sikap sebagai hasil dari proses belgjar.
Hasil belgar adalah hasil yang diperoleh siswa setelah mengalami proses
pembelgjaran. Untuk mengetahui sgjauh mana tingkat pemahaman dan

keberhasilan siswa setelah proses belgjar diberikan tes atau ulangan . Pada
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prinsipnya, pengungkapan hasil belgjar idea meliputi segenap ranah
psikologis yang berubah sebagai akibat dari pengalaman dan proses belgjar
siswa

Pengukuran prestasi siswa berguna untuk mengetahui kemajuan
atau Kkeberhasilan program pendidikan utnuk memberikan bukti
peningkatan atau pencapaian yang diperoleh siswa. Pengukuran
merupakan suatu deskripsi kuantitatif atau kualitatif tentang keadaan suatu
hal sebagamana adanya, atau tentang perilaku yang nampak pada
seseorang, atau tentang prestasi yang diberikan oleh seorang siswa
(Winkel, 1986: 534). Pada penelitian ini prestas belgar siswa diukur
dengan cara kuantitatif dari hasil tes prestass matematika berupa pre tes
dan post test. Peningkatan prestas belgar siswa akan terlihat dari
perubahan skor pre test dengan skor post test.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa prestasi belgjar adalah
hasil usaha atau perubahan yang telah dicapal siswa berupa penguasaan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap sebagai hasil dari proses belgjar.

7. Efektivitas Pembelajaran
Pembelgaran yang efektif adaah pembelgaran yang dapat
menghasilkan belgjar yang bermanfaat dan terfokus pada siswa melalui
penggunaan prosedur yang tepat. Suatu proses belgar mengagar dapat
dikatakan berhasil dengan baik, jika kegiatan belajar menggar tersebut

dapat membangkitkan proses belgar.(Y usup, dalam Hamzah, 2011: 174)
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Menurut Kauchak (dalam Kartika Budi, 2001: 48) pembelgjaran yang
efektif merupakan kesatuan dari keterampilan, perasaan, penguasaan
materi, dan pemahaman arti belgjar yang bermuara pada satu perilaku,
yaitu kemampuan membangun dan mengembangkan proses belgar siswa
secara optimal. Sedangkan efektivitas menurut Peterson (dalam Kartika
Budi, 2001: 48) yang menekankan efektivitas pada hasil, yaitu banyaknya
yang dapat dicapai, jangka waktu pencapaiannya, dan jangka waktu
bertahannya suatu perubahan.

Sedangkan menurut Kartika Budi (2001: 48), efektivitas dalam proses
pembelgaran didefinisikan sebagai suatu ukuran keberhasilan atau
ketepatan penggunaan metode pembelgaran sesuai dengan tujuan
pembel gjaran.

Tujuan pembelgaran yang idead adalah agar murid mampu
mewujudkan perilaku belgar yang efektif pada proses pembelgaran,
diantaranya seperti yang dinyatakan oleh lan James Mitchell (dalam
Suyono dan Hariyanto, 2011: 209) yaitu:

a. Perhatian siswa yang aktif dan terfokus kepada pembelajaran.

b. Berupayadan menyelesaikan tugas dengan benar.

c. Siswamampu menjelaskan hasil belgjarnya.

d. Siswa berani menyatakan kepada guru apa yang belum dipahami.

e. Siswa terbiasa bertanya dengan pertanyaan yang mencerminkan

keingintahuan.
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f. Siswa terbiasa membentuk atau mengembangkan kaitan antara topik
dan subyek, atau antara kehidupan nyata dengan tugas sekolah.

Dengan perkataan lain, berdasarkan uraian tentang karakteristik
motivasi dalam belgjar bahwa tujuan pembelgjaran yang ideal menurut lan
James Mitchell berarti siswa termotivasi dalam belgar, yang akan
berakibat pada hasil belgjar siswa.

Dari beberapa pendapat dan uraian di atas maka dapat disimpulkan
bahwa efektivitas suatu pembelgaran adalah keberhasilan atau ketepatan
penggunaan model pembelgaran dalam pencapaian tujuan pembelajaran,
yang dilihat dengan adanya perilaku belgar siswa yang termotivasi dan
keberhasilan siswa dalam belgjar.

8. Jajargenjang
a. Definisi jajargenjang

Jajargenjang merupakan bangun segi empat yang dapat dibentuk

dari gabungan suatu segitiga dan bayangannya setelah diputar setengah

putaran dengan pusat titik tengah salah satu sisinya (Cholik, 2007: 98).

L
1
!
-
1 -
! -
-

A Gambar 2.1 Segitiga ABD dan Jajargenjang ABDA’

b. Sifat-sifat jajargenjang
1) Sifat Jgjargenjang ditinjau dari Sisi

a) Pada setiap jgjargenjang sisi-sisi yang berhadapan sama panjang.
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Perhatikan gambar di bawah ini. Jgargenjang ABCD diputar

setengah putaran melalui titik O.

D
- A
og
f” \\
¢ ~.D
’ﬂ” \\\

B

Gambar 2. 2 Hasil Putaran Jgjargenjang ABCD

A menempati C dan C menempati A, ditulisA - C

B menempati D dan D menempati B, ditulisB — D

AB menempati CD dan CD menempati AB, ditulisAB— CD

Maka AB =CD

AD menempati BC dan BC menempati AD, ditulisAD — BC

MakaAD =BC

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa:

Pada setiap jajagenjang sisi-sisi yang berhadapan sama panjang.
b) litnda setimp jajargenjang Siwwsisi yang berhadapan sejgjar.

1D dan BC dipotong oleh BD,

2 ADB = £DBC ( Hasll putaran jgjargenjang ABCD )

£ ADB dan DB rmmerupakan sudut dalam berseberangan.

ikibatmlll, AD JBC

Ii3 dan CD dipotong oleh BD,

£ ABD = £CDB ( Hasil putaran jgjargenjang ABCD )

2 ABD dan «£CDB merupakan sudut dalam berseberangan.
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Akibatnya, 1’3 /111D
Jadi dapat disimpulkan bahwa:
Pada setiap jgargenjang sisi-sisi yang berhadapan sgjgjar.
2) Sifat Jgjargenjang ditinjau dari Sudut

a) Pada setiap jgargenjang sudut-sudut yang berhadapan sama besar.
Jajargenjang ABCD diputar setengah putaran (Gambar 2.2) maka:
£ BAD menempati £ BCD dan £ BCD menempati 2BAD, ditulis
£4BAD - £BCD
£ ABC menempati £ADC dan £ ABC menempati £ADC, ditulis
2ABC - £ADC
Maka 2BAD = £BCD

2ABC = £ADC

Jadi dapat disimpulkan bahwa:
Pada setiap jgjargenjang sudut-sudut yang berhadapan sama besar.

b) Pada setigp jgargenjang jumlah besar sudut-sudut yang
berdekatan adalah 180°.

Padajgjargenjang ABCD, I3 fiiD danllID /i7.

/ /
7 /

D / s C
/ /

Gambar 2. 3 Jgjargenjang ABCD
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Karena !B /i) dan £ A dengan £« D, maupun £ B dengan 2 C
merupakan sudut dalam sepihak.
Maka, A+ 2 D = 180°
£ Bl £ CGiE= 180°
Karenall[D /il dan £ A dengan £ B, maupun £ C dengan £ D
merupakan sudut dalam sepihak
Maka, 2 A+ 2B = 180°
260+ 24D =180°
Jadi dapat disimpulkan bahwa
Pada setigp jgargenjang jumlah besar sudut-sudut yang
berdekatan adalah 180°.
3) Sifat Jgjargenjang ditinjau dari Diagonal
a) Kedua diagonal pada setiap jgargenjang saing membagi dua sama
panjang.
Jajargenjang ABCD diputar setengah putaran (Gambar 2. 2) maka:
O menempati O dan O menempati O, ditulisO —» O
A menempati C dan C menempati A, ditulisA - C
OA menempati OC dan OC menempati OA, ditulis OA — OC
Maka OA = OC
B menempati D dan D menempati B, ditulisB - D
OB menempati OD dan OD menempati OB, ditulis OB — OD
Maka OB = OD

Jadi dapat disimpulkan bahwa:
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Kedua diagonal pada setiap jgjargenjang saling membagi dua sama
panjang.
c. Keliling Jajargenjang
Menentukan keliling jajargenjang dapat dilakukan dengan cara
menjumlahkan semua panjang sisinya. Sisi-sisi pada jgjargenjang yang
sgjgar adalah sama panjang. Apabila panjang 2 sisi yang tidak sgjgjar

masing-masing m dan n, maka keliling jgjargenjang ditentukan ol eh:

Keliling=m+n+m+n=2(m+n)

Keterangan:
m: Panjang sisi jgjargenjang

n: Panjang sisi jgjargenjang lainnya

d. LuasJajargenjang
Salah satu cara untuk menghitung luas jgjargenjang adalah dengan

mengubahnya menjadi persegi panjang.

7
J alas e alas
b Luas = alas x tinggi
Gambar 2. 4 Jgjargenjang dan Persegi Panjang
Rumus Luas Jgjargenjang adalah:

Luas = adasx tinggi

tinggi
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9. Belah Ketupat
a. Definisi belah ketupat
Belah ketupat merupakan bangun segi empat yang dapat dibentuk dari
gabungan segitiga sama kaki dan bayangannya setelah diputar setengah

putaran dengan pusat titik tengah alasnya. B
B

k_J

A . C

Bl
Gambar 2. 5 Segitiga ABC dan Belah Ketupat ABCB

b. Sifat-sifat belah ketupat
Belah ketupat dapat dibentuk dari gabungan segitiga sama kaki dan
bayangannya setelah diputar setengah putaran dengan pusat titik tengah
alasnya. Oleh karena itu, dari definis tersebut dapat dikatakan bahwa
belah ketupat merupakan jgargenjang, akibatnya semua sifat
jaargenjang dimiliki oleh belah ketupat. Namun ada beberapa sifat
belah ketupat yang tidak dimiliki jajargenjang.
1) Sifat Belah Ketupat yang ditinjau dari Sisi
a) Pada setiap belah ketupat sisi-sisi yang berhadapan sama panjang
(Sifat jajargenjang).
b) Pada setiap belah ketupat sisi-sisi yang berhadapan sgjgjar (Sifat

jajargenjang).
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c) Pada setiap belah ketupat semua sisi-sisinya sama panjang.

Perhatikan gambar belah ketupat ABCD di bawah ini.
B

Gambar 2.6 Belah Ketupat ABCD

A ABC merupakan segitiga sama kaki, maka AB = BC
A ADC merupakan segitiga samakaki, maka AD = CD
AB =CD ( Sisi-sisi yang berhadapan sama panjang)
AD=BC ( Sisi-sisi yang berhadapan sama panjang)
Akibatnya,
AB=BC=CD=AD
Jadi dapat disimpulkan bahwa:
Pada setiap belah ketupat semua sisi-sisinya sama panjang.
2) Sifat Belah Ketupat yang ditinjau dari Sudut

a) Pada setiap belah ketupat sudut-sudut yang berhadapan sama
besar (Sifat jgjargenjang).

b) Pada setigp belah ketupat jumlah besar sudut-sudut yang

berdekatan adalah 180° (Sifat jgjargenjang).
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c) Pada setiap belah ketupat, diagona membagi sudut menjadi dua
sama besar .

Perhatikan gambar belah ketupat ABCD di bawah ini.

B

Gambar 2.7 Belah Ketupat ABCD
A ABC merupakan segitiga samakaki, maka 2BAC = £BCA
A ADC merupakan segitiga sama kaki, maka 2DCA = £DAC
Karena 2BAC = £BCA
£ BCA = £DAC (Sudut dalam berseberangan)
Maka, £ BAC = £DAC
Karena2DCA = £DAC
£ DAC = £BCA (Sudut dalam berseberangan)
Maka, « DCA = £BCA
AC dan BD merupakan diagonal-diagonal belah ketupat
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa:
Pada setiap belah ketupat, sudut-sudut yang berhadapan dibagi
dua sama besar oleh diagonal -diagona nya.

3) Sifat Jgjargenjang yang ditinjau dari Diagonal
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Kedua diagona setiap belah ketupat saling membagi dua sama

panjang (Sifat jajargenjang).

b) Kedua diagonal setiap belah ketupat saling berpotongan tegak

lurus.

Perhatikan gambar 2.7.

KarenaA ABC merupakan segitiga sama Kaki,

maka 2 BAC = £BCA,

OA =0C (diagonal-diagonal saling membagi dua sama
penjang)

£ ABO = £CBO (diagona membagi sudut menjadi dua sama
besar)

Maka, menurut sifat istimewa segitiga sama kaki

OB merupakan garis berat, garis bagi dan garistinggi A ABC
Akibatnya, 2 AOB = 90°

Karena AC dan BD adalah diagonal dan £AOB = 90°

Maka dapat disimpulkan bahwa:

Kedua diagonal setiap belah ketupat saling berpotongan tegak
lurus.

Kedua diagonal setiap belah ketupat merupakan sumbu simetri.
Perhatikan gambar 2.7.

AB = CDdanAD =BC ( Sisi-sisi yang berhadapan sama

panjang)
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OA=0CdanOB=0D ( Diagonal-diagonal saling membagi
dua sama panjang)
A ABC merupakan segitiga sama kaki, makaAB = BC
A ADC merupakan segitiga samakaki, maka AD = CD
Akibatnya AB = AD dan BC = CD
KarenaAB = AD dan BC = CD,
CB = 0D,
2 AOB = 90° (diagonalnya saling berpotongan tegak lurus)
Maka, AC merupakan sumbu simetri.
KarenaAB = BC dan AD = CD,
OA =0C,
£ AOD = 90° (diagonalnya saling berpotongan tegak lurus)
Maka, BD merupakan sumbu simetri.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa:
Keduadiagona setiap belah ketupat merupakan sumbu simetri.
c. Keliling Belah ketupat
Jika belah ketupat mempunya panjang siss s maka keliling belah
ketupat adalah:
K=AB +BC+CD + DA
K=s+s+s+s=4xs
K eterangan:
K: Keliling belah ketupat

s: Panjang sisi belah ketupat
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d. LuasBelah ketupat
Belah ketupat dapat dibentuk dari gabungan segitiga sama kaki dan
bayangannya setelah diputar setengah putaran dengan pusat titik tengah
alasnya. Pada belah ketupat ABCD dibentuk dari gabungan AABC dan

AADC dengan alas masing-masing AC dan tingginya OB dan OD.
B

Gambar 2. 8 Belah Ketupat ABCD
Luas belah ketupat ABCD = LLuas A ABC + Luas A ADC
:%xACxOB-}-%xACxOD
:izxAc x (OB + 0D)
==X AC x BD

212 X diagonal X diagonal

1
L= Exdlxdz

Keterangan:
d; : Panjang diagonal AC

d, : Panjang diagona BD
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10. Hubungan Jajar genjang dan Belah K etupat
Ditinjau dari definisi dan sifat-sifat jgjargenjang dan belah ketupat
dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa belah ketupat merupakan bentuk
khusus dari jgargenjang yang memiliki semua sSis sama panjang,
diagonal-diagonal nya merupakan sumbu simetri, membagi sudut men;jadi

dua sama besar dan saling berpotongan tegak lurus.

B. Kerangka Berpikir

Pembelgjaran dengan model pembelgjaran kooperatif tipe Numbered
Heads Together mengedepankan pada aktivitas dan interaks siswa dalam
kegiatan pembelgaran di kelas dalam mencari, mengolah dan melaporkan
informasi. Pada model pembelgaran ini siswa dikelompokkan dalam
kelompok kecil dan berdiskusi bersama untuk menyelesaikan permasalahan
yang diberikan guru sehingga akan terbentuk interaks positif antar siswa.
Dengan demikian siswa akan bekerja sama dan saling membantu dalam
memecahkan masalah demi keberhasilan kelompok.

Dengan terciptanya aktivitas dan interaks yang positif antar siswa
dalam pembelgjaran dengan menggunakan model pembelgaran kooperatif
tipe Numbered Heads Together, akan tumbuh kemauan dan minat siswa
dalam belgjar karena siswa saling memotivasi satu sama lain dalam bekerja
sama untuk menyelesaikan tugas yang diberikan guru, dengan demikian akan

tercipta motivasi belgjar siswa.
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Di sisi lain motivasi sangat besar peranannya terhadap prestasi belgjar.
Karena dengan adanya motivasi inilah siswa menjadi tekun dalam proses
belajar mengagjar sehingga kualitas hasil belgar siswa dapat terwujud dengan
baik. Dengan kata lain, pada penerapan pembelgjaran matematika dengan
model pembelgjaran kooperatif tipe Numbered Heads Together diharapkan
siswa memperolen prestass belgar yang mengalami  peningkatan
dibandingkan sebelum pembel gjaran.

Dalam penelitian ini model pembelajaran kooperatif tipe Numbered
Heads Together diterapkan di kelas VII Freedom SMP Joannes Bosco
Y ogyakarta dengan pokok bahasan jgjargenjang dan belah ketupat. Apabila
pada penerapan model pembelgaran kooperatif tipe Numbered Heads
Together dapat menumbuhkan motivasi belgjar siswa dan terjadi peningkatan
prestasi belgjar matematika siswa, diharapkan model pembelgjaran kooperatif

tipe Numbered Heads Together efektif untuk digunakan dalam pembelgjaran.

C. Hipotesis
1. Penerapan model pembelgjaran kooperatif tipe Numbered Heads
Together efektif dalam menumbuhkan motivasi belgjar siswa pada pokok
bahasan jgjargenjang dan belah ketupat.
2. Penerapan model pembelgaran kooperatif tipe Numbered Heads
Together dapat meningkatkan prestasi belgjar siswa pada pokok bahasan

jgjargenjang dan belah ketupat.
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METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian

Jenis penelitian yang dilaksanakan merupakan penelitian deskriptif
kuantitatif-kualitatif. Penelitian deskriptif adalah metode penelitian yang
berusaha menggambarkan dan menginterpretasi obyek penelitian sesuai
dengan apa adanya (Best dalam Sukardi, 2003: 157). Dalam penelitian ini,
peneliti mendeskripsikan segala kejadian dan menginterprestasikan hasil data
yang diperoleh dari penerapan model pembelajaran koopertif tipe Numbered
Heads Together di Kelas VII Freedom SMP Joannes Bosco Y ogyakarta.
Penelitian kuantitaif merupakan metode penelitian yang data penelitiannya
berupa angka-angka atau bilangan dan dianalisis menggunakan statistik.
Sedangkan penelitian kualitatif dilakukan pada kondisi yang alamiah dan
analisis data bersifat induktif/kualitatif serta hasil penelitian lebih
menekankan makna dari pada generalisasi (Sugiyono, 2010: 14).

Data prestasi belgar siswa yang berupa bilangan akan dianaisis
secara kuantitatif. Sedangkan data hasil pengamatan dan kuesioner siswa
akan dikuantifikasi, kemudian bersama dengan data uraian hasil wawancara

dengan siswa dan dokumentasi dianalisis secara kualitatif.
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B. Subyek Pendlitian
Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII Freedom SMP

Joannes Bosco Y ogyakarta tahun ajaran 2011/2012.

C. Obyek Pendlitian
Obyek dalam penelitian ini adalah motivas dan prestasi belgjar siswa
pada penerapan model pembelgaran kooperatif tipe Numbered Heads

Together di kelas VIl Freedom SMP Joannes Bosco Y ogyakarta.

D. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,
obyek atau kegiatan yang mempunyal varias tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelgari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,
2010: 61).
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adal ah:
1. Variabel Bebas
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat. Variabel
bebas dalam penelitian ini adalah model pembelgaran kooperatif tipe

Numbered Heads Together.
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2. Variabel Terikat
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam
penelitian ini adalah motivas dan prestasi belgjar siswa pada penerapan

model pembelgjaran kooperatif tipe Numbered Heads Together.

E. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di kelas VII Freedom SMP Joannes Bosco
Yogyakarta. Pelaksanaan penelitian berlangsung mulai bulan Maret - Juli
2012 (Semester Il tahun garan 2011/2012) dengan pokok bahasan

jajargenjang dan belah ketupat.

F. Bentuk Data Penelitian
1. Data Motivas Siswa
Data motivas siswa diperoleh dari hasil pengamatan motivasi belgar
siswa dan transkrip video pada saat pembelgaran berlangsung. Selain itu,
data juga diperoleh dari hasil kuesioner tentang tanggapan siswa mengenai
penerapan model pembelgaran Numbered Heads Together. Sebagai
penguatan dari pengamatan dan kuesioner dilakukan wawancara dengan
siswa mengenai tanggapan siswa terhadap penerapan model pembelgjaran
kooperatif tipe Numbered Heads Together. Bentuk data wawancara dan

dokumentasi pengamatan berupa transkrip video dan foto.
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2. Data Prestas Belgjar Siswa

Data prestasi belgar siswa diperoleh dari hasil tes prestasi belgar
matematika siswa. Materi yang diberikan pada penelitian ini adalah
jajargenjang dan belah ketupat yang telah dipelgjari siswa ketika belgjar di
sekolah dasar, sehingga peneliti mengadakan pre test kepada siswa untuk
melihat kemampuan awal siswa tentang materi yang akan digjarkan. Oleh
karena itu, pada penelitian ini ada dua jenis tes prestas yang digunakan
yaitu pre test dan post test.

Hasi| tes prestasi belgjar dari pre test digunakan untuk melihat sgjauh
mana kemampuan awa siswa terhadap materi yang akan diberikan.
Sedangkan hasil dari post test digunakan untuk mengidentifikasi
peningkatan prestasi belgar siswa. Kedua hasil tes prestasi belgjar siswa
inilah yang akan digunakan untuk mengetahui efektivitas penerapan model
pembelgjaran kooperatif tipe Numbered Heads Together terhadap prestasi
belgjar pada pokok bahasan jgargenjang dan belah ketupat di kelas VI

Freedom SMP Joannes Bosco Y ogyakarta.

G. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data motivas belgar siswa yang digunakan
pada penelitian ini terdiri dari pengamatan motivasi belgjar siswa, kuesioner,
dan wawancara. Sedangkan teknik pengambilan data prestasi belgar siswa

dengan melakukan tes tertulis berupa pre test dan post test.
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1. Data motivasi belgar siswa dikumpulkan dengan menggunakan
pengamatan dan dokumentasi.

2. Data mengenal tanggapan siswa terhadap penerapan model pembelgjaran
kooperatif tipe Numbered Heads Together dikumpulkan dengan
membagikan kuesioner motivasi belgjar kepada siswa. Sebagai penguatan
dari pengamatan dan kuesioner dilakukan wawancara dengan siswa dari
perwakilan setiap kelompok dalam pembelgaran Numbered Heads
Together.

3. Data mengenai prestasi belgar siswa diperoleh dengan memberikan soal
tes prestasi matematika yang terdiri dari pre test dan post test. Hasil belgjar
inilah yang akan digunakan untuk mengetahui efektivitas penerapan model
pembelgaran kooperatif tipe Numbered Heads together yang dilihat dari

sisi peningkatan prestasi belgar siswa.

H. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh
peneliti dalam mengumpulkan data agar lebih mudah, cermat, lengkap dan
sistematis sehingga lebih mudah dalam mengolah data. Secara fungsional
kegunaan instrumen penelitian adalah untuk memperoleh data yang
diperlukan ketika peneliti sudah menganjak pada langkah pengumpulan data
di lapangan.

Pada penelitian ini ada dua macam instrumen yang digunakan yaitu

instrumen pembel gjaran dan instrumen penelitian.
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1. Instrumen Pembelajaran

Instrumen pembelgaran yang digunakan dalam penelitian adalah

Rencana Pel aksanaan Pembelgjaran (RPP) dan Lembar Kerja Siswa (LKYS).

Penyusunan RPP mengacu pada langkah-langkah pembelgaran metode

Numbered Heads Together, sedangkan penyusunan LKS mengacu pada

indikator dan tujuan pembelgjaran.
2. Instrumen Penelitian

a. Instrumen Observasi M otivas Belagjar Siswa

Observasi adalah instrumen penditian yang lebih banyak

menggunakan salah satu dari pancainderanya yaitu indera penglihatan

untuk mengambil data yang berupa kondisi atau fakta alami, tingkah

laku dan hasil kerja responden dalam situasi alami pada saat penelitian

berlangsung (Sukardi, 2003: 78-79). Dalam observasi motivasi belgar

siswa digunakan tabel aktivitas siswa yang mengacu pada karakteristik

siswa yang termotivasi dalam belgjar. Tabel aktivitas siswa diisi oleh

observer pada saat melakukan pengamatan ketika proses pembelgjaran

berlangsung. Instrumen ini meliputi daftar check list berupa baris-baris

item observas karakteristik motivas belgar siswa yang terdiri dari

minat, perhatian, konsentrasi, ketekunan, keantusiasan, keterlibatan,

rasa ingin tahu, berusaha mencoba dan aktif mengatasi tantangan.

Selain itu ada kolom keterangan untuk mencatat hal-hal yang berkaitan

dengan motivas belgar siswa.
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No

Karakteristik

Item Observasi

Siswa

1 2

Keterangan

Minat

Siswa tertarik mengikuti
pembel jaran menggunakan
metode NHT.

Siswa terdorong untuk belajar
berdiskusi pada pembelgjaran
dengan metode NHT.

Siswaterlihat senang
mengikuti pembelajaran
menggunakan metode NHT.

Perhatian

Siswa memberikan perhatian
kepada teman yang
menjelaskan materi dalam
kelompok maupun maju
mengerjakan soal di depan
kelas

Siswa memberikan perhatian
kepada guru ketika
menjelaskan dan
menyimpulkan materi.

Konsentrasi

Siswa berkonsentrasi penuh
pada setiap langkah-langkah
pembelajaran.

Siswa melakukan kegiatan
dalam pembelgjaran sesuai
dengan perintah guru.

Ketekunan

Siswa mengerjakan soa pada
LKS dengan sungguh-sungguh
dan tekun.

Siswa mencatat hal-hal yang
dianggap penting.

Keantusiasan

Siswa aktif memberikan
tanggapan terhadap pertanyaan
guru .

Siswa aktif menanggapi hasil
diskusi yang disgjikan di depan
kelas.

Siswa terlihat bersemangat
mengikuti pembelgjaran di
kelas.

Keterlibatan

Siswa aktif berdiskusi dan
bekerjasama dalam
mengerjakan soal pada LKS.

Siswa maju ke depan kelas
untuk mempresentasikan
jawabannya.

Siswa mengemukakan ide,
pendapat dan menjelaskan
idenya.

Siswa menggunakan alat




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

61

No

Karakteristik

Item Observas

Siswa

Keterangan

peraga dalam memecahkan
masalah.

Rasalngin
tahu

Siswa bertanya pada guru jika
ada materi yang kurang
dipahami.

Siswa bertanya pada temannya
jika ada materi yang kurang
dipahami.

Siswa mencari informasi
dalam buku referensi untuk
menyel esai kan masalah yang
dihadapi.

Berusaha
mencoba dan
aktif mengatasi
tantangan

Siswa bertanya pada guru jika
kesulitan menjawab soal.

Siswa bertanya pada temannya
jika kesulitan menjawab soal .

Siswa berusaha mengerjakan
soal pada LK S dengan
sungguh-sungguh tanpa
menyerah.

b. Dokumentasi

Cara lain untuk memperoleh data motivasi belgar siswa adalah

dengan menggunakan teknik dokumentasi. Pada penelitian ini

menggunakan rekaman video dan foto kegiatan pembelgaran untuk

melengkapi data aktivitas siswa yang termotivasi. Hal-hal yang direkam

dalam penelitian ini antaralain:

1) Keadaan kelas ketika guru mengawali kegiatan pembelgjaran.

2) Keadaan kelas ketika siswa berdiskusi dalam kelompok kecil dalam

mengerjakan tugas yang diberikan guru pada Lembar Kerja Siswa

(LKS).

3) Kegiatan siswa ketika mempresentasikan hasil diskusi.

4) Kegiatan siswa dalam menarik kesimpulan.
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c. TesPrestas Belajar Siswa
Untuk mengetahui peningkatan prestasi belgjar siswa pada
penerapan model pembelgaran kooperatif tipe Numbered Heads

Together, maka peneliti mengadakan tes prestasi belgjar siswa yaitu pre

test dan post test. Bentuk soal pre test dan post test yang digunakan

adalah soal uraian yang terdiri dari 6 soal. Penyusunan instrumen
prestasi belgjar siswa mengacu pada indikator pembelgjaran dan kisi-
kisi yang telah ditentukan peneliti. Kisi-kisi pre test dan post test dapat

dilihat di lampiran A. 13dan A. 16 .

Standar Kompetensi: Memahami konsep segi empat dan segitiga serta

menentukan ukurannya.

Kompetenss Dasar :1. Mengidentifikas sifat-sifat persegi panjang,
persegi, trapesium, jgjargenjang, belah ketupat
dan layang-layang.

2. Menghitung keliling dan luas bangun segitiga

dan segi empat serta menggunakannya dalam

pemecahan masalah.
Tabe 3.2
Kisi-Kis Soal Pre Test dan Post Test
No. Indikator Indikator K edalaman Indikator No.
Pembelajaran Pemahaman Soal Soal

Konsep
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Dalam suatu penelitian, instrumen penelitian menentukan kualitas
suatu data yang dapat dikumpulkan dan kualitas data itu menentukan
kualitas penelitian. Agar data penelitian mempunya kualitas yang
cukup tinggi, makainstrumen penelitian harus memenuhi syarat sebagai
alat pengukur yang baik yaitu validitas atau kesasihan dan reliabilitas
atau keterandalan (Sumadi, 2008: 32). Oleh karenaitu, dalam penelitian
ini intrumen tes prestasi belgjar siswa diujicobakan dan dianalisis
validitas dan reliabilitasnya sebelum digunakan di kelas VII Freedom.
1) Validitas Tes Prestasi Belajar

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat
kevalidan atau kesasihan suatu instrumen. Sebuah instrumen
dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang dimaksud untuk
diukur (Suharsimi, 2006: 168). Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan jenis validitasisi dan validitas butir untuk mengetahui
kesanggupan aat penilaian dalam mengukur isi dari domain yang
akan diukur. Dengan kata lain, item tes sungguh merepresentasikan
isi yang mau dites (Paul Suparno, 2010: 68).

Teknik penilaian pakar (expert judgment) dilakukan pendliti
dengan meminta bantuan guru bidang studi dan dosen pengampu
mata pelgaran matematika untuk menelaah konsep materi instrumen
tes prestasi belgar siswa, sehingga layak untuk digunakan dalam

penelitian (validitasisi). Selain itu, pada penelitian ini menggunakan
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teknik validitas butir dengan menggunakan rumus korelasi Product

Moment dari Pearson.
Rumus kotelasi Product Moment dari Pearson yaitu:

_ NEXY -EXED)
VINIX2 - TX)2HNT Y2 - (X Y)3)

Txy

Keterangan:

Txy : Koefisien korelasi antara variabel X dan Y, dua variabel
yang dikorelasikan .

N : Besarnya sampel

X : Skor item nomor

Y : Skor total

Untuk mengetahui validitas tiap item soa dari hasil tes uji coba
prestasi belgjar yang dianalisis menggunakan rumus korelasi Product
Moment dari Pearson. Hasil yang diperoleh dikonsultasikan dengan
r product moment dengan taraf signifikan 5%.

a) Jikaryy > iape Mmakaitem soa tersebut valid.

b) Jikaryy < rape Makaitem soal tersebut tidak valid.

Tingkat kualifikasi validitas untuk masing-masing sod

menggunakan tabel di bawah ini:
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Tabel 3.3
Kriteria Interpretas Tingkat Validitas ( Suharsimi, 2006:276)
Koefisien Korelas I nterpretasi

Antara 0,800 sampai dengan 1,000 Sangat Tinggi

Antara 0,600 sampai dengan 0,800 Tinggi

Antara 0,400 sampai dengan 0,600 Cukup

Antara 0,200 sampai dengan 0,400 Rendah

Antara 0,000 sampai dengan 0,200 Sangat rendah

2) Réeliabilitas Tes Prestasi Belajar
Reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen cukup aeg, dapat
dipercaya (reliabel) dan dapat diandalkan (dependable) untuk
digunakan sebagai aat pengumpulan data. Reliabilitas dari
instrumen dalam penelitian ini diperoleh dengan mengolah data hasil
ujicobainstrumen dengan menggunakan rumus Alpha.

Rumus Alpha:

=) 32)

Keterangan:

1y, : reliabilitas instrumen
K : banyaknya soal

¥ of : Jumlah varians butir

Y of : varianstotal

Tabel 3.4
Kriteria Interpretas Tingkat Reliabilitas (Suhar simi, 2006:276)
Koefisien Korelas I nterpretasi

Antara 0,800 sampai dengan 1,000 Sangat Tinggi

Antara 0,600 sampai dengan 0,800 Tinggi

Antara 0,400 sampai dengan 0,600 Cukup

Antara 0,200 sampai dengan 0,400 Rendah

Antara 0,000 sampai dengan 0,200 Sangat rendah
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d. Kuesioner

Kuesioner disebut juga sebagai angket dimana dalam kuesioner

terdapat pertanyaan atau pernyataan yang berhubungan erat dengan

masalah penelitian yang hendak dipecahkan, disusun, dan disebarkan

kepada responden untuk memperoleh data (Sukardi, 2003:76).

Kuesioner dibuat untuk mengetahui tanggapan siswa dalam mengikuti

pembel gjaran matematika menggunakan model pembelgjaran kooperatif

tipe Numbered Heads Together. Kuesioner yang disusun mengacu pada

karakteristik motivasi belgjar siswa yang terdiri dari minat, perhatian,

konsentrasi, ketekunan, keantusiasan, keterlibatan siswa, rasa ingin tahu,

berusaha mencoba dan aktif mengatasi tantangan.

Kuesioner motivasi belajar siswa terdiri dari 25 butir pernyataan

yaitu 14 pernyataan positif dan 11 pernyataan negatif. Siswa memilih

salah satu dari lima pilihan jawaban dari setiap pernyataan. Pilihan

jawaban tersebut adalah Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Ragu-ragu (R),

Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Berikut peta konsep

kuesioner:
Tabel 3.5
Peta Konsep Kuesioner
No. Karakteristik No. Item
Pernyataan Positif Pernyataan Negatif

1 Minat 8,20 3,5

2 Perhatian 16,22 21

3 Konsentrasi 1 15

4 K etekunan 7 12

5 K eantusiasan 14,19 9

6 Keterlibatan 4,10,24 2,13,23
7 Rasa Ingin Tahu 17,25 6

8 Berusaha mencoba dan 11 18

aktif mengatas tantangan
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e. Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengambilan data dengan cara
peneliti datang berhadapan muka secara langsung dan melakukan tanya
jawab sepihak dengan responden (Sukardi, 2003: 79). Pada penelitian
ini wawancara dilakukan peneliti kepada beberapa siswa perwakilan
dari setigp kelompok untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap
pembelgjaran yang telah dilaksanakan, sekaligus sebagai penguatan dari
hasil pengamatan dan kuesioner. Aspek yang ditanyakan kepada siswa
mengacu pada karakteristik motivasi belgjar siswa meliputi minat,
perhatian, konsentrasi, ketekunan, keantusiasan, keterlibatan, rasa ingin

tahu, berusaha mencoba dan aktif mengatasi tantangan.

Metode Analisis data
1. Analisis Peningkatan Prestasi Belajar Siswa
Untuk menganalisis peningkatan prestasi belgjar siswa dari hasil pre
test dan post test digunakan uji statistik dengan tahap-tahap sebagai
berikut:
a. Uji Normalitas Kolmogorov- Smirnov
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang
diandisis berdistribuss normal. Dalam hal ini x merupakan selisih
antara nilai pre test dan post tes. Langkah-langkah uji normalitas

menurut Husaini dan Purnomo (2008: 315) yaitu:
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1) Merumuskan Hy dan H,
Ho: F(x) = Fy(x)
Hy:F(x) # F,(x)
2) Menentukan taraf signifikansi (a)
3) Menetukan Wilayah Kritik :
Ho ditolak jika Dpitung= Dqg
4) Menentukan nilai statistik uji D:
a) Urutkan datadari yang terkecil sampai yang terbesar
b) Hitung frekuensi untuk setiap pengamatan x; yang berbeda
c) Hitung frckuensi kumulatif relatif = SN(X;)
d) Hitung Z; = ﬂ:—x
€) Menentukan Fo(X;)
f) Buat tabel berikut ini:
Tabel 3.6

Per hitungan Uji Nor malitas
Xi F(X|) SN (X,) Z FO(X,) |"-:\’,‘2:J S T, | T e EoraEas

5) Menentukan D maksimum
D = maksimum{maks|SN(X;) — F, (X;)|,maks |SN(X;_,) — F, (X))}
6) Membuat kesimpulan:
Ho diterima bila Dhiung < Dg dan disimpulkan bahwa data
berdistribusi normal.
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kedua data

homogen, yaitu dengan membandingkan kedua variansnya. Langkah-
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langkah uji homogenitas menurut Husaini dan Purnomo (2008: 133)
yaitu:

1) Merumuskan Hy dan Hy

Ho:‘f:rl2 = 622
Hy:a? o2

2) Menentukan taraf signifikansi (a)
3) Menetukan Wilayah Kritik :

H, ditolak jika f > fa(n, — 1,n, — 1)
2

varians terbesar

4) Menentukan statistik uji: f =

st
: —atau f ==
varians terkecil 55

5) Membuat kesimpulan : Ho diterimajika fpirung < fraper dan dapat
disimpulkan bahwa varians kedua data adalah homogen.
c. Ujit

Jika telah dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal dan
kedua data homogen, maka dapat dilakukan uji t untuk mengetahui
peningkatan prestasi belajar siswa.

Menurut Paul Suparno (2010: 97) rumus yang digunakan untuk
menghitung nilai t adalah:

X — Xy

d)2
Fdz_(zn)
nn—1)

fo=

lmeterangan:
iff] : rata-rata skor pre test

i1} : rata-rata skor post test
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d : perbedaan skor tiap subyek
n : jumlah pasang data
Langkah-langkah uji t yaitu:
1) Merumuskan Hp dan H;
Hoiph = pio
Hy:py # po
2) Menentukan taraf signifikansi (a)
3) Menentukan wilayah kritik :
Ho ditolak jikathitung < -ttaber 8taAU thituna > trabe

4) Menentukan statistik uji:

G Xz — Xq
JZ T
nn—1)

5) Membuat kesimpulan :

a) Jika thiung < - tiape 8laU thing > tae Maka dapat disimpulkan
terdapat perbedaan yang signifikan sehingga dapat dikatakan
terjadi peningkatan prestasi belgjar siswa.

b) Jika -tape < thiung < e Maka tidak terdapat perbedaan yang
signifikan sehingga dapat dikatakan tidak terjadi peningkatan

prestasi belgjar siswa.
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2. Analisis Data Instrumen Observasi Motivasi Siswa
a. Motivas Belajar Siswa secara I ndividu

Setelah dilakukan pengamatan dan pengisian instrumen observasi
motivasi belgjar siswa, dilakukan pemberian skor setiap aktivitas siswa
yang menunjukkan motivasi belgjar siswa. Masing-masing indikator
setiap karakteristik motivasi dalam instrumen observasi diberi poin satul.
Setelah itu dilakukan perhitungan jumlah skor total yang diperoleh
masing-masing siswa, kemudian dihitung persentase motivas belgjar
siswa dengan cara

Hzﬁx 100%

Keterangan:
H :Hasil persentase motivas belgar siswa
J  :Jumlah skor yang diperoleh masing- masing siswa
M :Jumlah skor maksimum

Setelah diperoleh persentase motivas belgjar masing-masing siswa,
selanjutnya ditentukan kriteria motivasi belgjar siswa berdasarkan tabel
di bawah ini.

Tabel 3.7

KriteriaMotivas Belajar Siswa
(Kartika Budi, 2001:55)

Interval (%) Kriteria Motivas
<20 Sangat Rendah
21-40 Rendah
41 -60 Cukup
61-80 Tinggi
81-100 Sangat Tinggi
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Dari tabel di atas, dapat diartikan kriteriamotivasi belgjar siswa sebagai

berikut:

1) Siswa yang memiliki persentase motivas belgjar kurang dari atau
sama dengan 20%, berarti motivasi belgjar siswa dalam proses
pembel gjaran sangat rendah.

2) Siswa yang memiliki persentase motivas belgar 21% sampai
dengan 40%, berarti motivas belgar siswa dalam proses
pembel gjaran rendah.

3) Siswa yang memiliki persentase motivasi belgar 41% sampai
dengan 60%, berarti motivas belgar siswa daam proses
pembelgjaran cukup.

4) Siswa yang memiliki persentase motivasi belgar 61% sampai
dengan 80%, berarti motivas belgar siswa dalam proses
pembelgjaran tinggi.

5) Siswa yang memiliki persentase motivas belgar 81% sampai
dengan 100%, berarti motivass belgar siswa dalam proses
pembelgjaran sangat tinggi.

b. Motivasi Belajar Siswa secara Keseluruhan
Setelah diperoleh kriteria motivasi belgjar masing-masing siswa,
dapat dihitung persentase keterlibatan siswa secara keseluruhan dengan
menghitung jumlah siswa yang termasuk dalam masing-masing kriteria.

Perhitungan persentase motivasi belgjar siswa secara keseluruhan

dengan cara
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Keterangan:

2N
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H : Hasll persentase motivasi belgjar siswa secara keseluruhan

Y ny, : Jumlah siswa yang termotivasi sesuai kriteria

N  :Jumlah sdluruh siswa

Selanjutnya dapat ditentukan kriteria motivasi belgar siswa secara

keseluruhan menggunakan tabel kriteria motivas belgar siswa sebagai

berikut:
Tabel 3.8
KiteriaMotivas Belajar Siswa Secara K eseluruhan
(Kartika Budi, 2001: 55)

ST | ST+T | ST+T+C | ST+T+C+R | ST+T+C+R+SR Kiteria
>75% Sangat Tinggi
<75% | =75% Tingoi

<75% | =65% Cukup
<65% >65% Rendah
<65% Sangat
Rendah
K eterangan:

ST : Sangat Tinggi

T :Tinggi
C : Cukup
R : Rendah

SR : Sangat Rendah

Dari

keseluruhan sebagai berikut:

tabel di atas dapat diartikan kriteria motivas siswa secara
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1) Jka persentase jumlah siswa yang memiliki kriteria sangat tinggi
lebih dari atau sama dengan 75% (ST = 75%) maka dapat dikatakan
motivasi belgjar siswa secara keseluruhan sangat tinggi.

2) Jika persentase jumlah siswa yang memiliki kriteria sangat tinggi
kurang dari 75% (ST < 75%) dan jumlah siswa yang memiliki
Kriteria sangat tinggi ditambah dengan jumlah siswa dengan kriteria
tinggi mencapai lebih dari atau sama dengan 75% (ST + T = 75%)
maka dapat dikatakan motivasi belgjar siswa secara keseluruhan
tinggi.

3) Jika persentase jumlah siswa yang memiliki kriteria sangat tinggi
ditambah kriteriatinggi kurang dari 75% (ST + T < 75%) dan jumlah
siswa yang memiliki kriteria sangat tinggi ditambah dengan jumlah
siswa dengan kriteria tinggi dan kriteria cukup mencapai lebih dari
atau sama dengan 65% (ST + T + C = 65%) maka dapat dikatakan
motivasi belgjar siswa secara keseluruhan cukup.

4) Jika persentase jumlah siswa yang memiliki kriteria sangat tinggi
ditambah kriteria tinggi dan kriteria cukup kurang dari 65% (ST + T
+ C < 65%) dan jumlah siswa yang memiliki kriteria sangat tinggi
ditambah dengan jumlah siswa dengan kriteria tinggi dan kriteria
cukup serta kriteria rendah mencapai lebih dari atau sama dengan
65% (ST + T + C + R = 65%) maka dapat dikatakan motivasi belajar

siswa secara kesel uruhan rendah.
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5) Jika persentase jumlah siswa yang memiliki kriteria sangat tinggi
ditambah kriteria tinggi, kriteria cukup, dan kriteria rendah kurang
dari 65% (ST + T + C + R < 65%) dan jumlah siswa yang memiliki
Kriteria sangat tinggi ditambah dengan jumlah siswa dengan kriteria
tinggi, kriteria cukup, kriteria rendah dan kriteria sangat rendah
mencapal kurang dari 65% (ST + T + C + R + SR = 65%) maka
dapat dikatakan motivasi belgar siswa secara keseluruhan sangat
rendah.

c. AnalissKarakteristik Motivas Belajar Siswa
Analisis setiap karakteristik motivas belgar siswa yang menonjol
pada setiap pertemuan pembelgjaran yaitu dengan menggunakan
perhitungan sebagal berikut:

=25« 1009
IMK .

Keterangan:
H : Hasil persentase karakteristik motivas belajar
JK :Jumlah skor karakteristik
JMK : Jumlah skor maksimum karakteristik

Analisis setiap karakteristik motivas belgar siswa yang menonjol
keseluruhan pembelgjaran yaitu dengan menggunakan perhitungan
sebagal beikut:

JTK

= 1009
TR MR " O

Keterangan:

H : Hasil persentase karakteristik motivasi belgjar keseluruhan
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JTK : Jumlah total skor karakteristik

IJMK : Jumlah skor maksimum karakteristik

n :Jumlah pertemuan pembelgaran
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Setelah diperoleh persentase masing-masing karakteristik motivas

belgjar baik setiap pertemuan maupun secara keseluruhan pembel gjaran,

selanjutnya ditentukan kriteria motivasi belgjar siswa berdasarkan pada

tabel 3.7.

3. AnalisisKuesioner Motivas Belajar Siswa

Sebelum instrumen kuesioner diberikan kepada siswa, Setiap item

pernyataan pada kuesioner dikonsultasikan kepada dosen pembimbing

agar instrumen layak untuk digunakan dan sesuai dengan tujuan penelitian

(Vaiditas teknik penilaian pakar).

Data dari kuesioner motivasi siswa diperoleh dengan menghitung skor

yang diperoleh masing-masing siswa. Dalam analisis kuesioner, skor

setiap jawaban diberi dengan pedoman nilai sebagai berikut:

Tabel 3.9

Skor Pernyataan dalam Kuesioner

Jawaban Skor untuk pernyataan Skor untuk pernyataan
positif negatif
Sangat Setuju 5 1
Setuju 4 2
Ragu-ragu 3 3
Tidak Setuju 2 4
Sangat Tidak Setuju 1 5

Seluruh skor hasil kuesioner dimasukkan dalam tabel hasil kuesioner

kemudian dihitung skor tota yang diperoleh masing-masing siswa,

dilanjutkan dengan menghitung presentase skor motivasi belgar siswa

dengan rumus sebagal berikut:
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H= % X 100%
Keterangan:
H : Hasil persentase motivas belgar siswa
J  :Jumlah skor yang diperoleh masing- masing siswa
M : Jumlah skor maksimum
Setelah diperoleh persentase motivasi belgjar masing-masing siswa
pada perhitungan di atas, selanjutnya ditentukan kriteria motivasi belgar
masing-masing siswa berdasarkan tabel 3. 7. Langkah berikutnya adalah
menentukan motivas belgar siswa secara keseluruhan, dengan
menggunakan metode analisis yang sama pada analisis hasil pengamatan.
4. Analisis Wawancara Motivasi Belajar Siswa
Hasil dari wawancara akan dianalisis secara deskriptif kualitatif.
Dengan wawancara ini peneliti menggali informasi dari siswa tentang
tanggapan terhadap penerapan model pembelgaran kooperatif tipe
Numbered Heads Together.
J. Rencana Tahap-Tahap Penelitian
Penelitian ini meneliti tentang efektivitas penerapan model
pembelgaran kooperatif tipe Numbered Heads Together terhadap motivasi
dan prestasi belgar siswa pada pokok bahasan jgjargenjang dan belah ketupat.
Agar penelitian dapat berjalan dengan lancar, maka dibuat suatu rencana
kegiatan penelitian yang nantinya dapat digunakan sebagai acuan kegiatan
yang akan dilaksanakan. Berikut rencana kegiatan selama penelitian

berlangsung.
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1. Perencanaan

Pada tahap perencanaan, peneliti  menyiapkan hal-hal yang diperlukan

dalam penelitian antaralain:

a. Menentukan materi yang akan digjarkan sesuai dengan SK dan KD
matematika untuk SM P yaitu materi jgjargenjang dan belah ketupat.

b. Melaksanakan observas di kelas VII Freedom untuk mengetahui
karakteristik siswa dan cara guru mengajar.

c. Menyiapkan rencana pembelgjaran antara lain Rencana Pelaksanaan
Pembelgaran (RPP) yang mengacu pada langkah-langkah
pembel gjaran matematika dengan model pembelgjaran kooperatif tipe
Numbered Heads Together. Pada penyusunan RPP  pendliti
mengkonsultasikan kepada guru kelas agar RPP yang telah dibuat
sesuai  dengan kondis kelas dan tahap-tahap pelaksanaan
pembel gjaran berjalan sesuai dengan tujuan pendlitian ini.

d. Menyiapkan alat peraga untuk pelaksanaan pembelajaran.

e. Menyiapkan lembar kerja siswa (LKS) untuk pembelgjaran di kelas
meliputi  langkah-langkah kegiatan pembelgjaran yang akan
dilaksanakan dan | atihan soal pemahaman konsep materi.

f. Menyiapkan instrumen pengamatan mengena aktivitas siswa yang
menunjukkan motivasi dalam belgjar.

0. Menyiapkan kuesioner yang berhubungan dengan motivasi siswa
daam mengikuti pembelgaran. Kuesioner yang akan diberikan

kepada siswa sebelumnya dikonsultasikan terlebih dahulu kepada
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dosen pembimbing agar setiagp pertanyaan yang terdapat pada
kuesioner valid dan sesuai dengan tujuan penelitian.
Menyiapkan aat elektronik untuk dokumentasi saat pelaksanaan

penelitian berlangsung.

. Menyiapkan soal tes prestasi belgjar siswa yakni pre test dan post test

dengan mengkonsultasikan soal pada pakar seperti guru kelas dan

dosen pembimbing.

. Pendliti mengadakan uji coba soal pre test dan post test di kelas uji

coba dan mengolah data yang didapat untuk menentukan validitas dan
reliabilitas soal.
Peneliti melakukan revisi soal, apabila soa tidak valid dan tidak

reliabel.

2. Pelaksanaan dan pengamatan

Pada tahap pelaksanaan dan pengamatan, peneliti dibantu dengan

observer melakukan kegiatan sebagai berikut:

a

b.

Peneliti mengadakan pretest di kelas VIl Freedom.

Peneliti melaksanakan kegiatan pembelgaran sesuai dengan Rencana
Pelaksanaan Pembel gjaran (RPP).

Observer melakukan pengamatan dan pengambilan data motivas
belgjar siswa dalam proses pembelgjaran dengan mengisi instrumen
pengamatan yang telah dibuat.

Peneliti mengadakan post test mengena materi yang telah digjarkan.
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e. Penditi membagikan kuesioner kepada seluruh siswa mengenai
pembel gjaran matematika dengan model pembelgjaran kooperatif tipe
Numbered Heads Together .

f. Peneliti melakukan wawancara dengan perwakilan siswa dari setiap
kelompok.

3. Pengolahan data

Dari data-data yang diperoleh selama penelitian, peneliti mengolah data

hingga diperoleh kesimpulan.

4. Penyusunan laporan penelitian
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BAB IV

PELAKSANAAN, HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

A. Deskrips Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian
1. Persiapan Pendlitian

Sebelum melaksanakan pendlitian di kelas VII Freedom SMP Joannes
Bosco Yogyakarta, peneliti menguji instrumen tes prestasi terlebih dahulu
untuk mengukur validitas dan reliabilitas instrumen tersebut di kelas uji
coba. Akan tetapi, sebelum melaksanakan uji coba soal pretest dan post test,
dilakukan validitas instrumen tes prestasi dengan teknik uji pakar (expert
judgment). Instrumen tersebut dikonsultasikan kepada dosen pembimbing
dan guru matematika kelas VII Freedom. Sedangkan untuk instrumen
kuesioner, peneliti hanya melakukan validitas dengan teknik uji pakar yaitu
dikonsultasikan kepada dosen pembimbing.

Uji coba pre test dilaksanakan padatanggal 7 Maret 2012 pukul 08.20 —
09.20 di kelas VII Apreciation terhadap 27 siswa. Sedangkan uji coba post
test dilaksanakan pada tanggal 18 April 2012 pukul 08.20 — 09.20 di kelas
VI Smplicity terhadap 26 siswa.

Hasil jawaban siswa dari uji coba soa pre test dan post test diolah
berdasarkan kriteria penilaian sehingga menghasilkan nilai masing-masing
siswa. Keseluruhan nilai-nilai dari pre test dan post test digunakan untuk
menghitung validitas butir dengan menggunakan rumus korelasi Product

Moment dari Pearson, sedangkan untuk mencari reliabilitas soa

81
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menggunakan rumus Alpha. Adapun hasil ujicoba pre test dan post test
adalah sebagai berikut.
a. Validitas Instrumen Tes Prestas
Vdiditas instrumen test prestass menggunakan rumus korelasi
product moment dari pearson. Untuk uji coba pre test nilai rahe dengan
taraf signifikans 5% dan jumlah siswa 27 adalah 0,381. Sedangkan
untuk uji coba post test ripe dengan taraf signifikansi 5% dan jumlah
siswa 26 adalah 0,374. Hasil dari anaisis validitas (Analisis lebih

lengkap dapat dilihat padalampiran B. 2) adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1
Data Koefisen Validitas Item Soal Pre Test
No. Item My Keterangan Kualifikas
1 0,838 Valid Sangat Tinggi
2 0,8749 Valid Sangat Tinggi
3 0,696 Valid Tinggi
4 0,5299 Valid Cukup
5 0,528 Valid Cukup
6 0,6704 Valid Tinggi
Tabel 4.2
Data Koefisen Validitas | tem Soal Post Test
No. Item My Keterangan Kualifikas
1 0,8061 Valid Sangat Tinggi
2 0,5967 Valid Cukup
3 0,8389 Valid Sangat Tinggi
4 0,6592 Valid Tinggi
5 0,7057 valid Tinggi
6 0,5352 valid Cukup

b. Reliabilitas Instrumen Tes Prestas
Reliabilitas instrumen tes prestasi diukur menggunakan rumus Alpha.
Hasil dari analisis perhitungan data test prestasi belgar siswa (Analisis

lebih lengkap dapat dilihat pada lampiran B.2) adalah sebagai berikut:
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1) Réliabilitas Soal Pre Test
Tabel 4.3
Hasil Analisis Reliabilitas Soal Pre Test
Item 1 2 3 4 5 6 Skor
Soal Total
ﬁ = 389 335 214 110 90 141 1270
_‘2; x 6081 47235 1800 568 566 965 64876,5
> x*
,L-'_; 17,64883 [21.0069 |3,846365 4,438957 |9,85185 | 8,469 | 190,3505
= 2 136

Varians semua butir soal (Y 6) = 65,2558

Koefisien korelasi dengan rumus Alpha:

= (c5) (1- §2)

5 5) (L~ Soomms)

11 = 0,788617
Dari perhitungan di atas riwung adalah 0,788617, maka dapat
disimpulkan bahwa soal pre test tersebut reliabel dengan kuaifikas
tinggi (Berdasarkan tabel 3. 4 pada Bab 3).

2) Reliabilitas Soal Post Test

Tabel 4.4
Hasil Analisis Reliabilitas Soal Post Test
Item 1 2 3 4 5 6 Skor
Soal Total
fé X 287,5 2145 298 173 240,5 139,5 1353
_g X! 3753,75 | 224225 | 4034 1479 274575 | 1168, | 789015
2 1 25
0. *"| 22,0735 | 18,1778 | 23,7869 | 12,6109 | 20,0437 | 16,14 | 326,6716
534

Varians semuabutir soa (¥ 6?) = 112,328

Koefisien korelasi dengan rumus Alpha:

= ((k:)) (1 . %59
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ti = ()l ~ Seemse)

1 = 0,785499
Dari perhitungan di atas rhwng adalah 0,785499 , maka dapat
dissmpulkan bahwa soal pre test tersebut reliabel dengan kualifikasi
tinggi (Berdasarkan tabel 3. 4 pada Bab 3).

Berdasarkan perhitungan di atas dapat dilihat bahwa semua item soal
pre test dan post test valid dan reliabel dengan kualifikasi tinggi. Akan
tetapi, untuk soa pre test setelah dikonsultasikan kembali kepada pakar
bahwa bentuk soal nomor 5 kurang tepat. Item soal nomor 5 yaitu:
“Diketahui sebuah taman berbentuk jajargenjang dengan panjang sisi-sisi
tidak sgajar yaitu 24 m dan 30 m. Pada keliling taman tersebut akan
ditanami pohon cemara dengan jarak antar pohon 2 m. Berapakah banyak
pohon pada keliling taman tersebut?”

Item soal nomor 5 kurang tepat sebab bentuk jgargenjang yang
dimaksud dalam soa tidak tertentu, sehingga dapat diasumsikan bentuk
jajargenjang yang salah satu sudutnya 1° padahal jarak antar pohon 2 meter
akibatnya soal kurang tepat.

Terhadap item soal nomor 5 tersebut dilakukan modifikasi agar bentuk
jgargenjang yang dimaksud tertentu yaitu menjadi: “Diketahui sebuah
taman berbentuk jajargenjang yang salah satu sudutnya 80° dan panjang
sisi-sisi tidak sgjajar yaitu 24 m dan 30 m. Pada keliling taman tersebut
akan ditanami pohon cemara dengan jarak antar pohon 2 m. Berapakah

banyak pohon pada keliling taman ter sebut?””.
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Sebagal persigpan sebelum penelitian, peneliti bersama dengan guru

melakukan persigpan yang berkaitan dengan proses pembelgaran yaitu

penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP), Lembar Kerja

Siswa (LKS) dan media pembelgaran yang akan digunakan. Dalam

penelitian ini yang melaksanakan proses pembelgaran adalah pendliti

sebaga penggjar dan siswa. Oleh karena itu, setiap instrumen pembelgaran

dikonsultasikan dengan guru matematika kelas VII Freedom agar instrumen

pembelgjaran disesuaikan dengan keadaan siswa dan dapat mencapai tujuan

pembelgjaran dengan lebih efisien.
2. Pelaksanaan Penelitian

a. Sebelum Pembelajaran

Subyek penelitian ini adalah siswa kelas VII Freedom SMP Joannes
Bosco Yogyakarta. Untuk mengetahui pemahaman awal siswa tentang
materi jgargenjang dan belah ketupat yang akan dipelgari dalam
penelitian ini, maka pada hari Rabu 14 Maret 2012 pukul 08.20 — 09.40
diadakan pre test. Selain mengadakan pre test, peneliti dan guru
membagi siswa menjadi 5 kelompok kecil yang terdiri dari 5-6 orang
untuk pelaksanaan model pembelgjaran kooperatif tipe Numbered Heads
Together.

. Selama Pembelajaran

Penelitian dilaksanakan sebanyak 4 kali pertemuan pembelagjaran di

kelas VIl Freedom SMP Joannes Bosco Y ogyakarta. Jumlah siswa kelas

VIl Freedom terdiri dari 28 siswa, namun pada saat pelaksanaan
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pembelgjaran jumlah siswa yang mengikuti pembelajaran secara berturut-
turut sebanyak 21 siswa. Oleh karena itu, pada penelitian ini 7 siswa
yang tidak mengikuti pembelgjaran secara berturut-turut direduksi,
sehingga pada analisis data motivasi dan prestasi belgar siswa hanya
menggunakan data dari 21 siswa. Selama proses pembelgaran dengan
model pembelajaran Numbered Heads Together peneliti berperan sebagai
pengajar yang memberikan materi pembelgjaran. Guru kelas menemani
dan membantu peneliti ketika pembelgaran berlangsung. Perincian
kegiatan pembelgjaran sebagal berikut:
1) Pertemuan |
Pertemuan pertama dil aksanakan pada hari Selasa, 10 April 2012
pada pukul 08.20 — 09.40. Pada pertemuan pertama diawali dengan
pengkelompokkan siswa sesuai dengan kelompok yang telah
dibagikan sebelumnya. Peneliti membagi siswa dalam 5 kelompok
dan memberi nama setiap kelompok yaitu kelompok A, B, C, D, dan E.
Peneliti juga memberikan kode untuk setiap anggota kelompok yang
disebut “Nomor Kepala”, misalnya kelompok A terdiri dari 6 siswa,
maka nomor kepala untuk setiap siswa yaitu Al, A2, A3, A4, A5, dan
A6 sehingga tidak ada siswa yang mempunyai nomor kepala yang
sama. Selanjutnya, peneliti menjelaskan prosedur pembelgaran
dengan model pembelgaran kooperatif tipe Numbered Heads
Together. Pendliti juga menjelaskan bahwa setelah diskusi kelompok

daam memecahkan masalah pada Lembar Kerja Siswa (LKS),
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peneliti akan memanggil nomor kepala siswa secara acak untuk maju
ke depan kelas mempresentasikan soal .

Peneliti melaksanakan pembelgjaran sesuai dengan perencanaan
pada RPP, kegiatan awal pembelgaran diawali dengan membagikan
rangkuman materi apersepsi kepada semua siswa tentang kesejgjaran
dan simetri putar. Materi tersebut menjadi dasar untuk menemukan
pengertian jgargenjang dan membuktikan sifat-sifat dari jgjargenjang.
Selanjutnya, peneliti menjelaskan tentang materi apersepsi dan terjadi

tanya jawab dengan siswa. Kutipan percakapan dengan siswa sebagai

berikut:

Peneliti “Dua garis sgjajar dipotong oleh suatu garis lurus
akan membentuk sudut-sudut istimewa. Sudut A; dan
Sudut B; disebut sudut apa?””’

C1 : ““Sudut sehadap™

Peneliti . ““Besar sudut sehadap sama atau tidak?”’

Seluruh siswa : “Sama”

Peneliti : “*Sudut A; dan A, disebut sudut apa?”

C3 : “*Sudut bertolak belakang™

Pendliti : “Besar sudut bertolak belakang sama atau tidak?”’

Seluruh siswa: “Sama”

Peneliti : ““Sudut B, dan sudut A, disebut sudut apa?”’

Bl : ““Sudut dalam sepihak”

Peneliti . “Benar sudut dalam sepihak?coba siapa yang mau

perbaiki?”

C3 : *“ Sudut dalam berseberangan”

Peneliti : ““Besar sudutnya sama atau tidak?”

Seluruh siswa: “Sama”

Peneliti : “*Sudut A3 dan sudut B, disebut sudut apa?”’

C1 : ““Sudut dalam sepihak”

Peneliti > * Jumlah sudut-sudt dalam sepihak berapa?”’

Bl ;¢180°”
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Dari kegiatan apersepsi pada pertemuan pertama menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa berantusias dalam mengikuiti
pembelgaran, memberikan perhatian dan tanggapan terhadap
pertanyaan peneliti dalam mengajar. Hal tersebut diperkuat dengan
adanya siswa Bl yang menanggapi pertanyaan peneliti dengan
jawaban yang salah, namun siswa C3 mengungkapkan jawabannya
yang benar.

Setelah menjelaskan materi apersepsi, peneliti membagikan
Lembar Kerja Siswa (LKS) 1 kepada setiap kelompok. Sebagian besar
siswa berdiskus dan menggunakan aat peraga dalam kelompok
ketika menyelesailkan soal pada LKS. Akan tetapi, banyak siswa
masih bingung dengan peraturan pada pembelgjaran Numbered Heads
Together, sehingga peneliti harus membimbing siswa agar proses
pembelgjaran sesuai dengan perencanaan.

Pada diskusi kelompok hampir semua kelompok bertanya
mengenai soa yang dikerjakan pada LKS, sebab pembuktian sifat-
sifat jgjargenjang memerlukan pemahaman yang tinggi tentang materi
kesggjaran dan simetri putar. Beberapa kutipan percakapan antara

peneliti dan siswa yang bertanya sebagai berikut:

A2 : “Mbak..maksud dari soal nomor 3 itu gimana?”’
Pendliti  : “Yang mana?”
A2 . “Ini mbak..Kan AD dan BC dipotong BD, terus

£ ADB sama dengan sudut apa ?”’
Penditi : “Caba lihat, tadi kan jajargenjang ABCD diputar 180,
nah lihat letak sudut yang berpindahnya. 2 ADB
menempati sudut apa?”’
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“£CDB mbak”

“Besar sudutnya sama gak dengan LADB?”

“Sama”

“Sekarang lihat, £ ADB dan « CDB disebut sudui-sudui
apa dalam maiert kesejajaran?”

“Sudut dalam bersederangan.”

“Néh.... jadi kalau AD dan BC dipotong BD dan 2 ADB =
£ CDB, AD dan BC bagaimana?”’

“Sejajar”

: “Betul. Nah sekarang coba yang bagian duanya dikerjakan

dengan carayang sama.”

Ada juga siswa yang bingung menyimpulkan sifat jajargenjang

yang telah dibuktikan, yang kemudian bertanya kepada peneliti.

Bl
Pendliti

Bl

Pendliti
Bl
Pendliti

Bl
Pendliti
Bl

. “Mbak.. menyimpulkan yang nomor 1 ini bagaimana?”’
: “Coba dicermati perintahya, apa aja yang diketahui

disana?”

“Segitiga ABC diberi titik tengah BC kemudian diputar
180° dengan pusat putaran titik tengah BC, kemudian
dijiplak bayangannya maka membentuk bangun
jajargenjang.”

“lya, nah...Jadi jajargenjang dibentuk oleh apa?”’

“Suatu segitiga dan bayangannya.”

“Ya. Jajargenjang dibentuk dari suatu segitiga dan

bayangnnya setelah diputar 180° melalui apa?”’

: “Titik tengah BC.”
: ““Jadi, apa kesimpulan dari pengertian jajargenjang?”’

“Jajargenjang adalah segiempat yang dibentuk dari suatu
segitiga dan bayangnnya setelah diputar 180° melalui
titik tengah salah satu sisinya.”

Berdasarkan kutipan percakapan diatas menunjukkan bahwa

adanya usaha siswa untuk memecahkan masalah yang dianggap sulit

dengan bertanya kepada peneliti. Peneliti berusaha membantu siswa

dengan memberikan pertanyaan yang terbimbing untuk menjawab
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soal, sehingga siswa dapat paham dan menemukan pemecahannya
sendiri.

Setelah diskusi selesai kemudian peneliti memanggil “Nomor
Kepala” beberapa siswa untuk maju mempresentasikan jawabannya.
Soal nomor 1 dipresentasikan oleh siswa dengan nomor kepala B1.
Setelah siswa B1 menjelaskan jawaban dari hasil diskusi kelompok,
ada siswa yang bertanya dan memberikan pendapat lain sesuai dengan
jawabannya.

D1 : “Mbak..sesuai soal di LKSini, kalo misalnya jajargenjang
terbentuk dari segitiga ABC dan bayangannya setelah
diputar 180° dengan pusat titik tengah BC. Bisa gak?”

Peneliti : “Bisa. Tapi secara umumnya seperti yang ditulis didepan.”

Dari kutipan percakapan di atas menunjukkan adanya unsur
keterampilan sosial seperti yang diutarakan dalam Bab 2 vyaitu
keterlibatan siswa dalam menyampaikan dan mempertahankan
pendapat yang berbeda dari jawaban temannya. D1 menanggapi hasil
jawaban temannya dan berani menyampaikan pendapatnya di depan
teman-teman sekelas.

Soal nomor 2 dipresentasikan oleh nomor kepala D2 dengan
memperagakan aat peraga daam menjelaskan jawabannya. Soal
nomor 3 dipresentasikan oleh nomor kepala E3, soa nomor 4
dipresentasikan oleh nomor kepaa C4 dan soa nomor 5

dipresentasikan oleh nomor kepala B5.
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Gambar 4. 1 D2 Memperagakan Alat Peraga dalam Mempresentasikan
Hasil Diskusi

Setiap kali siswa mau untuk presentas dibahas langsung
bersama-sama dalam diskusi kelas, karena jawaban yang
dipresentasikan sama dengan jawaban setiap kelompok maka siswa
hanya mencocokkan dan tidak banyak memberi tanggapan. Pada
pertemuan pertama karena alokas waktunya habis maka pendliti
menyimpulkan hasil diskusi secara singkat, dan soal yang belum
dipresentasikan dilanjutkan pada pertemuan berikutnya.

Berdasarkan uraian di atas dapat dilihat bahwa pada pertemuan
pertama siswa termotivas dalam belgar. Sebagian besar siswa
berminat dan berantusias dalam belgjar, menanggapi pertanyaan guru
dan berani menanggapi jawaban hasil diskusi. Selain itu, siswa juga
memberikan perhatian kepada peneliti maupun teman, berani bertanya
kepada teman dan peneliti jika mengalami kesulitan menjawab soal.

2) Pertemuan 1
Pertemuan kedua berlangsung pada hari Rabu, tanggal 11 April

2012 pukul 09.55 — 11.15. Kegiatan pada pertemuan kedua adalah



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
92

membahas soal pada LKS 1 yang belum sempat dibahas dan diskusi
kelompok membahas LK'S 2 tentang keliling dan luas jg argenjang.
Presentasi nomor 6 pada LKS 1 dijelaskan oleh nomor kepala ES6,
nomor 7a dan 7b oleh nomor kepala B3, nomor 7c dan 7d oleh nomor
kepala A2. Siswa A2 pada awalnya menjawab salah tentang dua sudut
yang sama besar pada jgargenjang KLMN vyaitu £ZKLN dan £MLN,
namun menyadari kesalahannya dan memperbaikinya menjadi

LNML dan £NKL.

! :
;

Gambar 4. 2 A2 Menyadari Kesalahannya Gambar 4. 3 Hasil jawaban akhir A2
dalam Menjawab Soal

Nomor 7e dipresentasikan oleh nomor kepala D1, daam
menjawab soal siswa salah memberikan satuan sudut dan panjang
menggunakan °cm, kemudian siswa A3 dan A5 memberikan komentar
mengenal satuan dari jawaban D1.

A5 : “Koq satuannya LM = 12°cm dan £LKN = 50°cm?”
A3 : “lya. Mbak....kog LM dan 2LKN °cm satuannya ya?”’
Peneliti menanyakan pada siswa D1,

Pendliti  : “Kenapa bisa begitu jawabannya? panjang LM dan besar
LLKN berapa? bacanya bagaimana?”
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D1 : “Panjang LM sama dengan 12 derajat sentimeter dan
besar sudut KLN sania dengan 50 derajat sentimeter.”
Pendliti : *“Coba ada yang beda gak jawabannya? Bacanya
bagaimana?”’
A5 c“LM=12cmdan 2LKN = 50°.”

Berdasarkan kutipan percakapan di atas siswa A5 dan A3
menanggapi jawaban temannya yang salah dan berusaha memperbaiki
jawaban yang benar. Hal ini menunjukkan bahwa siswa berani
mengkritik pendapat orang lain dan menyampaikan pendapatnya,
sehingga siswa D1 merasa terbantu dalam menyadari dan
memperbaiki kesalahannya.

Sesudah menjawab semua soa pada LKS 1, penditi
menyimpulkan bersama-sama dengan siswa. Langkah berikutnya
melanjutkan pembelgjaran tentang keliling dan luas jajargenjang.
Kegiatan diawali dengan memberikan apersepsi untuk mengingat
kembali rumus keliling dan luas jgargenjang yang telah dipelgjari di
sekolah dasar, serta menjelaskan kembali tentang teorema phytagoras
yang akan digunakan untuk memecahkan beberapa soal latihan.
Setelah itu, peneliti membagikan LKS 2 tentang membuktikan rumus
keliling dan luas jgjargenjang serta latihan soal. Selanjutnya, siswa
mengerjakan dalam kelompok. Pada pertemuan kedua ini banyak
siswa yang berani bertanya kepada guru maupun peneliti jika tidak
memahami soal yang dijawabnya.

E4 : *“ Mbak....nomor 4 ini cara mencari kelilingnya gimana?
Peneliti  : “ Keliling suatu bangun itu apa?”
E4 : * Jumlah panjang semua sisinya”
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Peneliti : “ Jadi cara mencari keliling jajargenjang ABCD gimana?”

E4 . *“Jumlah dari AB, CD, AD, dan BC?”

Pendliti  : ** Panjangnya berapa aja?”’

E4 :*“7cm, 7 cm, AD dan BC gak diketahui mbak.”

Peneliti  : * Coba lihat BCO merupakan segitiga siku-siku, jadi BC
bisa dicari dengan menggunakan rumus apa?”’

E4 : “Oh iya, pake teorema Pytagoras”

Peneliti  : “ Ya, terus nanti dicari kelilingnya.”

Pada pertemuan kedua terdapat beberapa siswa yang hanya
mengerjakan soal sesuai dengan nomor kepalanya, sehingga setelah
selesai mengerjakan soal tersebut siswa menjadi malas-malasan dan
mengganggu teman lainnya yang menyebabkan suasana belgjar
menjadi kurang kondusif. Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa
kurang tertarik dalam mengikuti pembelgjaran, sehingga kurang
bersungguh-sungguh dalam mengerjakan tugas yang diberikan peneliti.

Setelah selesai mengerjakan soa pada LKS 2, selanjutnya guru
memanggil nomor kepala untuk mau mempresentasikan hasil
diskusinya. Soal nomor 1 dipresentasikan oleh A1, akan tetapi suasana
belgjar di kelas cukup ramai, sehingga peneliti harus menenangkan
siswa terlebih dahulu. Untuk soal nomor 2 dijelaskan oleh nomor
kepala E2, siswa menggunakan alat peraga dalam mempresentasikan
jawabannya.

Soal Nomor 4 dikerjakan oleh nomor kepala B4, dalam
menyelesaikan soal tersebut siswa salah dalam menjawab keliling
jgargenjang dengan menjumlahkan panjang salah satu sisinya dan

panjang tinggi. Setelah didiskusikan jawaban yang benar, kemudian
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B4 memperbaiki jawabannya dan mencari sisi jgjargenjang dengan
menggunakan teorema phytagoras.

Soal nomor 6 dikerjakan oleh nomor kepala 6A. Untuk soal
nomor 3 dipresentasikan oleh nomor kepala C3 dan soal nomor 5 oleh
nomor kepala D5. Setelah selesai menulis jawabannya di papan tulis,
siswa yang maju menjelaskan jawabannya yang kemudian dibahas
bersama-sama.

Pada pertemuan kedua ini, motivas belgjar siswa lebih menurun
dibandingkan pada pertemuan pertama. Beberapa siswa kurang
bersungguh-sungguh dan kurang berantusias dalam mengikuti
pembelgaran. Salah satu penyebab menurunnya motivasi belgar
siswa adalah faktor lingkungan. Pembelgaran berlangsung disiang
hari dengan cuaca yang sangat panas, sehingga siswa sukar
berkonsentrasi dan berpikir dalam mengikuti pembelgaran akibatnya
siswa kurang termotivasi dalam belgjar.

3) Pertemuan 111

Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari kamis tanggal 12 April
2012 pukul 11.30 — 12.50. Kegiatan pada pertemuan ketiga diawali
dengan memberi informasi kepada siswa tentang materi yang akan
dipelgari yaitu pengertian belah ketupat dan sifat-sifat belah ketupat.
Selanjutnya, guru menjelaskan apersepsi tentang segitiga sama kaki

dan simetri lipat sebagal dasar untuk membuktikan sifat-sifat belah



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
96

ketupat. Langkah selanjutnya guru membagikan LKS 3 tentang belah
ketupat untuk dikerjakan siswa dalam kel ompok.

Daam mengerjakan soa siswa berdiskusi dalam kelompok,
bertanya kepada teman, peneliti maupun guru jika tidak memahami
materi atau kesulitan dalam menjawab soal, menggunakan alat peraga,
menanggapi pertanyaan teman dengan mengutarakan pendapatnya,
saling bertukar pikiran dan menjelaskan soa yang menjadi tanggung
jawabnya. Kegiatan tersebut menggambarkan bahwa pada
pembelgaran terjadi  ketergantungan positif dan akuntabilitas
individual. Hal ini dapat diihat dari diskusi kelompok dalam
memecahkan masalah, saling bertukar pikiran dan membantu siswa
yang kesulitan dalam memahami materi. Selain itu, setiagp siswa
bertanggung jawab terhadap soal yang menjadi tanggung jawabnya
dan menjelaskan kepada teman sekelompoknya demi keberhasilan

kelompok. Dari segenap uraian diatas menunjukkan bahwa siswa

cukup termotivasi dalam belgjar.

Gambar 4. 4 Kelompok B Bertanya Gambar 4. 5 B3 Bertanya kepada Pendliti
kepada Guru



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
97

Gambar 4. 6 D3 Menjelaskan Hasil Gambar 4.7 B2 Menggunakan Alat
Penyelesaiannya kepada D5 Peraga dalam Menyelesaikan Soal

Kegiatan selanjutnya adalah membahas hasil diskusi kelompok.
Untuk nomor 1 peneliti memanggil nomor kepala E1 untuk maju dan
menjelaskan jawabannya. Peneliti memanggil nomor kepala B2 untuk
maju mempresentasikan hasil diskusi soal nomor 2. Pada awalnya B2
enggan untuk maju karena malu, akan tetapi teman sekelompoknya
mendorong siswa B2 untuk maju. Hal tersebut menunjukkan bahwa
siswa saling memberikan motivasi, adanya ketergantungan positif
yakni siswa kelompok B mendorong B2 untuk mau demi prestasi
kelompok. Oleh karena itu, siswa B2 memiliki tanggung jawab untuk
menjelaskan hasil diskusi kelompok.

Selanjutnya, guru memanggil nomor kepala A3 untuk
mempresentasikan jawaban nomor 3. Soal nomor 4 dikerjakan oleh
siswa D4. Untuk soa nomor 5 dipresentaskan oleh siswa Cb.
Sedangkan soal nomor 6 dipresentasi oleh siswa 6B, karena aokasi
waktu yang tidak cukup maka soal yang lain dilanjutkan pada

pertemuan berikutnya.
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Pada pertemuan ketiga secara keseluruhan siswa cukup
termotivasi dalam belgjar, walaupun terkadang masih ada siswa yang
kurang berantusias karena sudah merasa penat dan jenuh. Hal tersebut
disebabkan pembelgjaran dilaksanakan pada jam terakhir pukul 11.30
— 12.50 dengan cuaca yang cukup panas. Akan tetapi, sebagian besar
siswa masih cukup berminat, berantusias dan berani bertanya kepada
teman maupun guru dalam mengerjakan soal.

4) Pertemuan IV

Pertemuan keempat berlangsung pada hari Selasa, tanggal 17
April 2012 pukul 08.20 — 09.40. Kegiatan pembelgaran diawali
dengan pembahasan soal yang belum selesa pada LKS 3. Pendliti
memanggil nomor kepala secara acak untuk mengerjakan soal nomor
7 yaitu E2. Setelah nomor 7 didiskusikan bersama, peneliti memanggil
nomor kepala A6 untuk mempresentasikan nomor 8, sedangkan soal
nomor 9 dipresentasikan oleh siswa D3. Ketika siswa A6 menjelaskan
jawabannya, guru meminta siswa menunjukkan £ ABO pada belah
ketupat ABCD yang dijelaskan, namun siswa A6 menunjukkan sudut
yang salah yaitu £ ABC. Pada akhirnya teman sekelompoknya yaitu
siswa A2 magu untuk membantu menunjukkan £ ABO. Berdasarkan
kegiatan presentasi A6 dibantu oleh A2 (teman satu kelompok). Hal
tersebut menunjukkan bahwa setigp anggota kelompok saling
membantu dan bertanggung jawab atas segala sesuatu yang dikerjakan

kelompoknya.
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Gambar 4. 8 A6 Mempresentasikan Gambar 4.9 A2 Membantu A6
Jawaban Soal 8

Untuk soal terakhir peneliti memanggil nomor kepala B5 untuk
menjelaskan jawabannya. Pada saat menjelaskan siswa kesulitan
untuk memberikan aasan dari jawabannya bahwa belah ketupat
merupakan jgjargenjang. Siswa kurang memahami tentang sifat-sifat
jaargenjang karena siswa kurang memperhatikan ketika diskusi kelas.
Oleh karena itu, peneliti bertanya kepada siswa lainnya tentang sifat
yang dimiliki jgargenjang dan belah ketupat ditinjau dari sisi, sudut,
dan diagonal. Selanjutnya siswa B5 membandingkan sifat-sifat
jgargenjang dan belah ketupat yang telah disebutkan oleh teman-
temannya, kemudian menyimpulkan berdasarkan sifat-sifat yang
dimiliki kedua bangun terebut. Setelah selesai membahas soal pada
LKS 3, pendliti menyimpulkan hasil diskusi.

Pembelgjaran dilanjutkan dengan materi baru keliling dan luas
belah ketupat. Kegiatan awalnya peneliti memberikan pertanyaan
stimulus untuk mengingat kembali rumus keliling dan luas belah

ketupat yang telah dipelgjari siswa ketika sekolah dasar. Pendliti
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membagikan LKS 4 dan siswa berdiskusi untuk membuktikan rumus
keliling dan belah ketupat serta menjawab latihan soa yang terdapat
pada LKS 4. Dalam diskus kelompok sebagian besar siswa aktif
berdiskusi mengerjakan soal pada LKS dengan sungguh-sungguh.
Siswa mencari informasi pada buku paket untuk memecahkan soal
dan berani bertanya kepada teman maupun guru jika susah

memecahkan soa yang diberikan.

Gambar 4. 10 Kegiatan Diskusi Kelompok A

Peneliti memanggil nomor kepala C1 untuk menjelaskan jawaban
nomor 1, nomor 2 oleh 2B untuk mau menuliskan jawabannya
dipapan tulis yang kemudian dijelaskan kepada teman-temannya.
Nomor 3 dipresentasikan oleh siswa E5, nomor 4 oleh siswa D5,
nomor 5a dan 5b oleh siswa B6 dan nomor 5c, 5d oleh siswa C1.
Karena waktunya sudah hampir selesai maka soa dibahas bersama-
samaoleh peneliti dan siswa.

Pada pertemuan keempat motivasi belgar siswa cukup tinggi

sama seperti pertemuan pertama dibandingkan dengan pertemuan
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kedua dan ketiga. Siswa lebih tertarik, tekun dan berantusias dalam
belgjar terlebih lagi peneliti memanggil nomor kepala secara acak
untuk mengerjakan soal, sehingga semua siswa mengerjakan soa pada
LKS dengan tekun dan bersungguh-sungguh tanpa ada yang hanya

mengerjakan nomor soal sesuai dengan nomor kepalanya.

c. Setelah Pembelajaran

Setelah melaksanakan pembelgaran matematika dengan model
pembelgjaran kooperatif tipe Numbered Heads Together selama 4 kali
pertemuan, peneliti mengadakan post test untuk melihat pemahaman
siswa tentang jajargenjang dan belah ketupat yang telah dipelgjari. Post
Test dilaksanakan pada hari Kamis, tanggal 19 April 2012 pukul 11.30-
12.30 dengan aokasi waktu 60 menit untuk 6 soa. Setelah selesai
mengerjakan soal post test, peneliti meminta kesediaan siswa untuk
mengisi kuesioner tentang model pembelgaran kooperatif tipe Numbered
Heads Together. Selain itu, peneliti juga melakukan wawancara dengan
beberapa siswa sebagai perwakilan dari masing-masing kelompok
mengenai tanggapan mereka tentang pembelgaran yang telah

dilaksanakan.
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B. Hasil dan Pembahasan Penelitian
1. Motivas Belajar Siswa
a. Data Pengamatan
Dari hasil analisis data pengamatan motivasi belgar siswa
(Anadisis lengkap dapat dilihat pada lampiran B. 2) diperoleh hasil
sebagal berikut:

Tabel 4.5
Hasil Analisis Motivasi Belajar Siswa

Kriteria Mativasi Jumlah Siswa yang Ter motivasi dalam Pembelajaran
Belajar Siswa I [ Il IV Keseluruhan
Pembelajaran
Sangat Tinggi (ST) 4 0 2 1 0
Tinggi (T) 13 6 12 17 16
Cukup (C) 4 9 5 3 5
Rendah (R) 0 6 2 0 0
Sangat Rendah (SR) 0 0 0 0 0
Tabel 4.6
Persentase Kriteria Motivasi Belajar Siswa
Per sentase ST ST+T | ST+T | ST+T | ST+T | Kriteria
Motivas +C +C+ +C+ | Motivas
R R + SR
Pertemuan | 19,05% | 80,95% | 100% | 100% | 100 % Tinggi
Pertemuan |1 0% 28,57% | 71,43% | 100% | 100 % Cukup
Pertemuan Il | 952% | 66,67% | 90,48% | 100% | 100 % Cukup
Pertemuan IV | 476% | 8571% | 100% | 100% | 100% | Tinggi
Keseluruhan 0% 76,19% | 100% | 100% | 100 % Tinggi

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat pada pertemuan | dan
pertemuan |V secaraklasikal siswatermotivasi dengan kriteriatinggi,
namun pada pertemuan |l dan pertemuan Il siswa termotivasi
dengan kriteria cukup selama mengikuti pembelgjaran dengan
metode Numbered Heads Together. Oleh sebab itu, terjadi
penurunan motivasi belgar pada pertemuan Il dan pertemuan lIl.

Ha ini kemungkinan disebabkan oleh salah satu faktor yang



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
103

mempengaruhi belgjar siswa yaitu faktor lingkungan non-sosial yang
meliputi keadaan cuaca dan waktu belgjar yang digunakan siswa.

Pada pertemuan | dan pertemuan 1V mata pelgaran matematika
dilaksanakan pada pukul 08.20-09.40. Dengan waktu belgar siswa
yang masih pagi, pikiran siswa masih segar dan semangat untuk
belgjar. Sedangkan pada pertemuan 1l dilaksanakan pada pukul
09.55- 11.15 dan pertemuan Il dilaksanakan pada pukul 11.30 -
12.50. Dengan waktu belgjar disiang hari maka sebagian besar siswa
sudah merasa penat dan jenuh untuk belgar. Selain itu keadaan
cuaca pada saat pembelgjaran berlangsung cukup panas, sehingga
konsentrasi belgjar siswa berkurang karena lingkungan yang tidak
nyaman. Akibatnya, motivass belgar siswa lebih rendah
dibandingkan dengan motivas belgjar siswa pada saat pembelajaran
[ dan V.

Walaupun motivasi belgar siswa mengalami kenaikan dan
penurunan dalam proses pembelgaran, namun berdasarkan tabel 4.6
hasil persentase motivasi belgjar siswa secara keseluruhan dalam
mengikuti pembelgjaran matematika dengan model pembelgaran
kooperatif tipe Numbered Heads Together termasuk kedalam kriteria
motivasi belgjar yang tinggi. Oleh karena itu, dari hasil pengamatan
dapat dikatakan bahwa model pembelgjaran koopertif tipe Numbered

Heads Together efektif dalam menumbuhkan motivasi belgjar siswa.
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Data hasil pengamatan motivasi belgar siswa tidak hanya
dianalisis motivasi belgjar secara klasikal pada setiap pembelgaran,
namun juga dianaisis setiap karakteristik motivasi belgar yang
menonjol (Analisis lengkap dapat dilihat pada lampiran B. 2)

diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.7
Karakteristik yang Menonjal
Karakteristik Per sentase setiap Pertemuan (%)
I I 11 v
Minat 90,48 69,84 93,65 95,24
Perhatian 80,95 71,43 80,95 83,33
Konsentrasi 95,24 69,05 97,62 90,48
Ketekunan 69,05 54,76 54,76 59,52
Keantusiasan 41,27 33,33 46,03 42,86
Keterlibatan 63,09 34,52 52,38 60,32
Rasa Ingin Tahu 60,32 31,75 46,03 55,56
Berusaha Mencoba dan Aktif 87,30 57,14 61,90 88,89
Mengatasi Tantangan
Gambar 4.11
Grafik Karakteristik yang Menonjal setiap Pertemuan
Karakteristik yang Menonjol
120
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Karakteristik Motivas Belajar

Berdasarkan tabel dan grafik di atas dapat dilihat karakteristik

motivasi belgjar yang menonjol pada setiap pertemuan pembelgjaran.
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1) Pertemuan |
Karakteristik motivasi secara klasikal yang paling menonjol pada
pertemuan pertama pembelgaran yaitu konsentrasi  yang
berkriteria sangat tinggi dengan persentase 95,24 % (Kriteria
berdasarkan tabel 3.7 pada Bab 3).

2) Pertemuan 11
Karakteristik motivasi secara klasikal yang paling menonjol pada
pertemuan kedua pembelgaran yaitu perhatian yang berkriteria
tinggi dengan persentase 71,43 % (Kriteria berdasarkan tabel 3.7
pada Bab 3).

3) Pertemuan I11
Karakteristik motivasi secara klasikal yang paling menonjol pada
pertemuan ketiga pembelgaran yaitu konsentrasi siswa yang
berkriteria sangat tinggi dengan persentase 97,62 % (Kriteria
berdasarkan tabel 3.7 pada Bab 3).

4) Pertemuan IV
Karakteristik motivasi secara klasikal yang paling menonjol pada
pertemuan keempat pembelgaran yaitu minat siswa yang
berkriteria sangat tinggi dengan persentase 95,24% (Kriteria

berdasarkan tabel 3.7 pada Bab 3).
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Sedangkan setigp karakteristik motivasi belgjar menonjol pada

pertemuan pembelgjaran tertentu yaitu :

1) Minat
Minat siswa paling tinggi dalam proses pembelgjaran terlihat pada
pertemuan keempat dengan persentase 95,24% dan berkriteria
sangat tinggi (Kriteria berdasarkan tabel 3.7 pada Bab 3). Minat
siswa dalam belgar ditunjukkan dengan ketertarikan siswa dan
perasaan senang dalam mengikuti pembelgaran, selain itu siswa
terdorong untuk berdiskusi dalam pembelgjaran dengan model
pembel gjaran Numbered Heads Together.

2) Perhatian
Perhatian siswa paling tinggi dalam proses pembelgaran terlihat
pada pertemuan keempat dengan persentase 83,33% dan
berkriteria sangat tinggi (Kriteria berdasarkan tabel 3. 7 pada Bab
3). Perhatian siswa dalam belgjar meliputi perhatian siswa kepada
guru ketika menjelaskan dan menyimpulkan materi, perhatian
kepada teman yang menjelaskan dalam kelompok maupun maju
mempresentasikan soal di depan kelas.

3) Konsentrasi
Konsentrasi siswa paling tinggi terlihat pada pertemuan ketiga
pembelgjaran dengan persentase 97,62% dan berkriteria sangat
tinggi (Kriteria berdasarkan tabel 3. 7 pada Bab 3). Konsentrasi

siswa terlihat dari pemusatan perhatian secara penuh pada setiap



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
107

langkah-langkah pembelgaran dan kegiatan siswa dalam
pembelgjaran sesuai dengan dengan perintah guru.

4) Ketekunan
Ketekunan siswa paling tinggi dalam proses pembelgaran terlihat
pada pertemuan pertama dengan persentase 69,05% dan
berkriteria tinggi (Kriteria berdasarkan tabel 3. 7 pada Bab 3).
Pada pertemuaan pertama siswa lebih terlihat tekun karena awal
pembelgaran dengan menggunakan model pembelgaran
koopetaif tipe Numbered Heads Together. Ketekunan siswa
dalam belgar ditunjukkan dengan kesungguhan siswa dalam
mengerjakan soal pada LKS dan mencatat hasil diskusi.

5) Keantusiasan
Keantusiasan siswa paling tinggi dalam proses pembelgaran
terlihat pada pertemuan ketiga dengan persentase 46,03% dan
berkriteria cukup (Kriteria berdasarkan tabel 3. 7 pada Bab 3).
Keantusiasan siswa dalam belgar dilihat dari semangat siswa
dalam mengikuti pembelajaran, memberikan tanggapan terhadap
pertanyaan guru dan hasil diskus kelas dengan semangat yang
tinggi.

6) Keterlibatan
Keterlibatan siswa paling tinggi dalam proses pembelgaran
terlihat pada pertemuan pertama dengan persentase 63,09% dan

berkriteria tinggi (Kriteria berdasarkan tabel 3. 7 pada Bab 3).
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Karena kelebihan metode Numbered Heads Together adalah
mengedepankan pada aktivitas dan interaksi siswa dalam mencari,
mengolah dan melaporkan informasi, maka keterlibatan siswa
dalam belgar dilihat dari keaktifan siswa dalam diskusi kelompok
maupun diskus kelas, mempresentasikan hasil diskusi kelompok,
mengemukakan ide atau pendapat, dan menggunakan alat peraga
dalam memecahkan masalah pada LK S.
7) Rasalngin Tahu
Rasa ingin tahu siswa paling tinggi dalam proses pembelgaran
terlihat pada pertemuan pertama dengan persentase 63,09% dan
berkriteria tinggi (Kriteria berdasarkan tabel 3. 7 pada Bab 3).
Rasa ingin tahu siswa dilihat dari keaktifan siswa dalam bertanya
kepada teman maupun guru jika ada materi yang kurang
dipahami.
8) Berusaha Mencoba dan Aktif Mengatasi Tantangan

Usaha siswa dalam mengatasi tantangan dan memecahkan
masalah paling tinggi terlihat pada pertemuan keempat dengan
presentase 88,89% dan berkriteria tinggi (Kriteria berdasarkan
tabel 3. 7 pada Bab 3). Pada pertemuan keempat siswa diberikan
latihan soal mengenai penerapan keliling dan luas belah ketupat,
sehingga siswa aktif dalam memecahkan masalah yang diberikan.
Usaha siswa untuk mencoba dan aktif mengatasi tantangan dilihat

dari aktivitas siswa dalam mengerjakan soal dengan sungguh-



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
109

sungguh tanpa menyerah dan bertanya kepada teman maupun
guru jika kesulitan dalam menjawab soal.
Berdasarkan tabel 4. 7 tentang karakteristik motivasi belgar
yang menonjol dapat dissmpulkan karakteristik motivasi belgar
siswa yang menonjol secara keseluruhan (Analisis lebih lengkap

dapat dilihat padalampiran B. 2) sebagai berikut:

Tabel. 48
Karakteristik yang M enonjol secara K eseluruhan
Karakteristik Per sentase (%) Kriteria
Minat 89,68 Sangat Tinggi
Perhatian 79,17 Tinggi
Konsentrasi 88,09 Sangat Tinggi
Ketekunan 59,52 Cukup
Keantusiasan 40,87 Cukup
Keterlibatan 52,06 Cukup
Rasa Ingin Tahu 48,41 Cukup
Berusaha Mencoba dan Aktif 65,87 Tinggi
Mengatasi Tantangan
Gambar 4.12

Grafik Karakteristik yang M enonjol secara K eseluruhan
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Secara keseluruhan sdlama pembelgaran  berlangsung
karakteristik motivas belgar yang paling menonjol yaitu minat
siswa daam mengikuti pembelgaran dengan presentase 89,68%,
dilanjutkan konsentras 88,09%, perhatian 79,17%, berusaha
mencoba dan aktif mengatasi tantangan 65,87%, ketekunan 59,52%,
keterlibatan siswa dengan persentase 52,06%, rasa ingin tahu
48,41%, dan keantusiasan 40,87%.
b. Data Kuesioner
Data motivasi siswa juga diperoleh dari hasil pengisian
kuesioner oleh seluruh siswa yang mengikuti pembelajaran dengan
model pembelgjaran kooperatif tipe Numbered Heads Together.
Kuesioner digunakan untuk mengetahui tanggapan siswa dari segi
motivasi belgjar selama mengikuti pembelgaran matematika dengan
metode Numbered Heads Together. Dari hasil pengolahan data
pengisian kuesioner (Analisis lengkap dapat dilihat pada lampiran

B.2), diperoleh hasil sebagal berikut:

Tabel 4.9
Kriteria Motivasi Belajar Siswa
Kriteria Sangat Tinggi Cukup Rendah Sangat
Motivas Tinggi (T) © (R) Rendah
(ST) (SR)
Jumlah 10 11 0 0 0
Siswa
Tabel 4.10
Persentase Motivas Belajar Siswa
Kriteria ST ST+T | ST+T | ST+T+ | ST+T+ | Kriteria
+C C+R C+R+ | Motivas
ST
Persentase | 47,62% | 100% | 100% | 100 % 100 % Tinggi
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Berdasarkan tabel di atas 10 siswa memberikan tanggapan
dengan kriteria sangat tinggi dan 11 siswa memberikan tanggapan
dengan kriteria tinggi. Persentase jumlah siswa yang termotivasi
dengan kriteria sangat tinggi dan tinggi mencapai 100% sehingga
masuk dalam kriteria tinggi. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa seluruh siswa memberikan tanggapan positif terhadap
pembelgaran matematika dengan model pembelgjaran kooperatif
tipe Numbered Heads Together. Dengan perkataan lain, seluruh
siswatermotivas tinggi dalam belgjar.

Hasil analisis data kuesioner sesuai dengan hasil pengamatan
terhadap motivas belgar siswa dalam mengikuti pembelgaran
dengan model pembelgaran Numbered Heads Together yang secara
keseluruhan berkriteria tinggi. Oleh sebab itu, terdapat kesesuaian
antara pengamatan dan tanggapan siswa terhadap pembelgaran
dengan model Numbered Heads Together yaitu termotivasi belagjar
dengan kriteriatinggi.

Wawancar a

Wawancara dilakukan setelah pembelgaran jgargenjang dan
belah ketupat dengan penerapan model pembelgaran Numbered
Heads Together dilaksanakan. Wawancara dilakukan kepada 5 siswa
sebagal perwakilan setiap kelompok pada pembelgaran matematika
dengan model pembelgaran kooperatif tipe Numbered Heads

Together. Hasil wawancara tersebut sebagai berikut:
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Apakah kamu tertarik mengikuti pembelgjaran dengan metode

Numbered Heads Together?

S: :“Ya. Tertarik*

S, :“Sukaaja, tapi gak terlalu”

S “Yatertarik ssh mb. Soalnya kalo sama guru biasa agak
bosenin gimana gitu, jadi gak ada semangat belajar.”

S, “Lumayan sih.”

S “ Tertarik. Ya menyenangkan, tapi kalau kerja kelompok
kadang-kadang juga susah, tapi secara individu suka.
Gampang.”

Dari hasil wawancara di atas ternyata siswa tertarik
terhadap pembelgaran yang telah berlangsung karena
menyenangkan, tidak membosankan dan memberi semangat
belgjar. Namun ada juga yang menunjukkan rasa ketertarikan
yang biasa sgja. Siswa yang merasa tertarik dalam mengikuti
pembelgjaran dikarenakan model pembelgaran kooperatif tipe
Numbered Heads Together merupakan metode pembelgaran
yang baru didapatkan siswa. Oleh karena itu, siswa merasa
tertarik dan lebih bersemangat dalam mengikuti pembelgjaran.
Apakah pembelgjaran matematika dengan metode Numbered
Heads Together lebih menarik dan menyenangkan dibandingkan

dengan metode lain seperti metode ceramah?
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: “Ya. Lebih menarik. Karena guru-guru yang lama itu
sering menggunakan metode lama, jadi nyatat dipapan
tulis, disuruh nyatat, habis itu dipelajari, besoknya kasih
soal gitu.”

: “Yang lebih enak sedikit ini, yang NHT. Karena gak
bosenin, jadi bisa ngomong ama temen-temen tentang
pelajarannya, jadi gak mikir sendiri.”

. “Ya lebih menarik lah mbak. Kalau ceramah itu lebih
ngebosenin. Kalau pake cara ini tu lebih enak, lebih aktif,

lebih seru.”

> “Ya. lebih aktif”

: “Semua sama, tapi tadi lebih menarik saja, lebih gampang

juga, cuma kalau yang lama kan kita udah dong lama.
Tapi yang baru-baru ini dong juga sih, tapi lebih nyaman

caranya, lebih simple juga.”

Dari hasil wawancara di atas menunjukkan semua siswa

berpendapat bahwa pembelgaran dengan metode Numbered

Heads Together lebih menarik dibandingkan dengan metode lain

seperti metode ceramah yang lebih sering digunakan dalam

pembelgaran matematika di kelas VII Freedom. Mereka

berpendapat bahwa metode Numbered Heads Together lebih

menarik, tidak membosankan, memberi peluang siswa untuk

aktif dan berkerja sama dengan teman lainnya, lebih nyaman
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dan seru daam mengikuti pembelgaran. Ada siswa yang

beranggapan bahwa metode lama dan Numbered Heads

Together sama sga baiknya, sedangkan siswa yang lain

beranggapan bahwa metode lama |ebih membosankan.

Apakah selama pembelgjaran, kamu memberikan perhatian

kepada guru dan teman yang menjelaskan baik dalam kelompok

maupun di depan kelas?

S, : “Setengah-setengah, kadang iya, kadang enggak.”

S, : “Banyak memperhatikan biasanya.”

S; : “Perhatian pada guru, tapi kalau sama temen rodo...dikit
lah. Kadang perhatian, kadang kalau ada soal yang belum
diselesaikan kadang aku selesein itu dulu.”

S, : “Kadang-kadang. lya perhatikan temen. ”

S “Perhatikan, kadang-kadang enggak juga tergantung
Situasi.”

Hasil wawancara terhadap petanyaan ketiga menunjukkan
bahwa siswa memberikan perhatian terhadap guru maupun
teman yang mau dan ada juga yang kadang-kadang
memperhatikan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
siswa memberikan perhatian yang cukup terhadap guru maupun
temannya yang menjelaskan, walaupun terkadang tidak
memperhatikan dikarenakan banyak faktor yang mempengaruhi

perhatian siswa.
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5)
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Apakah selama pembelgaran, kamu berkonsentrasi dan

mengikuti pembelgaran sesuai dengan perintah guru?

S fYa”

S, : “Susah berkonsentrasi karena temennya juga rame. Tapi

kalau diajak nhgomong temen tetep memperhatikan guru.”

S; @ “Konsentrasi penuh”

Sy flya”

S “Ya itu, kalau susah ya memperhatikan. Kalau gak ya
rame juga dikelas.”

Berdasarkan hasil wawancara di atas bahwa sebagian besar
siswa selalu berkonsentrasi daam pembelgaran, namun ada
siswa yang kadang-kadang tidak berkonsentrasi. Ada juga siswa
yang mencoba berusaha untuk konsentrasi, namun karena sering
digjak ngobrol oleh teman sekelompoknya maka siswa tersebut
susah untuk berkonsentrasi dalam pembelgaran. Namun secara
umum siswa sudah cukup berkonsentrasi dengan baik ketika
pembel gjaran berlangsung.

Apakah kamu merasa enggan dan terbebani ketika diskusi

kelompok untuk memecahkan masalah dan mau menjelaskan

nomor soal sesuai dengan nomor kepala mu?

S; : “Enggak. Kalau disuruh maju asyik-asyik aja. Jawab aja,
kalau salah kan pasti dibenerin.”

S, :*Tidak.”
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S : “Enggak sih cuma kadang-kadang malu aja, kurang PD
aja kalau maju.”

Sy flya”

S . “Kadang-kadang iya sih, soalnya soal nulis jawaban
dilembar jawaban kan harus gantian juga, enaknya satu
kasih semua, gitu aja. Terbebani waktu harus menjelaskan,
susah untuk menjelaskannya, soalnya saya itu kalau
ngomong didepan kelas itu terlalu cepat untuk ngomong,
gak terbiasa.”

Berdasarkan hasil wawancara mengenai ketekunan siswa
dalam mengikuti pembelgjaran matematika, menunjukkan tiga
siswa yang tidak merasa terbebani ketika diskusi kelompok dan
maju untuk menjelaskan soal. Siswa beranggapan bahwa tetap
senang jika maju, sebab waaupun salah dalam mengerjakan
tetap dibantu membetulkan jawabannya karena didiskusikan
bersama-sama. Ada juga siswa yang kadang-kadang enggan
untuk maju dikarenakan siswa malu dan kurang percaya diri.
Selain itu, siswa juga tidak terbiasa untuk maju menjelaskan
jawabannya dan kemampuan siswa untuk berbicara di depan
orang lain kurang baik dikarenakan gaya berbicara terlalu cepat.
Akan tetapi, dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan
bahwa siswa bersedia untuk maju ketika dipanggil nomor

kepalanya.
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7)
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Apakah kamu terlibat dalam pembelgjaran seperti berdiskusi
dalam kelompok maupun kelas.

S, : “Kadang iya, kadang enggak

S, :“Aktif”
S “Terlibat.”
S, flya”

S “Terlibat, ngerjain soal dan membantu temen-temen juga.”
Hasil wawancara siswa di atas menunjukkan bahwa siswa

terlibat dalam diskus kelompok maupun diskusi kelas,

walaupun ada siswa yang terkadang telibat dalam pembel gjaran.

Keterlibatan siswa dalam pembelgaran meliputi diskusi dalam

kelompok dalam memecahkan masadah pada LKS,

menyampaikan pendapat dan membantu temannya jika

mengalami  kesulitan. Sedangkan keterlibatan siswa dalam

diskusi kelas meliputi tanggapan siswaterhadap hasil diskusi.

Apakah kamu menggunakan alat peraga untuk menyelesaikan

masalah pada LKS?

S, : “Ya Baru tadi aja pake alat peraga, sebelumnya gak

pernah.”

S, :“Kadang-kadang.”

S; :“Pake”

Sy “Pake”

S “Menggunakan dengan baik.”
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Dari hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa siswa
menggunakan aat peraga dengan cukup bak dalam
memecahkan masalah pada LKS, walaupun ada siswa yang
terkadang menggunakannya. Hal ini disebabkan bahwa beberapa
siswa dalam mengerjakan nomor soal yang menjadi tanggung
jawabnya ada yang tidak menggunakan alat peraga.

Apakah dengan metode NHT, kamu menjadi lebih bersemangat

dalam mengikuti pembelgaran dan menanggapi pertanyaaan

guru maupun presentasi teman yang maju di depan kelas?

S, : *Ya. Biasanya kalo gak ngerti tanya temen duluan.*

S, :“Biasaagja”

S “Ya jelas lebih semangat. Kalo sama seperti guru biasa
yang sering ceramahin itu kadang bisa ngantuk sendiri,
kadang kita malas belajar, kadang bosen sendiri gitu.”

S, “Semangat”

S “lya. semangat sekali dan menanggapi dan saya juga
sering bertanya ama mbak juga.”

Hasil wawancara dengan siswa mengenai pertanyaan nomor
8 tentang keantusiasan siswa dalam mengikuti pembelgaran
menunjukkan bahwa hampir semua siswa lebih bersemangat
belgar. Selain itu, mereka juga menanggapi pertanyaan dari

guru ketika pembel gjaran berlangsung.
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9) Apakah kamu bertanya pada guru maupun teman jika tidak
memahami materi yang dipelgjari?
S T fya®
S, : “Tanya temen dulu kalau bisa. kalau temennya gak bisa

baru tanya guru.”

S @ “Tanya sih kadang lok saya gak ngerti, tanya juga ama
guru.”

S, flya”

S : “Ya, banyak sekali yang gak saya pahami. Tapi

bertanya.yang penting tanya temen, tapi kalau dia
bingung, yo tanya mbak atau guru yang lain.”
Hasil wawancara dengan siswa mengenai pertanyaan nomor
9 tentang rasa ingin tahu siswa terhadap materi yang
disampaikan dan soa yang dikerjakan pada LKS menunjukkan
bahwa siswa seldu bertanya jika tidak memahami materi
maupun kesulitan menjawab soal pada LKS. Namun siswa
bertanya dulu kepada teman sekelompoknya, jika temannya
tidak mengerti siswa maka siswa bertanya kepada guru secara
langsung.
10) Apakah kamu menjawab setiap pertanyaan pada LKS dengan
sungguh-sungguh bersama teman-teman sekel ompok mu?
S, @ “Ya. Yakin aja jawabnya, kalau salah kan dibenerin, gak

begitu susah, bisa memahami materi .“
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S, : “Kerjakan bareng-bareng sama temen.”

S @ “Sungguh-sungguh, pernah buka buku tapi jarang, lebih
kaya kerja kelompok aja, ngomong-ngomong ama
temennya bagaimana caranya gitu aja. Termotivas
belajar.”

S, flya”

S “Sungguh-sungguh.”

Hasil wawancara dengan siswa mengenal pertanyaan nomor
10 tentang usaha siswa untuk mencoba dan aktif mengatasi
tantangan dalam mengerjakan soa menunjukkan bahwa siswa
daam mengerjakan soal sungguh-sungguh dengan teman
sekelompok dan terkadang mencari informasi pada buku paket
untuk memecahkan soal.

Dari hasil wawancara siswa dapat disimpulkan bahwa sebagian
besar siswa dari masing-masing kelompok merasa terbantu dan
termotivasi dengan adanya model pembelgaran koopertaif tipe
Numbered Heads Together. Hal ini terlihat dari minat, perhatian,
konsentrasi, ketekunan, keterlibatan, keantusiasan, rasa ingin tahu,
berusaha mencoba dan aktif mengatasi tantangan yang timbul dari
setiap siswa.

Berdasarkan hasil pengamatan, kuesioner, dan wawancara bahwa
siswa termotivasi tinggi dalam mengikuti pembelgjaran matematika

dengan model pembelgaran kooperatif tipe Numbered Heads Together,
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maka dapat ditarik kesimpulan untuk menjawab pertanyaan pada

rumusan masalah yaitu “Bagaimanakah efektivitas penerapan model

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together dalam

menumbuhkan motivasi belajar siswa pada pokok bahasan

jajargenjang dan belah ketupat di kelas VII Freedom SMP Joannes

Bosco Yogyakarta?” adalah efektif dalam menumbuhkan motivas

belgjar siswa.

2. Prestas Belgjar Siswa

Sesuai dengan pembatasan masalah dalam penelitian yaitu

“Efektivitas penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered

Heads Together terhadap peningkatan prestasi belajar siswa yang

diukur berdasarkan nilai uji kompetensi di awal (Pre Test) dan di akhir

(Post Test) pembelajaran pada pokok bahasan jajargenjang dan belah

ketupat di kelas VII Freedom SMP Joannes Bosco.”, maka untuk

mengetahui efektivitas model pembelgaran, peneliti melakukan analisis

terhadap hasil pre test dan post test berdasarkan tinjauan statistika

dengan menggunakan uji t. Skor pre test adalah hasil prestasi belgar

siswa sebelum menerima pembelgaran matematika mengenai

jaargenjang dan belah ketupat dengan model pembelajaran kooperatif

tipe Numbered Heads Together. Skor post test adalah hasil prestas

belgjar siswa sesudah menerima pembelgaran matematika mengenai

jaargenjang dan belah ketupat dengan model pembelajaran kooperatif

tipe Numbered Heads Together.
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Dari data skor pre test dan post test siswa diperoleh hasil analisis
skor pre test dan skor post test (Analisis lengkap dapat dilihat pada

lampiran B. 2) sebagai berikut:

Tabel 4.11
Hasil Analisis Skor TesPrestasi Belajar Siswa
Data Skor Pre Test Skor Post Test Selisih Skor (d)
(X1) (X2)
Jumlah 1162,32 1528,88 366,56
Mean (-, 55,349 72,804 Y ..»=111855
thitung 5,17
-3 2,086

Pada tabel hasil analisis skor tes prestas belgjar siswa dapat dilihat
bahwa nilai rata-rata pre test adalah 55,349 sedangkan nilai rata-rata
post test adalah 72,804. Peningkatan nilai rata-rata ini terbilang tidak
terlalu banyak tetapi dari hasil analisis hasil pre test dan post te<t,
beberapa siswa telah berhasil memperoleh nilai yang cukup baik dan
meningkat. Di antara 21 siswa subyek penelitian, terdapat 3 siswa yang
mengalami penurunan.

Berdasarkan hasil analisis data skor pre test dan skor post test
menggunakan uji t diperoleh nilai t sebesar 5,17. Nilai thitung |€bih besar
dari nila tpe Sehingga dapat dikatakan bahwa ada perbedaan yang
signifikan antara skor pre test dan skor post test. Dengan demikian,
dalam ha ini menunjukkan bahwa ada peningkatan prestas belgar
siswa setelah mendapatkan pembel gjaran matematika dengan penerapan
model pembelgjaran kooperatif tipe Numbered Heads Together pada
pokok bahasan jgargenjang dan belah ketupat. Oleh karena itu,
model

jawaban atas rumusan masalah “Apakah penerapan
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pembelajaran Numbered Heads Together dapat meningkatkan prestasi
belajar siswa pada pokok bahasan jajargenjang dan belah ketupat di
kelas VII Freedom SMP Joannes Bosco Yogyakarta?” adalah dapat
meningkatkan prestass belgjar siswa. Dengan demikian, dapat
dismpulkan bahwa penerapan model pembelgaran kooperatif tipe
Numbered Heads Together efektif dalam meningkatkan prestasi belgjar

siswa
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Hasil penelitian yang dilaksanakan di kelas VII Freedom SMP Joannes

Bosco Y ogyakarta dapat disimpulkan sebagal berikut:

1. Penerapan model pembelgaran kooperatif tipe Numbered Heads Together
efektif dalam menumbuhkan motivasi belgjar siswa pada proses
pembelgaran. Hal tersebut ditunjukkan dari hasil analisis pengamatan dan
kuesioner bahwa motivasi belgjar siswa secara klasikal dalam kriteria
tinggi. Namun setigp karakteristik motivasi belgar siswa secara
keseluruhan kualifikasinya sebagai berikut:

a. Minat siswa dalam belgjar adalah sangat tinggi.

b. Perhatian siswa dalam belgjar adalah tinggi.

c. Konsentrasi siswa dalam belgjar adalah sangat tinggi.

d. Ketekunan siswa dalam belgjar adalah cukup.

e. Keantusiasan siswa dalam belgjar adalah cukup.

f. Keterlibatan siswa dalam belgjar adalah cukup.

0. Rasaingin tahu siswa dalam belgjar adalah cukup.

h. Berusaha mencoba dan aktif mengatasi tantangan dalam belgjar adalah
tinggi.

2. Penerapan model pembelgjaran kooperatif tipe Numbered Heads Together

efektif dalam upaya meningkatkan prestasi belgjar siswa. Hal tersebut
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dapat dilihat dari hasil analisis skor pre test dan post test dengan
menggunakan uji t diperoleh thiwung= 5,17, tiapa = 2,086 dan thiung>  trave,
sehingga dapat disimpulkan bahwa ada peningkatan prestasi belgjar siswa

yang signifikan.

B. Kelebihan dan Keterbatasan Penelitian
1. Kelebihan Penelitian
Kelebihan dalam penelitian ini adalah hasil penelitian dapat
dideskripsikan apa adanya sesuai dengan kejadian ketika penelitian
berlangsung. Selain itu, penerapan model pembelgaran kooperatif tipe
Numbered Heads Together dapat mengedepankan aktivitas dan interaksi
siswa dalam proses pembelgaran, sehingga dapat mengetahui motivasi
belgjar siswa dan pemahaman siswa terhadap materi jgargenjang dan
belah ketupat yang ditunjukkan dengan prestasi belgjar siswa.
2. Keterbatasan Penelitian
Kegiatan penelitian ini tidak lepas dari keterbatasan, keterbatasan
penelitian ini adalah sebagal berikut:

a. Pada saat pendlitian, peneliti berperan sebagai guru yang mengajar di
kelas. Suasana kelas berbeda antara guru dan peneliti yang mengajar,
sehingga ketika peneliti yang mengajar ada beberapa siswa yang terlihat
kurang disiplin. Oleh karena itu, pada proses pembelgaran pendliti

harus mampu menguasai dan mengelola kel as.
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b. Peneliti memerlukan bantuan observer untuk meneliti motivas belagjar
siswa ketika pembelgjaran berlangsung. Akan tetapi beberapa observer
tidak dapat melaksanakan pengamatan selama penelitian secara
berturut-turut, sehingga peneliti menunjuk beberapa observer lain
secara bergantian. Hal tersebut cenderung menimbulkan adanya
subjektivitas pengamatan dari beberapa orang yang berbeda, sebab
apabila pengamatan terhadap suatu obyek oleh dua orang atau lebih,
maka hasil pengamatan akan berbeda.

c. Instrumen tes prestasi pada penelitian ini valid dan reliabel namun
masih kurang memenuhi standar soal yang baik, sebab adanya

kelebihan unsur yang diketahui pada soal tes prestasi.

C. Saran
Berdasarkan pelaksanaan, kesimpulan, kelebihan dan keterbatasan
penelitian terdapat beberapa saran yang dapat dijadikan referens lebih lanjut.

Saran-saran tersebut yaitu:

1. Model pembelgjaran kooperatif tipe Numbered Heads Together dapat
digunakan sebagai aternatif model pembelgaran yang bisa diterapkan
ketika mengajar. Namun model pembelgjaran kooperatif tipe Numbered
Heads Together membutuhkan keterampilan guru dalam mendesain dan
mempersiapkan pembelagjaran, memanfaatkan waktu dan mengendalikan
aktivitas siswa dalam diskusi kelompok maupun diskusi kelas pada proses

pembel g aran.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
127

2. Efektivitas peningkatan prestas belgjar siswa pada penerapan model
pembelgjaran kooperatif tipe Numbered Heads Together hanya dibatasi
dalam tinjauan statistika terhadap nilai pre test dan post test. Bagi pendliti
lain, efektivitas peningkatan prestasi belgjar sebuah model pembelgjaran
dapat dianalisis secara mendalam dengan menganalisis kemagjuan siswa
pada setiap proses pembel gjarannya.

3. Bagi pendliti lain yang ingin melakukan penelitian sgjenis, akan lebih baik
lagi jika melakukan penelitian dengan membandingkan model
pembelgjaran kooperatif Numbered Heads Together dengan metode
belgjar lain, sehingga lebih mempertegas pendapat bahwa model
pembelgaran kooperatif Numbered Heads Together efektif dalam
menumbuhkan motivasi belgjar dan meningkatkan prestas belgar

matematika
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Satuan Pendidikan : SMP Joannes Bosco Y ogyakarta

Mata Pelgjaran : Matematika
Kelas/ Semester VI 2
Alokasi Waktu 1 12 x 40 menit

A. Standar Kompetens

Memahami konsep segi empat dan segitiga serta menentukan ukurannya.

B. Kompetens Dasar

1

2.

Mengidentifikas sifat-sifat persegi panjang, persegi, trapesium,

jajargenjang, belah ketupat dan layang-layang.

Menghitung keliling dan luas bangun segitiga dan segi empat serta
menggunakannya dalam pemecahan masalah.

C. Indikator

© N o O

Menemukan pengertian dan unsur-unsur jgjargenjang dan belah ketupat.
Menemukan sifat-sifat jgargenjang dan belah ketupat ditinjau dari sis,
sudut, dan diagonalnya.

Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan unsur-unsur dan sifat-
sifat jgjargenjang dan belah ketupat.

Memahami bahwa belah ketupat adalah jgargenjang yang khusus dan
dapat dilihat berdasarkan unsur-unsur dan sifat-sifatnya.

Menentukan suatu bangun menurut unsur dan sifat-sifatnya.

Menemukan rumus keliling bangun jgargenjang dan belah ketupat.
Menemukan rumus luas bangun jgargenjang dan belah ketupat.
Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan menghitung keliling dan
luas jgjargenjang dan belah ketupat.
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D. Tujuan Pembelajaran

1

Siswa dapat menemukan pengertian dan unsur-unsur jgjargenjang dan
belah ketupat.

Siswa dapat menemukan sifat-sifat jgjargenjang dan belah ketupat
ditinjau dari sisi, sudut, dan diagonanya.

Siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan unsur-unsur
jajargenjang dan belah ketupat.

Siswa dapat memahami bahwa belah ketupat adalah jgargenjang yang
khusus dan dapat dilihat berdasarkan unsur-unsur dan sifat-sifatnya.
Siswa dapat menentukan suatu bangun menurut unsur dan sifat-sifatnya.
Siswa dapat menemukan rumus keliling bangun jgjargenjang dan belah
ketupat.

Siswa dapat menemukan rumus luas bangun jgargenjang dan belak
ketupat.

Siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan menghitung
keliling sertaluas jgjargenjang dan belah ketupat.

Karakter yang dikembangkan: disiplin, mandiri, rasa ingin tahu,
bersahabat/ komunitif, peduli sosial, berani bertanya, berani memberikan

pendapat, demokrasi dan tanggung jawab.

E. Materi Pokok
Jajargenjang dan belah ketupat

F. Uraian Materi Pokok

1

2
3.
4

Pengertian dan unsur-unsur jgargenjang dan belah ketupat.
Sifat-sifat Jgjargenjang dan belah ketupat.

Rumus keliling jgjargenjang dan belah ketupat.
Rumus luas jgjargenjang dan belah ketupat.
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G. Sumber Bahan

1

Buku Matematika untuk SMP/Mts Kelas VII oleh M. Cholik Adinawan
dan Sugiyono. 2007, Penerbit Erlangga, Jakarta. Him 98 — 106.

Buku Matematika untuk SMP Kelas VII oleh Sukino dan Wilson
Simangunsong. 2007, Penerbit Erlangga, Jakarta. HIm 294 — 303

Lembar Kerja Siswa

H. Metode
Menerapkan langkah-langkah model pembelgjaran kooperatif tipe Numbered
Heads Together.

. Strategi Pembelajaran

Untuk melaksanakan pembelgjaran matemtika dengan penerapan model

pembelgjaran kooperatif tipe Numbered Heads Together harus berjalan sesuai

dengan langkah-langkah pembel garan tipe Numbered Heads Together, yaitu:

1

Pembukaan : Guru menjelaskan tujuan dan prosedur kegiatan
pembelgaran.
Numbering : Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok yang

terdiri dari 5-6 orang dengan kemampuan yang heterogen dan memberi
nomor pada setiap anggota kelompok, sehingga setiap anggota kelompok
mempunyai nomor kepala yang berbeda.

Questioning : Guru memberikan pertanyaan kepada siswa dalam bentuk
Lembar Kerja Siswa. Siswa bertanggung jawab menyelesaikan semua
pertanyaan pada Lembar Kerja Siswa, dengan mendahulukan soal sesuai
dengan nomor kepala.

Heads Together : Siswa mendiskusikan jawaban bersama dalam kelompok.

5. Answering  : Setelah diskusi kelompok selesai, guru memanggil nomor

kepala siswa untuk menjelaskan jawaban dari pertanyaan yang menjadi
tanggung jawabnya. Siswa lain dapat menanggapi jawabannya.
Penutup : Guru menggak siswa untuk menyimpulkan dan

merangkum materi yang telah dipelgjari.
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Pertemuan | (2 x 40 menit)
No. K egiatan Pembelajaran Alokasi
Waktu
1 Pembukaan 5
Apersepsi dan motivasi:
a. Guru memberikan salam pembuka.
b. Doa pembukaan dipimpin oleh salah satu siswa untuk membangun
sikap beriman.
¢. Guru menyampaikan informasi tentang tujuan pembel ajaran.
d. Guru menyampaikan informasi akan diadakan Pre Test untuk
Penelitian.
2 Kegiatan Inti 72’
Eksplorasi (Learning)
a. Guru mengajak siswa untuk mengikuti Pre Test sebagai alat ukur
untuk mengetahui kemampuan siswa akan materi jgjargenjang dan
belah ketupat.
b. Peneliti membagi kertas soal Pre test.
Elaboras
a. Siswa mengerjakan soa Pre Test secara pribadi. Pada pengerjaan
saol Pre Test ini siswadilatih Jujur dan bertanggung jawab.
b. Siswamengumpulkan hasil pekerjaannya.
Konfirmas
a. Guru memberikan informasi mengenai pembelajaran berikutnya.
b. Guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok yang terdiri dari
5-6 orang. Dengan pembagian kelompok secara heterogen ini
melatih siswa untuk bekerja sama dan bersahabat/ komunitif
dengan teman yang lain.
3. Penutup 3’
a. Guru meminta siswa untuk mempelgjari materi jajargenjang dan
belah ketupat.
b. Guru menunjuk siswa untuk memimpin doa penutup untuk
membangun sikap beriman.
¢. Guru memberi salam penutup
Pertemuan 11 ( 2 x 40 menit)
No. Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Waktu
1 Pembukaan 10°

Apersepsi dan Motivasi:

a. Guru memberikan salam pembuka.

b. Doa pembukaan dipimpin oleh salah satu siswa untuk membangun
sikap beriman.

c. Guru menyampaikan informasi tentang materi dan tujuan
pembel ajaran.

d. Guru mengarahkan siswa dalam kelompok sesuai kelompok yang
telah dibagikan pada pertemuan sebelumnya.

e. Guru memberi nomor kepala untuk setiap anggota kelompok.

Guru menjelaskan prosedur pembelgjaran model pembelgjaran

kooperatif tipe Numbered Heads Together. Siswa memperhatikan

dengan penuh perhatian.

g. Guru memberikan pertanyaan tentang pengertian dan keluarga segi

—h
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Waktu
empat untuk membangun sikap Demokrasi.
“ Apa itu segi empat?”
Jawaban siswa yang diharapkan: Segi empat adalah bangun datar
atau kurva tertutup yang memilki 4 sisi.
“Bangun apa saja yang termasuk segi empat?”
Jawaban siswa yang diharapkan: persegi panjang, persedi,
jajargenjang, belah ketupat, layang-layang, trapesium, segi empat
sembarang.
“Sebutkan benda yang termasuk segi empat yang ada diruangan
ini!”
Jawaban siswa yang diharapkan: Papan tulis, meja, pintu, ubin,
buku, dan lain-lain.
h. Guru mengingatkan kembali materi tentang kesejagjaran dan simetri

putar dengan cara berdialog dan tanya jawab dengan siswa untuk
membangun sikap demokrasi dan rasa ingin tahu:
Kesgjgjaran
Jika sebuah garis m memotong salah satu dari dua garis yang
sgjgjar yaitu k, maka garis akan memotong garis yang kedua
yakni | dan akan terbentuk sudut-sudut, yaitu?

oo

‘ m/

1) Sudut-sudut sehadap. Bagaimana besar sudutnya?
Jawaban siswa yang diharapkan: Sama besar.
2)  Sudut-sudut berseberangan .Bagaimana besar sudutnya?
Jawaban siswa yang diharapkan: Sama besar.
3) Sudut-sudut bertolak belakang. Bagaimana besar
sudutnya?
Jawaban siswa yang diharapkan: Sama besar.
4)  Sudut-sudut sepihak. Bagaimana besar sudutnya? Berapa
jumlah sudut-sudut sepihak?
Jawaban siswa yang diharapkan: sudut-sudut sepihak
tidak sama besar dan jumlahnya 180°.
Simetri putar.
Apayang kamu ketahui mengenai simetri putar?
Jawaban siswa yang diharapkan: Suatu bangun datar jika
diputar dapat menempati bingkainya lebih dari satu kali dalam
satu putaran penuh, maka bangun itu dikatakan memiliki
simetri putar
Persegi panjang akan menempati bingkai nya dengan berapa
cara pemutaran?
Jawaban siswa yang diharapkan: diputar 180°(setengah
putaran) dan 360°(satu putaran)
Persegi panjang memiliki simetri putar tingkat berapa?
Jawaban siswa yang diharapkan: simetri putar tingkat 2.
Persegi akan menempati bingkainya dengan berapa cara
pemutaran?
Jawaban siswa yang diharapkan: diputar 90° (seperempat
putaran), 180°(setengah putaran, 270° (tiga perempat putaran)

v
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Waktu
dan 360°(satu putaran)
Persegi memiliki simetri putar tingkat berapa?
Jawaban siswa yang diharapkan: simetri putar tingkat 4
2. Kegiatan inti 67’

Eksplorasi (Learning)

a. Guru menggjak siswa untuk berdialog dan tanya jawab untuk
membangun sikap demokrasi dan rasa ingin tahu.
* Bagaimana bentuk jajargenjang?”

[/

“Apa yang kamu ketahui tentang jajargenjang ditinjau dari sisi-
sisinya?”

Jawaban siswa yang diharapkan: pada jajargenjang sisi-sisi yang
berhadapan sama panjang dan sejajar

“Apa yang kamu ketahui tentang jajargenjang ditinjau dari sudut-
sudutnya?”

Jawaban siswa yang diharapkan: pada jajargenjang sudut-sudut
yang berhadapan sama besar.

“Apa yang kamu Kketahui tentang jajargenjang ditinjau dari
diagonalnya?”

Jawaban siswa yang diharapkan: pada jajargenjang diagonal-
diagonalnya tidak sama panjang, berpotongan di tengah dan
saling membagi dua sama panjang

Keterangan: Setiap siswa menjawab pertanyaan guru, sifat-sifat
jajargenjang dilukiskan pada gambar jajargenjang di atas.

Elaboras

a. Guru membagikan LKS pada setiap kelompok untuk lebih lanjut
lagi memahami pengertian jajargenjang dan menemukan sifat-sifat
jaargenjang ditinjau dari sisi, sudut dan diagonal. Dengan LKS
tersebut dapat membangun rasa ingin tahu siswa daam
menemukan sifat-sifat jajargenjang.

b. Guru mengarahkan setiap kelompok berdiskusi untuk membahas
soal dengan mengacu pada petunjuk dalam LKS. Siswa dilatih
untuk bekerja sama, komunitif dan bertanggung jawab secara
mandiri dan kelompok akan tugasnya masing-masing.

c. Guru mengarahkan siswa dalam kelompok untuk mendiskusikan
jawaban mengena pengertian jgjargenjang. Siswa dilatih untuk
membentuk rasa ingin tahu, bekerja sama, demokras dan
bertanggung jawab.

Jika suatu segitiga diputar setengah putaran (180°) dengan pusat
titik tengah salah satu sisinya maka akan terbentuk suatu bangun
segiempat yang disebut jajargenjang.

Cc B’ A

AN
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No. Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Waktu

d. Guru mengarahkan siswa dalam kelompok untuk mendiskusikan
jawaban mengena sifat jajargenjang yang ditinjau dari sisi-sisinya.
Siswa dilatih untuk membentuk rasa ingin tahu, bekerja sama,
demokrasi dan bertanggung jawab.

Jika jajargenjang ABCD diputar setengah putaran pada titik O.

b ¢ b N .-] C
/B /
(e,
A - N
B A B

A menempati C dan C menempati A, ditulisA— C

B menempati D dan D menempati B, ditulisB — D

AB menempati CD dan CD menempati AB, ditulis AB— CD

Maka AB = CD

AD menempati BC dan BC menempati AD, ditulisAD — BC

Maka AD = BC

Dari wuraian di atas, dapat dismpulkan mengenai sifat

). Pada setiap jajargenjang sisi-siS yang berhadapan sama
mmnjang.

16D dan BC wapotusng oleh BD,

UIADB -li2DBC (Huvwil putaran jajargenjang ABCD )
WADB dan £DBC merupaian sudut dalam berseberangan.
ieibatnya, AD J| BC
1ii3 dan CDiwiporsng oleh BD,

HWABD = £IIDB | (Hasil putaran jajargenjang ABCD )

£ ABD dar!1x CLidn merupakan sudut dalam berseberangan.
Akibatnya, 18 J111D

Dari uraiari:i aniy, dapat dismpulkan mengenai sifat
jajargenjang ditinjau dari sisinya.

(2) Pada setiap jajargenjang sisi-sisi yang berhadapan sejajar.

e. Guru mengarahkan siswa dalam kelompok untuk mendiskusikan
jawaban mengenai sifat jajargenjang yang ditinjau dari sudut-
sudutnya. Siswa dilatih untuk membentuk rasa ingin tahu, bekerja
sama, demokrasi dan bertanggung jawab.

Jika jajargenjang ABCD diputar setengah putaran padi fiik
tengah O
Maka, £ BAD menempati £ BCD dan £ BCD menempati £BAD,
ditulis zZBAD — £BCD
2 ABC menempati LADC dan £ ADC menempati LABC, ditulis
2ABC — £ADC
Maka £BAD = £BCD

2ABC = £ADC
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan mengenai sifat
jajargenjang ditinjau dari smedutniiz.
(1) Paditussetivan jajargenjang sussut-sudut varm berhadapan sanu
besar.
Pada jaimrgeniing ABCD, AB JiiiD dan AD [fiT7T
Karenal'B JiliD dan 2 A demgiia 2 D, maupsiv £ B dengan £ (
merupakwsy suin dalam sepihak.
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No. Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Waktu
M k
aka: ., el
LA _|_[-f.f:_-: = ‘.: 0
L'g 4 [ = FNo°
Kearena AD | iiZdan £ A dengan £ B, maupun £ C dengan £
merupakan suakt dalam sepihak
Maka:
LA+ 2B =180°
2C+ 2D =180°
Dari wraian di atas, dapat dismpulkan mengenai sifat
jajargenjang  ditinjau dari sudutnya.
(2) Pada setiap jajargenjang jumlah besar sudut-sudut yang
berdekatan adalah 180°.

f. Guru mengarahkan siswa dalam kelompok untuk mendiskusikan
jawaban mengenai sifat jgargenjang yang ditinjau dari
diagonalnya. Siswa dilatih untuk membentuk rasa ingin tahu,
bekerja sama, demokrasi dan bertanggung jawab.

Jika jajargenjang ABCD diputar setengah putaran pada titik
tengah O.

Maka:

O menempati O dan O menempati O, ditulis

0-0

A menempati C dan C menempati A, ditulis

A-C

OA menempati OC dan OC menempati OA, ditulis OA - OC
Maka OA = OC

B menempati D dan D menempati B, ditulis

B-D

OB menempati OD dan OD menempati OB, ditulis OB —» OD
Maka OB = OD

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan mengenai sifat
jajargenjang  ditinjau dari diagonalnya.

(1) Kedua diagonal pada setiap jajargenjang saling membagi dua
sama panjang.

g. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya kepada guru maupun
teman, jika ada yang kurang dipahami dalam menyelesaikan
masalah pada LKS. Kegiatan ini melatih siswa untuk berani
bertanya.

h. Setelah selesai mengerjakan soal, guru menyebut nomor kepala
siswa untuk mempresentasikan hasil diskusi sesuai dengan nomor
soal yang menjadi tanggung jawabnya.

i. Siswa yang nomor kepalanya disebutkan mempresentasikan hasil
diskusi. Kegiatan ini melatih siswa berani memberikan pendapat
dan bertanggung jawab terhadap tugasnya.

j- Guru memberikan kesempatan siswa lain untuk bertanya dan
menanggapi jawaban presentasi dari siswa yang maju. Pada
kegiatan ini siswa dilatih berani mengungkapkan pendapat.

k. Guru dan siswa membahas bersama-sama hasil presentas dan
tanggapan siswa.

Konfirmas

a. Guru mengadakan tanya jawab mengenai kejelasan siswa dalam
memahami materi.

b. Guru memberikan peneguhan dan kesimpulan dan siswa
mendengarkan dengan tekun dan penuh perhatian.
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No. Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Waktu
Jajargenjang merupakan bangun segi empat yang dapat dibentuk
dari_gabungan suatu segitiga dan bayangannya setelah diputar
setengah putaran dengan pusat titik tengah salah satu sisinya.
Sifat-sifat jgjargenjang antara lain:
1. Pada setiap jajargenjang sSisi-sisi yang berhadapan sama
panjang
2. Pada setiap jajargenjang sisi-sisi yang berhadapan sejajar
3. Pada setiap jajargenjang sudut-sudut yang berhadapan sama
besar
4, Pada setiap jajargenjang jumlah besar sudut-sudut yang
berdekatan adalah 180°
5. Kedua diagonal pada setiap jajargenjang saling membagi dua
sama panjang.
3. Penutup (reflekting) 3
a. Guru meminta siswa untuk mempelgjari materi luas dan keliling
jgjargenjang.
b. Guru menunjuk siswa untuk memimpin doa penutup untuk
membangun sikap beriman.
¢. Guru memberi salam penutup
Pertemuan |11 ( 2 x 40 menit)
No. Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Waktu
1. Pembukaan 10’
Apersepsi dan Motivasi:
a. Guru memberikan salam pembuka.
b. Doa pembukaan dipimpin oleh salah satu siswa untuk membangun
sikap beriman.
¢. Guru mengarahkan siswa untuk masuk dalam kelompok diskusi.
d. Guru menyampaikan materi dan tujuan pembelgjaran.
e. Guru memberi pengantar dan mengajak siswa untuk flash back
materi pertemuan sebelumnya.
“Pertemuan yang lalu kita belajar apa?”
“Apa itu jajargenjang?”
“Apa saja sifat-sifat jgjargenjang ditinjau dari sisi, sudut dan
diagonal?”
2 Kegiatan Inti 67’

Ekplorasi (Learning)

a. Guru memberikan stimulus berupa pertanyaan kepada siswa.
“ Apa itu keliling suatu bangun?”
Jawaban siswa yang diharapkan: Keliling adalah jumlah panjang
setiap sisi suatu bangun.
“Apa itu luas suatu bangun?”
Jawaban siswa yang diharapkan: Luas adalah banyaknya satuan
luas yang tepat menutupi daerah bangun tersebut.

Elaboras

a. Guru membagikan LKS pada setiap kelompok untuk lebih lanjut
lagi memahami dan menemukan rumus keliling dan luas
jajargenjang. Dengan LK S tersebut dapat membangun rasa ingin
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Waktu
tahu siswa dalam menemukan rumus luas dan keliling.

b. Guru mengarahkan setiap kelompok berdiskusi untuk membahas
soal dengan mengacu pada petunjuk dalam LKS. Siswa dilatih
untuk bekerja sama, komunitif dan bertanggung jawab secara
mandiri dan kelompok akan tugasnya masing-masing.

¢. Guru mengarahkan siswa untuk mendiskusikan jawaban mengenai
pengertian keliling dan luas jgjargenjang. Siswa dilatih untuk
membentuk rasa ingin tahu, bekerja sama, demokrasi dan
bertanggung jawab.

Keliling merupakan jumlah seluruh panjang sisinya.
Rumus keliling jajargenjang adalah:
K=2m+ 2natau K = 2 (m+n)
m: panjang Sisi jajargenjang
n: panjang sisi jajargenjang yang lain.
Luas adalah banyaknya satuan luas yang tepat menutupi daerah
bangun tersebut.
|
: tinggi |:> tinggi
alas I alas
Rumus Luas Jajargenjang adalah:
Luas = alasx tinggi

d. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya kepada guru maupun
teman, jika ada yang kurang dipahami dalam menyelesaikan
masalah pada LKS. Kegiatan ini melatih siswa untuk berani
bertanya

e. Setelah selesai mengerjakan soal, guru menyebut nomor kepala
siswa untuk mempresentasikan hasil diskusi sesuai dengan nomor
soal yang menjadi tanggung jawabnya.

f. Siswa yang nomor kepalanya disebutkan mempresentasikan hasil
diskusi.

g. Guru memberikan kesempatan siswa lain untuk bertanya dan
menanggapi jawaban presentasi dari siswa yang maju. Siswa
dilatih untuk berani memberikan sanggahan dan pendapat.

h. Guru dan siswa membahas bersama-sama hasil presentasi dan
tanggapan siswa.

Konfirmas

a. Guru mengadakan tanya jawab mengena kejelasan siswa dalam
memahami materi.

b. Guru memberikan peneguhan dan kesimpulan dan siswa
mendengarkan dengan tekun dan penuh perhatian.

Rumus keliling jajargenjang adalah:
K=2m+ 2natau K = 2 (m+n)

m; panjang sisi jajargenjang

n; panjang sisi jajargenjang yang lain.
Rumus Luas Jajargenjang adalah:
Luas = alas x tinggi
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3. Penutup 3’
a. Guru meminta siswa mempelgjarai materi belah ketupat untuk
pertemuan berikutnya.
b. Guru menunjuk siswa untuk memimpin doa penutup untuk
membangun sikap beriman.
¢. Guru memberi salam penutup
Pertemuan IV (2 x 40 menit)
No. Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Waktu
1 Pembukaan 10’
Apersepsi dan Motivasi:
a.  Guru memberikan salam pembuka.
b. Doa pembukaan dipimpin oleh salah satu siswa untuk membangun
sikap beriman.
¢. Guru mengarahkan siswa untuk masuk dalam kelompok diskusi.
d. Guru menyampaikan materi dan tujuan pembelgjaran.
2 Kegiatan Inti 67’

Ekplorasi (Learning)

a. Guru mengajak siswa untuk berdialog dan tanya jawab untuk
membangun sikap demokrasi dan rasa ingin tahu siswa.
“ Bagaimana bentuk belah ketupat?”

“Apa yang kamu ketahui tentang belah ketupat ditinjau dari sisi-
sisinya?”
Jawaban siswa yang diharapkan: pada belah ketupat sisi-sisi
yang berhadapan sejajar dan semua sisinya sama panjang.
“Apa yang kamu ketahui tentang belah ketupat ditinjau dari sudut-
sudutnya?”
Jawaban siswa yang diharapkan: pada belah ketupat sudut-sudut
yang berhadapan sama besar dan dibagi dua sama besar oleh
diagonal-diagonalnya.
“Apa yang kamu ketahui tentang belah ketupat ditinjau dari
diagonalnya?”
Jawaban siswa yang diharapkan: pada belah ketupat diagonal-
diagonalnya tidak sama panjang, berpotongan tegak lurus dan
saling membagi dua sama panjang,
“Apa contoh bentuk belah ketupat dalam kehidupan sehari-hari?”
Jawaban siswa yang diharapkan: Ubin
Keterangan: Setiap siswa menjawab pertanyaan guru, sifat-sifat
belah ketupat dilukiskan pada gambar belah ketupat di atas.

Elaborasi

a. Guru membagikan LKS pada setiap kelompok untuk lebih lanjut
lagi memahami pengertian belah ketupat dan menemukan sifat-
sifat belah ketupat ditinjau dari sisi, sudut dan diagonal. Dengan
LKS tersebut dapat membangun rasa ingin tahu siswa dalam
menemukan sifat-sifat belah ketupat.




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Lampiran A. 1 141
No. Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Waktu
b. Guru mengarahkan setiap kelompok berdiskusi untuk membahas

soal dengan mengacu pada petunjuk dalam LKS. Siswa dilatih
untuk bekerja sama, komunitif dan bertanggung jawab secara
mandiri dan kelompok akan tugasnya masing-masing.

Guru mengarahkan siswa dalam kelompok untuk mendiskusikan
jawaban mengenai pengertian belah ketupat. Siswa dilatih untuk
membentuk rasa ingin tahu, bekerja sama, demokrasi dan
bertanggung jawab.

Jika suatu segitiga sama kaki diputar setengah putaran (180°)
dengan pusat titik tengah alasnya maka akan terbentuk suatu
bangun segiempat yang disebut belah ketupat.

Guru mengarahkan siswa dalam kelompok untuk mendiskusikan
jawaban mengenai sifat belah ketupat yang ditinjau dari sisi-
sisinya

Jika belah ketupat ABCD diputar setengah putaran pada titik O.

A—- C,B- D, AB- CD, AD - BC, Maka AB = CD dan AD=BC
Maka dapat disimpulkan: (1). Pada setiap belah ketupat sisi-sisi
yang berhadapan sama panjang.

Karena A ABC merupakan segitiga sama kaki, maka AB = BC
Karena A ADC merupakan segitiga sama kaki, maka AD =CD
limhinggd 4 BY BC =MD = AD

ilaka dapat disimpulkan: (2) Semua sisi setiap belah ketupat
wwna panjar, | .

4D dan BC ilAB iiinCD dmmotois oleh BD,

LWADB = £8UBC, 5 ABD H11£CH8 (Sudut dafam berseberangan )
Akibatnya, 1D JE dan B f111D

Maka dapatiesinjiulian: (23 Pdaw setiap belah ketupat SiSi-Sis
yang berhadapan sejajar.

Guru mengarahkan siswa dalam kelompok untuk mendiskusikan
jewaban mengenai sifat belah ketupat yang ditinjau dari sudut-
sudutnya..

2A = LC, LB - £D (Hasil putaran belah ketupat ABCD )

Maka £A = £C dan 4B = 4D |
Maka dapat disimpulkan:(1) Pada setiap belah ketupat sudut-

sudut yang berhadapan sama besar.

A HUBC merupakan segitiga sama kaki, maka £BAC = £B(A

A HADC merupakan segitiga sama kaki, maka £DAC = DA

2 BAC = £ DCA dan £ DAC = £ BCA (Sudut dalam
berseberangan)

Maka, £ BAC = £ DAC dan £ BCA = £« DCA

AC dan BD merupakan diaionaisiiagoneinbeldsan ketupat.

Maka dapat disimpulkan: (24 Padimetiap Weilahssetupat, Mgm
membagi sudut menjadi due -2 =

Pada belah ketupat ABCD, S 1R ol IRV L
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= Hgan £ =isesaupun £ 1gan £ [y

’fl..‘;:.ak 3. srac £ cder €

Karena 1B ff Gv—
merupaian sudi;
Maka:

2 A+ 25 =11130°

4 B + Z:E =10130°

KearenalB |/ (D dan £ A dengan 2 B, maupun £ C dengan £ D
mertpakan suaiut dalam sepihak

Maka:

2 A+ £ B =180°

2C+ 2D =180°

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan mengenai sifat belah
ketupat ditinjau dari sudutnya.

(3) Pada setiap belah ketupat jumlah besar sudut-sudut yang
berdekatan adalah 180°.

Guru mengarahkan siswa dalam kelompok untuk mendiskusikan
jawaban mengenai sifat belah ketupat yang ditinjau dari
diagonalnya. Siswa dilatih untuk membentuk rasa ingin tahu,
bekerja sama, demokrasi dan bertanggung jawab.

Jika belah ketupat ABCD diputar setengah putaran pada titik
tengah O.

Maka:

O menempati O dan O menempati O, ditulis

0-0

A menempati C dan C menempati A, ditulis

A-C

OA menempati OC dan OC menempati OA, ditulis OA - OC
Maka OA = OC

B menempati D dan D menempati B, ditulisB - D

OB menempati OD dan OD menempati OB, ditulisOB — OD
Maka OB = OD

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan mengenai sifat belah
ketupat ditinjau dari diagonalnya.

(1) Kedua diagonal pada setiap belah ketupat saling membagi
dua sama panjang.

Belah ketupat dibentuk dari gabungan segitiga sama kaki dan
bayangannya setelah diputar setengah putaran melalui titik
tengah alasnya.

Karena, A ABC merupakan segitija sama kaki,

£ BAO = £ BCO
OA =0C
2 ABO = £CBQ

Maka, OB merupakan garis tinggi, garis berat, dan garis bagi A
ABC

Akibarnya, £ AOB = £ COB = 90°

Karena AC dan BD adalah diagonal-diagonal

dan £A0B = £COB = 90’

Maka dapat disimpulkan bahwa:

(2) Kedua diagonal pada setiap belah ketupat saling berpotongan

tegak lurus.

Belah ketupat terbentuk dari gabungan suatu segitiga sama kaki
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dan bayangannya setelah diputar setengah putaran melalui titik
tengah alasnya.
Sehingga, A ABC = A ADC
04 = 0OcC.
£ AOB = £ COB =90°
Maka, AC merupakan sumbu simeiri.
Karena, A BAD =A BCD
OB = OD.
2 AOB = £ AOD = 90°
Maka, BD merupakan sumbu simetri
Karena AC dan BD merupakan diagonal-diagonal .
Maka dapat disimpulkan bahwa:
(3) Kedua diagonal pada setiap belah ketupat merupakan sumbu
simetri dari belah ketupat.

g. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya kepada guru maupun
teman, jika ada yang kurang dipahami dalam menyelesaikan
masalah pada LKS. Kegiatan ini melatih siswa untuk berani
bertanya.Setelah selesai mengerjakan soal, guru menyebut nomor
kepala siswa untuk mempresentasikan hasil diskusi sesuai dengan
nomor soal yang menjadi tanggung jawabnya.

h. Siswa yang nomor kepalanya disebutkan mempresentasikan hasil
diskusi. Kegiatan ini melatih siswa berani memberikan pendapat
dan bertanggung jawab terhadap tugasnya.

i. Guru memberikan kesempatan siswa lain untuk bertanya dan
menanggapi jawaban presentasi dari siswa yang mau. Siswa
dilatih untuk berani memberikan sanggahan dan pendapat.

j. Guru dan siswa membahas bersama-sama hasil presentasi dan
tanggapan siswa.

Konfirmas

a. Guru mengadakan tanya jawab mengena kejelasan siswa dalam
memahami materi.

b. Guru memberikan peneguhan dan kesimpulan dan siswa
mendengarkan dengan tekun dan penuh perhatian.

Belah ketupat adalah segi empat yang dapat dibentuk dari

gabungan segitiga sama kaki dan bayangannya setelah diputar

setengah putaran melalui titik tengah alasnya.

Sfat-sifat Belah ketupat:

1. Pada setiap belah ketupat sisi-Sis yang berhadapan sama
panjang.

2. Pada setiap belah ketupat semua sisi-sisinya sama panjang.

3. Pada setiap belah ketupat semua sisi-sisi yang berhadapan
sejajar.

4. Pada setiap belah ketupat sudut-sudut yang berhadapan sama
besar.

5. Pada setiap belah ketupat, diagonal membagi sudut menjadi
dua sama besar .

6. Pada setiap belah ketupat jumlah besar sudut-sudut yang
berdekatan adalah 180°.

7. Pada setiap belah ketupat, diagonal-diagonalnya berpotongan
tegak lurus dan membagi dua sama panjang.
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8. Kedua diagonal setiap belah ketupat merupakan sumbu
Simetri.
Oleh sebab itu, Ditinjau dari definisi dan sifat-sifat jajargenjang
dan belah ketupat dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa belah
ketupat merupakan bentuk khusus dari jajargenjang yang
memiliki semua sisi sama panjang, diagonal-diagonalnya
merupakan sumbu simetri, membagi sudut menjadi dua sama
besar dan saling berpotongan tegak lurus.
3. Penutup 3’
a. Guru meminta siswa untuk mempelajari konsep keliling dan luas
belah ketupat.
b. Guru menunjuk siswa untuk memimpin doa penutup untuk
membangun sikap beriman.
¢. Guru memberi salam penutup
Pertemuan V (2 x 40 menit)
No. K egiatan Pembelajaran Alokasi
Waktu
1 Pembukaan 10’
Apersepsi dan Motivasi:
a.  Guru memberikan salam pembuka.
b. Doa pembukaan dipimpin oleh salah satu siswa untuk
membangun sikap beriman.
c.  Guru mengarahkan siswa untuk masuk dalam kelompok diskusi
d. Guru memberi pengantar dan mengajak siswa untuk flash back
materi pertemuan sebelumnya.
“Pertemuan yang lalu kita belajar apa?”
“Apa itu belah ketupat?”
“Apa saja sifat-sifat belah ketupat ditinjau dar sisi, sudut dan
diagonal?”
2 Kegiatan Inti 67’

Ekploras (Learning)

a. Guru memberikan stimulus berupa pertanyaan flash back kepada
siswa.

“ Apa itu keliling suatu bangun?”

Jawaban siswa yang diharapkan: Keliling adalah jumlah panjang
setiap sisi suatu bangun.

“Apa itu luas suatu bangun?”

Jawaban siswa yang diharapkan: Luas adalah banyaknya satuan
luas yang tepat menutupi daerah bangun tersebut.

Elaborasi

a. Guru membagikan LKS pada setiap kelompok untuk lebih lanjut
lagi memahami dan menemukan rumus keliling dan luas belah
ketupat. Dengan LKS tersebut dapat membangun rasa ingin tahu
siswa dalam menemukan rumus luas dan keliling.

b. Guru mengarahkan setiap kelompok berdiskusi untuk membahas
soal dengan mengacu pada petunjuk dalam LKS. Siswa dilatih
untuk bekerja sama, komunitif dan bertanggung jawab.

¢. Guru mengarahkan siswa untuk mendiskusikan jawaban mengenai
pengertian keliling dan luas belah ketupat. Siswa dilatih untuk
membentuk rasa ingin tahu, bekerja sama, demokrasi dan
bertanggung jawab.
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Keliling merupakan jumlah seluruh panjang sisinya.
Rumus keliling belah ketupat adalah:
K=4xs
s. sisi belah ketupat
Luas merupakan besar daerah yang dibatas oleh kurva tertutup
atau sisi-sisinya.
Luas belah ketupat ABCD = LA ABC + LA ADC
=%AC x OB+ % AC x OD
=% AC (OB+OD)
=% ACxBD
Jadi, Luas belah ketupat = %2 x diagonal x diagonal (lainnya)
d. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya kepada guru maupun
teman, jika ada yang kurang dipahami dalam menyelesaikan
masalah pada LKS. Kegiatan ini melatih siswa untuk berani
bertanya
e. Siswa yang nomor kepalanya disebutkan mempresentasikan hasil
diskusi.
f. Guru memberikan kesempatan siswa lain untuk bertanya dan
menanggapi jawaban presentasi dari siswa yang maju. Siswa
dilatih untuk berani memberikan sanggahan dan pendapat.
0. Guru dan siswa membahas bersama-sama hasil presentasi dan
tanggapan siswa.
Konfirmas
a. Guru mengadakan tanya jawab mengenai kejelasan siswa dalam
memahami materi.
b. Guru memberikan peneguhan dan kesimpulan dan siswa
mendengarkan dengan tekun dan penuh perhatian.
Rumus keliling belah ketupat adalah:
K=4xs
s panjang sisi belah ketupat
Rumus luas belah ketupat adalah:
Luas belah ketupat = %2 x diagonal x diagonal (lainnya)
3. Penutup 3’
a. Guru meminta siswa untuk mempersiapkan diri untuk test pada
pertemuan berikutnya.
b. Guru menunjuk siswa untuk memimpin doa penutup untuk
membangun sikap beriman.
¢. Guru memberi salam penutup
Pertemuan VI (2 x 40 menit)
No. Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Waktu
1 Pembukaan 5
Apersepsi dan motivasi:
a. Guru memberikan salam pembuka.
b. Doa pembukaan dipimpin oleh salah satu siswa untuk membangun
sikap beriman.
2 Kegiatan Inti 72’
Eksplorasi (Learning)
a. Guru mengajak siswa untuk mengikuti Post Test sebagai alat ukur
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No.

Kegiatan Pembelajaran

Alokasi
Waktu

b. untuk mengetahui kemampuan siswa akan materi jgjargenjang dan
belah ketupat yang telah diberikan.

¢. Peneliti membagi kertas soal Post Test.

Elaboras

a. Siswa mengerjakan soal Post Test secara pribadi. Pada pengerjaan
saol Post Test ini siswadilatih jujur dan bertanggung jawab.

b. Siswamengumpulkan hasil pekerjaannya.

Konfirmas

a. Pendliti membagikan kertas kuisioner tentang pembelgjaran
menggunakan metode Numbered Heads Together.

b. Siswa mengerjakan kuisioner secara pribadi. Pada kegiatan ini
siswadilatih untuk jujur dan memberikan pendapat.

c. Siswa mengumpulkan kertas kuisioner yang telah diisi.

Penutup

a. Guru menunjuk siswa untuk memimpin doa penutup untuk
membangun sikap beriman.

b. Guru memberi salam penutup.

J. Penilaian

1. JenisPenilaian:

a. Hasil Lembar Kerja Siswa

b. Hasil Tessiswa

Bentuk soal/instrumen : Uraian ( Terlampir)

Kriteria Penilaian ( Terlampir)

Yogyakarta, April 2012

Menyetujui,
Guru Mata Pelgjaran, Pendliti,
V. Sadlamah, B. A. Dewi Puspa Ningrum

NIM. 081414098
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DAFTAR NAMA SISWA KELASVII APRECIATION
(KELASUJI COBA PRE TEST)
SMP JOANNESBOSCO YOGYAKARTA

No. Nama Kode Siswa
1 Y ohanes Randy Ul-1
2 Adit ul-2
3 Bernardinus Ul-3
4 Dani uil-4
5 Dorothea Ul-5
6 Edency Ul-6
7 Elisabeth ul-7
8 Ezra Mayora Ul-8
9 Fransiscus Rizky Ul-9
10 Ignasia Rea U1-10
il Hugo Ui1-11
12 Bhara Ul-12
13 Lourentius U1-13
14 Lukas Edu Ul-14
15 M agdal ena Putri U1-15
16 Nilam Ul-16
17 NoviaYosin Ul-17
18 RefiraEga U1-18
19 Steven U1-19
20 Veronica Arum U1-20
21 Vieri Ul-21
22 Y ehezkiel U1-22
23 Aldi U1-23
24 Y ulianawati Ul-24
25 Y ohanes U1-25
26 Zefanya Sukma U1-26
27 Billy Selgia Ul-27
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DAFTAR NAMA SISWA KELASVII SIMPLICITY
(KELASUJI COBA POST TEST)
SMP JOANNESBOSCO YOGYAKARTA

No. Nama Kode Siswa
1 Alvin Ryan Uz2-1
2 Armando Nolasco uz2-2
3 Ayusandra u2-3
4 Brigita Yusnia uz2-4
5 Damar uz2-5
6 Dayinta U2-6
7 Diah Natalia uz2-7
8 Glorry Ayu U2-8
9 Gregorius U2-9
10 Markus Filie U2-10
11 Pantari U2-11
12 Patrick Bertoni u2-12
13 Petrus Eko U2-13

14 Rega Augusta U2-14

15 Renata Ayu U2-15

16 Rio Bryantara U2-16

17 Roseline Nanda U2-17

18 Ruben Carlo U2-18

19 SesiliaAsa U2-19

20 Silvester Dyto U2-20

21 Vendi Vebrianto u2-21

22 Verena u2-22

23 Vikas Kurnia U2-23

24 Y ohanes Boya U2-24

25 Y osua Handa u2-25

26 ZhalsaHermen U2-26
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DAFTAR NAMA SISWA KELASVII FREEDOM

SMP JOANNESBOSCO YOGYAKARTA

No. Nama Kode Siswa
1 Kumala Siswal
2 Alexander Enrico Siswa 2
3 Anastasia Hosiana Siswa 3
4 Annya Kinanti Siswa 4
5 Christian Satrio Siswa b
6 Christian Tanu Siswa 6
7 Dhaneswara Siswa7
8 Dionysius Siswa 8
9 Eduardus Putra Siswa9
10 EvelinaAyu Siswa 10
11 Gervasius Rakyan Siswa 11
12 Hendricus Perwira Siswa 12
13 Ignatia lvana Siswa 13
14 Laurentia Jovita Siswa 14
15 Monica Hary Siswa 15
16 RR Adellia Siswa 16
17 Refindra Siswa 17
18 Shania Rully Siswa 18
19 Tyasti Anugrahani Siswa 19

20 Valentinus Bayu Siswa 20

21 Y osep Cahya Siswa 21
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LEMBAR KERJA SISWA_1

Materi : Jejargenjang

Indikator : Menemukan sifat-sifat jgjargenjang
Alokasi Waktu : 40 menit

Tujuan . Setelah mengerjakan lembar kerja

ini, siswa dapat mengetahui
pengertian jgjargenjang dan
menemukan sifat-sifat jgargenjang.
A. Pengertian Jajargenjang
1. Petunjuk:
Gunakan segitiga ABC dari aat peraga yang tersedia di meja kalian. Berilah
titik tengah pada salah satu sisinya, misalkan titik tengah BC. Kemudian,
putarlah setengah putaran (180°) segitiga tersebut dengan pusat putaran titik
tengah BC. Jiplaklah hasil putaran (bayangan) dari percobaan kalian!

SegitigaABC

=

Gambar LKS 1.1 Segitiga ABC

Gambar bangun apa yang kalian dapat dari percobaan di atas........................

Definisikan bangun tersebut dari hasil percobaan yang kalian lakukan:
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Jajargenjang merupakan segi empat yang dapat dibentuk dari
B. Sifat-Sifat Jajargenjang

Sisi-sisi Jajargenjang

2. Petunjuk: Gunakan alat peraga yang ada di meja kalian!

Putarlah jajargenjang ABCD (Gambar LKS 1. 2. a) setengah putaran (180°)

melalui titik O, kemudian isilah titik-titik di bawah ini!

Gambar LKS 1. 2. aJgjargenjang Gambar LKS 1. 2. b Hasil Putaran
ABCD Jajargenjang ABCD
A menempati ..... dan C menempdti ......, ditulisA — ......
B menempati ..... dan D menempdti ......, ditulisB — ......

Dari percobaan di atas, apa yang dapat kalian simpulkan mengenai sifat

jajargenjang ditinjau dari sisinya.

(1) Padasetiap jgjargenjand, SISI-SiS YaNg ..cceeveerereeeeeenineneseereeeeseseeseeesesesenees
3. lrhatikgan gambar LKS 1101 b!

D daniiZ dipotong oleh 111D,
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L ADB = 2 ...

Sehingga, £iDB dan 4 ....... merupakan sudut dalam berseberangan.

I#:3 dan DC dipotong olen 111D,

2ABD = ¢ ...

Sehingga, ZlMBD dan £ .... merupakan sudut dalam .........................
Akibatnya, '3 /....

Dari uraian di atas, apa yang dapat kalian simpulkan mengenai sifat
jajargenjang ditinjau dari sisinya.

(2) Pada setiap jagjargenjang, SISI=SIS YaNG......ccoueevereereeneesieseesseesseseesseessesseesees

Sudut-sudut jajargenjang

4. Dari gambar LKS 1. 2. b diperoleh dengan memutar setengah putaran
jajargenjang ABCD melalui titik O, sehingga:
£ BAD menempati £ ... dan £ BCD menempati £ ..., ditulis2BAD — <« ...
£ ABC menempati £ ... dan £ ADC menempati £ ...., ditulis 2ABC — < ...
MakasZBAD = « ...

2ZABC = £ ...

Dari uraian di atas, apa yang dapat kalian simpulkan mengena sifat
jajargenjang ditinjau dari sudutnya.

(3) Pada setiap jajargen)aniit Sudi-SUAUIIANL .ooeereeeeresrereeeseseeeese e
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/ /
D // //C
- L
// ll// B

i

123 Gambar LKS 1. 3 Jgmargenjanii\BCD

I8 fiiD dipotong oleh 4D daniiC,

Sehingga, £ A dengan £ D , dan £ B dengan £ € merupakan sudut dalam

Sepihak.

Maka:
LA+£D=:.°
HHB 4l C = - .°

IIID Jid#C dipotong oleh T3 dan(i)),

Sehingga, £ A dengan £ B, dan £ C dengan £ D merupakan sudut dalam......

Maka:
LA+ 2B =:.-.°
L0+ 48D =.°

Dari uraian di atas, apa yang dapat kalian simpulkan mengenai sifat
jajargenjang ditinjau dari sudutnya:
(4) Pada setiap jgjargenjang jumlah besar sudut-sudut yang...........ccccceveeereeneenee.
Diagonal Jajargenjang

6. Dari gambar LKS 1. 2. b diperoleh dengan memutar setengah putaran

jajargenjang ABCD melalui titik O.
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M aka:

B menempati ..... dan D menempati ...., ditulisB — ......

OB menempdti ..... dan OD menempati ...., ditulisOB - ......
MakaOB = ....

AC dan BD merupakan ..........cccceveeveeneenineenne

Dari uraian di atas, apa yang dapat kalian simpulkan mengenai sifat
jaargenjang ditinjau dari diagonalnya.

(5) Kedua diagonal pada setiap jajargenjang Saling ........cccceeeeveeveeseeseesieeseninens

L atihan Soal

7. Padajagjargenjang KLMN yang diagonal-diagonalnya berpotongan di O,
diketahui KL =20 cm, KN =12 cm, dan 2 LMN = 50°, £ KLM = 130°.
a. Gambarlah sketsa jgargenjang KLMN!
b. Sebutkan dua pasang garis yang sejgar!
c. Sebutkan empat pasang garis yang sama panjang!
d. Sebutkan dua pasang sudut yang sama besar dari jajargenjang KLMN!

e. Tentukan panjang LM dan MN, besar 2 LKN dan besar £ KNM!
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JAWABAN LEMBAR KERJA SISWA_1

Materi : Jgjargenjang

Indikator : Menemukan sifat-sifat jgjargenjang
Alokasi Waktu : 40 menit

Tujuan : Setelah mengerjakan lembar kerjaini,

siswadapat mengetahui pengertian
jajargenjang dan menemukan sifat-sifat
jajargenjang.
A. Pengertian Jajargenjang
1. Petunjuk:
Gunakan segitiga ABC dari alat peraga yang tersedia di meja kalian. Berilah
titik tengah pada salah satu sisinya, misalkan titik tengah BC. Kemudian,
putarlah setengah putaran (180°) segitiga tersebut dengan pusat putaran titik
tengah BC. Jiplaklah hasil putaran (bayangan) dari percobaan kalian!

SegitigaABC

2l

Gambar LKS 1.1 Segitiga ABC

Gambar bangun apa yang kalian dapat dari percobaan di atas Jajargenjang

Definisikan bangun tersebut dari hasil percobaan yang kalian lakukan:
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Jajargenjang merupakan bangun segi empat yang dapat dibentuk dari

gabungan suatu segitiga dan bayangannya setelah diputar setengah putaran

dengan pusat titik tengah salah satu sisinya.

B. Sifat-Sifat Jajargenjang
Sis-sisi Jajargenjang
2. Petunjuk: Gunakan alat peraga yang ada di mejakalian!
Putarlah jajargenjang ABCD (Gambar LKS 1. 2. a setengah putaran (180°)

melalui titik O, kemudian isilah titik-titik di bawah ini!

[ / BI\ -
C’/

\

A

B

Gambar LKS 1. 2. B Hasil Putaran
Jajargenjang ABCD

Gambar LKS 1. 2. aJgjargenjang
ABCD

A menempati C dan C menempati A, ditunsA — ©

B menempati D dan D menempati B, ditulisB — D

AB menempati CD dan CD menempati AB, ditulisAB— CD

MakaAB = CD

AD menempati BC dan BC menempati AD, ditulisAD — BC

Maka AD = BC Dari percobaan diatas, apa yang dapat kalian simpulkan
mengenai sifat jgjargenjang ditinjau dari sisinya.

(1). Pada setiap jajargenjang sisi-sisi yang berhadapan sama panjang.

3. lrhatikgan gambar LKS 1101 b!

i) daniiC dipotong oleh 1!
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2 ADB = «DBC
Sehingga, £iHIDEwilan £DBC merupakan sudut dalam berseberangan.
fkibatrilll, AD JB(C
I#i3 dan DC dipotong oleh BD,
2 ABD = £BDC
Sehingga, £itBLuilan £BDC merupakan sudut dalam berseberangan.
Akibatnya, ¥[8 /111D
Dari uraian di atas, apa yang dapat kalian simpulkan mengena sifat
jajargenjang ditinjau dari sisinya.
(2) Pada setiap jgjargenjang, sisi-sisi yang berhadapan sgjajar.
Sudut-sudut jajargenjang
4. Dari gambar LKS 1. 2. b diperoleh dengan memutar setengah putaran
jajargenjang ABCD melalui titik O, sehingga:
£ BAD menempati « BCD dan £ BCD menempati 2BAD, ditulis ZBAD —
4BCD
£ ABC menempati ZADC dan £ ADC menempati 2ZABC, ditulis ZABC -
2ADC
Maka 2BAD = £BCD
2LABC = £ADC
Dari percobaan di atas, apa yang dapat kalian simpulkan mengenai sifat
jgargenjang ditinjau dari sudutnya.

(3) Pada setiap jg argenjang sudut-sudut yang berhadapan sama besar.
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5. Padajagjargenjang ABCD, '3 /iiiDdanliD /1’7

/ /
/ /
D / /7 C
/ /

LY _ T
/

/ /

I3 JlisD dipotong oleh MD daniiC,

Sehingga, £ A dengan £ D , dan £ B dengan £ € merupakan sudut dalam
sepihak.

Maka:

¢2A+ 2D =180.°

B 4l € = 180°

IID i dipotong oleh liB daniiD,

Sehingga, £ A dengan £ B, dan £ € dengan £ D merupakan sudut dalam
sepihak.

Maka:

2A+ B =180°

2C+ 4D =180°

Dari uraian di atas, apa yang dapat kalian simpulkan mengenai sifat
jgargenjang ditinjau dari sudutnya:.

(4) Pada setiap jajargenjang jumlah besar sudut-sudut yang berdekatan

adalah 180°.
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Diagonal Jajargenjang
6. Dari gambar LKS 1. 2. b diperoleh dengan memutar setengah putaran
jaargenjang ABCD melalui titik O.
O menempati O dan O menempati O, ditulisO - O
A menempati C dan C menempati A, ditulisA - C
OA menempati OC dan OC menempati OA, ditulis OA — OC
Maka OA = OC
B menempati D dan D menempati B, ditulisB —» D
OB menempati OD dan OD menempati OB, ditulisOB — OD
Maka OB = OD
Dari percobaan diatas, apa yang dapat kalian simpulkan mengenai sifat
jaargenjang ditinjau dari diagonalnya.

(5) Kedua diagonal pada setiap jajargenjang saling membagi dua sama

panjang.
Latihan Soal
7. Padajaargenjang KLMN yang diagonal-diagonalnya berpotongan di O,
diketahui KL =20 cm, KN =12 cm, dan £ LMN = 50°, £ KLM = 130°.
a. Gambarlah sketsa jgargenjang KLMN!
b. Sebutkan dua pasang garis yang sejgar!
c. Sebutkan empat pasang garis yang sama panjang!
d. Sebutkan dua pasang sudut yang sama besar dari jajargenjang KLMN!

e. Tentukan panjang LM dan MN, besar 2 LKN, besar 2 KNM !
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Jawaban:

Diketahui: jajargenjang KLMN yang diagona-diagonalhya berpotongan di O,

dengan KL =20cm, KN =12 cm, dan 2 LMN = 50°,4 KLM = 130°

a
K 20cm L
b. KL/ MN
d «

KN /LM 2 KLM = .KNM
¢.KL=MN e. .LKN = 50°

B M LKNM = 130°

OK = OM LM =12cm

MN = 20 cm

ON =0OL
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LEMBAR KERJA SISWA_2

Materi : Jgjargenjang
Indikator
1. Menemukan rumus keliling dan luas
jgjargenjang.
2. Menggunakan rumus keliling dan luas
jajargenjang pada penyel esaian masal ah.
Alokas Waktu: 40 menit
Tujuan : Setelah mengerjakan lembar kerja ini,
siswa dapat menemukan rumus keliling
dan luas jajargenjang serta

menggunakannya  pada  penyelesaian

masalah.
A. Kéliling Jajargenjang
1. Kerjakan soa dibawah ini:
D ¢
12m
A B

A
v

28 m
Gambar LKS 2.1 Sketsa Taman

Perhatikan sketsa gambar taman berbentuk jajargenjang. Ukuran panjang sisi-

Sis tidak sgjgar taman tersebut adalah 28 m dan 12 m. Seorang anak
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bernama Nita berjalan-jalan mengelilingi taman tersebut, berapakah jarak
yang ditempuh Nita dalam satu kali putaran?

Jarak yang Nitatempuh dalam satu kali putaran = ....... ot ot

Jarak tersebut merupakan besar keliling taman berbentuk jajargenjang.
KarenaAB = .... ; misalkan panjang sisi adalah m

Dan AD =.......; misalkan panjang sisi adalah n, maka:

B. LuasJajargenjang

2. Perhatikan gambar di bawah ini dan gunakan alat peraga yang adadi meja
kalian untuk menemukan luas jgjargenjang!
Potong garistinggi sehingga membentuk segitiga dan pindahkan ke samping
kanan. (* Gunakan penggaris atau gunting jika ada)

Bangun apa yang terbentuk? Dan cari luasnyal

Gambar LKS 2. 2 Jgjargenjang
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Dari percobaan di atas dapat disimpulkan bahwa:

Rumus L uas Jgjargenjang adal ah:

LATIHAN SOAL

3. Tentukan keliling dan luas dari bangun di bawah ini!

L Gambar LK S 2. 3 Jgjargenjang

14cm
25cm

4. Tentukan keliling dan luas dari bangun di bawah ini!

D7cm C

Gambar LKS 2. 4 Jgjargenjang ABCD

5. Tentukan keliling dan luas jgjargenjang di bawah ini!
12 cm

Gambar LKS 2. 5 Jgjargenjang
15cm

6. Diketahui lapangan berbentuk jajargenjang yang salah satu sudutnya 85°
dengan panjang sisi-sisi tidak sgjgjar yaitu 15 m dan 24 m. Pada keliling
lapangan tersebut akan dipasang tiang bendera dengan jarak antar tiang 3 m.
a. Gambarkan sketsa lapangan tersebut?

b. Berapa keliling lapangan tersebut?

c. Berapakah banyak tiang bendera pada keliling |apangan tersebut?
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JAWABAN LEMBAR KERJA SISWA_2

Materi : Jgjargenjang
Indikator
1. Menemukan rumus keliling dan luas
jgjargenjang.
2. Menggunakan rumus keliling dan luas
jajargenjang pada penyel esaian masal ah.
Alokas Waktu: 40 menit
Tujuan : Setelah mengerjakan lembar kerjaini, siswa
dapat menemukan rumus keliling dan luas

jajargenjang serta menggunakannya pada

penyel esaian masal ah.
A. Kédliling Jajargenjang
1. Kerjakan soal dibawah ini:
D C
12m
A B

A

28 m >
Gambar LKS 2.1 Sketsa Taman
Perhatikan sketsa gambar taman berbentuk jajargenjang. Ukuran panjang sisi-

Sis tidak sgjgar taman tersebut adalah 28 m dan 12 m. Seorang anak
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bernama Nita berjalan-jalan mengelilingi taman tersebut, berapakah jarak
yang ditempuh Nita dalam satu kali putaran?

Jarak yang Nitatempuh dalam satu kali putaran = 28 + 12+ 28+ 12

=80m

Jarak tersebut merupakan besar keliling taman berbentuk jajargenjang.
KarenaAB = CD ; misalkan panjang sisi adalah m
Dan BC = AD ; misalkan panjang sisi adalah n, maka:
K=m+n+m+n
=2m+2n
=2(m+n)
Rumus keliling jgjargenjang adalah:
K=2m+ 2natauK = 2 (m+n)
B. LuasJajargenjang
2. Perhatikan gambar dibawah ini dan gunakan alat peraga yang ada di mega
kalian untuk menemukan luas jajargenjang!
Potong garistinggi sehingga membentuk segitiga dan pindahkan ke samping
kanan. (* Gunakan penggaris atau gunting jika ada).

Bangun apa yang terbentuk? Dan cari luasnyal

alas

A

Luas = alas x tinqqgi

Gambar LKS 2. 2 Jgjargenjang
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Dari percobaan diatas dapat disimpulkan bahwa:
Rumus L uas Jgjargenjang adal ah:

Luas = alas x tinqgi

LATIHAN SOAL

3. Tentukan keliling dan luas dari bangun di bawah ini!

\ Gambar LKS 2. 3 Jgjargenjang

14cm
25cm

Diketahui:
Alas=14 cm
Tinggi =23 cm

Panjang sisi yang lain = 25 cm
Ditanyakan : keliling dan luas jgjargenjang
Jawab:

Keliling jgjargenjang =2 (m +n)
=2 (25+ 14)
=78 cm
Jadi, keliling jgjargenjang adalah 78 cm
Luas Jgjargenjang = alasx tinggi x 1 cm?
=14x23x 1cm?
=322 cm?

Jadi, luas jgjargenjang adalah 322 cm?



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
Lampiran A. 8 167

4. Tentukan keliling dan luas dari bangun di bawah ini!

D 7cm C

Gambar LKS 2. 4 Jgjargenjang ABCD

Diketahui:
CD=7cm
OB =6cm
OC=8cm
Ditanyakan: Keliling dan luas jgjargenjang
Jawal:
CB?= OB® + OC?
- g2 +62
=100
CB =10
Jadi, panjang CB adalah 10 cm
Keliling ABCD =2 x(10 +7)
=34cm
Jadi, keliling ABCD adalah 34 cm
AD=DC=7cm
Luas ABCD = alas x tinggi x 1 cm?
=7x8x1cm?
= 56 cm”

Jadi, Luas ABCD aadalah 56 cm?
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5. Tentukan keliling dan luas jgjargenjang di bawah ini!

12 cm
5cm : :
Gambar LK S 2. 5 Jgjargenjang
Diketahui:
Alas=12 cm
Tinggi =12 cm

Panjang sisi yang lain = 15 cm
Ditanyakan: Keliling dan luas jgjargenjang
Jawab:

Keliling jgjargenjang = 2 x (12+15)
=54 cm
Jadi, keliling jgjargenjang adalah 54 cm
Luas Jgargenjang = aasx tinggi x 1 cm?
=12x12x 1 cm?
= 144 cm?
Jadi, luas jgjargenjang adalah 144 cm?

6. Diketahui lapangan berbentuk jajargenjang yang salah satu sudutnya 85°
dengan panjang sisi-sisi tidak sgjgjar yaitu 15 m dan 24 m. Padakeliling
lapangan tersebut akan dipasang tiang bendera dengan jarak antar tiang 3 m.
a. Gambarkan sketsa lapangan tersebut?

b. Berapa keliling lapangan tersebut?

c. Berapakah banyak tiang bendera pada keliling |apangan tersebut?
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Diketahui:
L apangan berbentuk jajargenjang yang salah satu sudutnya 85°
Panjang sisi-sisi tidak sgjgjar yaitu 15 m dan 24 m
Jarak antar tiang 3 m
Ditanyakan:
a. Gambarkan sketsa lapangan
b. Keliling lapangan tersebut
c. Banyak tiang bendera pada keliling lapangan tersebut
Jawab:

a. Sketsa Lapangan:

24 cm

85" 15cm

b. Keliling lapangan = 2 ( panjang sis + panjang sisi lainnya)
=2(15+ 24)
=78m
Jadi, keliling lapangan adalah 78 m
c. Banyaktiang =78:3
=26tiang

Jadi, banyak tiang bendera yang dibutuhkan adalah 26 tiang.

169



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
Lampiran A. 9 170

LEMBAR KERJA SISWA_3

Materi : Belah ketupat
Indikator : Menemukan sifat-sifat, keliling
dan luas Belah ketupat.

Alokasi Waktu : 40 menit

Tujuan : Setelah mengerjakan lembar kerja
ini, siswa dapat mengetahui
pengertian belah ketupat dan
menemukan sifat-sifat belah

ketupat.

A. Pengertian Belah Ketupat
1. Petunjuk:
Gunakan segitiga sama kaki ABC dengan AB = BC yang tersediadi megja
kalian! Berilah titik tengah pada alasnyayaitu sisi AC, kemudian putarlah
setengah putaran (180°) segitiga ABC melalui titik tengah AC. Jiplaklah hasil
putaran ( Bayangan ) dari percobaan kalian!
B
>

A

Gambar LKS 3. 1 Segitiga Sama Kaki ABC
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Segitiga sama kaki ABC dan bayangannya membentuk bangun
Definisikan bangun tersebut dari hasil percobaan yang kalian lakukan:
Belah ketupat merupakan bangun segi empat yang dapat dibentuk dari
B. Sifat-Sifat Belah Ketupat
Sisi-sisi belah ketupat
2. Petunjuk: Gunakan alat peraga yang ada di meja kalian!
Putarlah belah ketupat ABCD (Gambar LKS 3. 2. a) setengah putaran (180°)

melalui titik O, kemudian isilah titik-titik di bawah ini!

B
& c
D
Gambar LKS3. 2. a Gambar LKS 3. 2. b Hasll
Belah Ketupat ABCD Putaran Belah Ketupat ABCD
A menempati ..... dan C menempdti ......, ditulisA — ......
B menempati ..... dan D menempdti ......, ditulisB — ......
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Dari percobaan diatas, apa yang dapat kalian simpulkan mengenai sifat
jaargenjang ditinjau dari sisinya.

(1) Pada setiap belah ketupat, SISI-SISI YaNg .....cccveveeerieieereeeseeseeeeseeseeeens
A ABC merupakan segitiga sama kaki, makaAB = BC

A ADC merupakan segitiga samakaki, maka AD = ....

AB=... ( Sisi-sisi yang berhadapan ............ccccccveveneee. )
AD=.... ( Sisi-sisi yang berhadapan ...........cccccccveveneee )
Akibatnya,

AB=.... = e =

Dari percobaan diatas, apa yang dapat kalian smpulkan mengenai sifat
jgjargenjang ditinjau dari sisinya

(2) Pada setiap belah ketupat, SemUa SIS-SISINYA ...cceueeeerieeeenereee e

B
3. lmerhatikia gambar di sampiig!
I#3 dan CD dipotong oleh [ 7,
£LBAC=<.... A
Sehingga, Z11BAC dan « ..... merupakan sudut dalam berseberangan
liixibatnidll, AB/.....
I£D dan BC dipotong oleh [ /7, P
Gambar LKS 3.3

ZBCA =2 .. Belah Ketupat ABCD

Sehingga, £ BCA = 4 .... merupakan sudut dalam ....................
Akibatnya, AD /.....
Dari uraian di atas, apa yang dapat kalian simpulkan mengenai sifat belah

ketupat ditinjau dari sisinya.
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(3) Pada setiap belah ketupat, SISI-SISI YaNg ....coceeeveerieneeseeneseeseesee e
Sudut-sudut belah ketupat
4. Pada Gambar 2.b diperoleh dengan memutar setengah putaran belah ketupat
ABCD melalui titik O, sehingga:
£ BAD menempati £ ... dan £ BCD menempati £ ...., ditulis £BAD — < ...
£ ABC menempati £ ...dan £ ABC menempati £ ..., ditulis 2ZABC — « ...
Maka 2BAD = £ ...
2LABC = £ ...
Dari uraian di atas, apa yang dapat kalian simpulkan mengenai sifat belah
ketupat ditinjau dari sudutnya:
(4) Pada setiap belah ketupat, sudut-sudut yang ...........cccccevereeeeereereennn
5. A ABC merupakan segitiga samakaki, maka £BAC = £BCA
A ADC merupakan segitiga sama kaki, maka 2DCA = 2£DAC
Karena 2£BAC = £BCA
£ BCA = £DAC (Sudut dalam berseberangan)
Maka, 2 BAC = 2 ....
Karena 2DCA = £DAC
£ DAC = 2« ... (Sudut dalam berseberangan)
Maka, £ DCA = £ ....
A BAD merupakan segitiga samakaki, maka £ADB = £ABD
A BCD merupakan segitiga sama kaki, maka 2CBD = 4 ....
Karena £ADB = £ABD

2 ABD = 4CDB (Sudut dalam berseberangan)
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Maka, 2 ADB = 2 ....
Karena2CBD = « .....
LCDB = £ (Sudut dalam berseberangan)
Maka, £ CDB = « ...
AC dan BD merupakan .........ccccceevveeeneenienceeneenn,
Dari uraian di atas, apa yang dapat kalian ssmpulkan mengenai sifat belah
ketupat ditinjau dari sudutnya:

(5) Pada setiap belah ketupat, sudut-sudut yang berhadapan dibagi ...................

6. Perhatikan gambar di biuvak:ii i!

Belah Ketupat ABCD, 1113 /%0 dan 1D fi11C,

mzzambar LKS 3. 4 BelithKetupaldl! BCD

U8 JlikD dipotong oleh 4D dan!(C,

Sehingga, £ A dengan £ D , dan £ B dengan £ € merupakan sudut dalam
sepihak.

Maka:

LA+ 24D =:-.°

LB+2C=:--.°
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dalam......ccooovviiinnnnns
Maka:

LA+ 2B =:.°
£C+ 4D =--.°

Dari percobaan diatas, apa yang dapat kalian simpulkan mengenai sifat
jgargenjang ditinjau dari sudutnya
(6) Pada setiap belah ketupat jumlah besar sudut-sudut yang .....................

Diagonal-diagonal belah ketupat

175

7. Padagambar LKS 3. 2. b diperoleh dengan memutar setengah putaran belah

ketupat ABCD meldui titik O.
Maka:
O menempdti ..... dan O menempati ...., ditulisO — ......

A menempati ..... dan C menempdti ...., ditulisA — ......

B menempati ..... dan D menempati ...., ditulisB — ......

OB menempdti ..... dan OD menempdti ...., ditulisOB — ......

MakaOB = ....

Dari uraian di atas, apa yang dapat kalian simpulkan mengenai sifat belah
ketupat ditinjau dari diagonalnya:

(7) Kedua diagonal setiap belah ketupat saling............c........



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
Lampiran A. 9 176

8. Belah ketupat dibentuk dari gabungan segitiga sama kaki dan bayangannya
setelah diputar setengah putaran melalui titik tengah aasnya.

KarenaA ABC merupakan segitiga samakaki, makaz BAC = < .....,
OA=... (diagonal-diagonal saling membagi dua sama panjang)
LABO =« ..... (diagona membagi sudut menjadi dua sama besar)

Maka, menurut sifat istimewa segitiga sama kaki

OB merupakan garis berat, garis bagi dan garistinggi A ABC

Akibatnya, 2 AOB =....°

Karena AC dan BD adalah ..........cccceovveiecinincicenccceee dan £AOB = ---°

Maka dapat dismpulkan bahwa

(8) Kedua diagonal setiap belah ketupat saling berpotongan .......................

9. Belah ketupat dibentuk dari gabungan segitiga sama kaki dan bayangannya
setelah diputar setengah putaran melalui titik tengah alasnya.

AB = CD dan AD =.... ( Sisi-sis yang berhadapan sama panjang)

OA =0OC dan OB = ....( Diagonal-diagonal saling membagi dua sama panjang)

A ABC merupakan segitiga sama kaki, maka AB = BC

A ADC merupakan segitiga samakaki, maka AD = .....

AkibatnyaAB = AD danBC = .....

KarenaAB=AD danBC= ...,

OB=..,
£ AOB = ---.° (diagonanya saling berpotongan tegak lurus)
Maka, AC merupakan sumbu simetri.

KarenaAB=BCdanAD =.....,
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OA = s

£ AOD = ---.° (diagonalnya saling berpotongan tegak lurus)
Maka, BD merupakan ...................
Karena AC dan BD merupakan diagonal-diagonal .
Maka dapat disimpulkan bahwa

(9).Kedua diagonal setiap belah ketupat merupakan .............cccceveeenene

10. Setelah mempelgjari sifat-sifat jajargenjang dan belah ketupat, menurut kalian

apakah belah ketupat termasuk jgjargenjang? Jel askan jawaban kalian!



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
Lampiran A. 10 178

JAWABAN LEMBAR KERJA SISWA_3

Materi : Belah ketupat

Indikator : Menemukan sifat-sifat, keliling dan
luas Belah ketupat.

Alokasi Waktu : 40 menit

Tujuan : Setelah mengerjakan lembar kerjaini,

siswa dapat mengetahui pengertian
belah ketupat dan menemukan sifat-

sifat belah ketupat.

A. Pengertian Belah Ketupat

1. Petunjuk:
Gunakan segitiga sama kaki ABC dengan AB = BC yang tersediadi mega
kalian! Berilah titik tengah pada dasnya yaitu sisi AC, kemudian putarlah
setengah putaran (180°) segitiga ABC melalui titik tengah AC. Jiplaklah hasil
putaran ( Bayangan ) dari percobaan kalian!

SegitigaABC B
B

A . C U

Gambar LK S 3. 1 Segitiga Sama Kaki ABC

BI
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Segitiga samakaki ABC dan bayangannya membentuk bangun belah ketupat
Definisikan bangun tersebut dari hasil percobaan yang kalian lakukan:
Belah ketupat merupakan bangun segi empat yang dapat dibentuk dari
gabungan segitiga sama kaki dan bayangannya setelah diputar setengah putaran
dengan pusat titik tengah alasnya.

B. Sifat-Sifat Belah K etupat

Sisi-sisi belah ketupat

2. Petunjuk: Gunakan alat peraga yang ada di mejakalian!
Putarlah belah ketupat ABCD (Gambar 2.a) setengah putaran (180°) melalui

titik O, kemudian isilah titik-titik di bawah ini!
B

2 > @

1
1

n
|
1
|
h

S4ocococooo

|

1

1

1

|

O

:
D D
Gambar LKS3.2.a Gambar LKS 3. 2. b Hasll
Belah Ketupat ABCD Putaran Belah Ketupat ABCD

A menempati C dan C menempati A ditulisA - C

B menempati D dan D menempati B ditulisB — D

AB menempati CD dan CD menempati AB ditulis AB—-CD
MakaAB =CD

AD menempati BC dan BC menempati AD, ditulisAD —» BC

MakaAD =BC
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Dari percobaan diatas, apa yang dapat kalian simpulkan mengenai sifat
jaargenjang ditinjau dari sisinya.

(1) Pada setiap belah ketupat, sisi-sisi yang berhadapan sama panjang
A ABC merupakan segitiga sama kaki, makaAB = BC

A ADC merupakan segitiga samakaki, maka AD = CD

AB =CD ( Sisi-sisi yang berhadapan panjang)
AD=BC ( Sisi-sisi yang berhadapan panjang)
Akibatnya,

AB=BC=CD=AD
Dari percobaan diatas, apa yang dapat kalian smpulkan mengenai sifat
jgjargenjang ditinjau dari sisinya

(2) Pada setiap belah ketupat, semua sisi-sisinya sama panjang.

B
3. lmerhatikia gambar di sampiig!
li3 dan CD dipotong oleh A7,
2 BAC = £DCA A
Sehingga, 2l Alkian £DCA merupakan sudut dalam berseberangan
lsixibatnidll, ABJCD ;
1D dan BC dipotong oleh AC, Gambar LKS3.3

Belah Ketupat ABCD
4 BCA = £DAC

Sehingga, 22C AL £DAC merupakan sudut dalam berseberangan
Akibatnya, IIiD /1'%
Dari uraian di atas, apa yang dapat kalian simpulkan mengenai sifat belah

ketupat ditinjau dari sisinya.
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(3) Pada setiap belah ketupat, sisi-sisi yang berhadapan sejgjar
Sudut-sudut belah ketupat
4. Pada Gambar 2.b diperoleh dengan memutar setengah putaran belah ketupat
ABCD melalui titik O, sehingga:
£ BAD menempati £ BCD dan £ BCD menempati £BAD , ditulis
£4BAD — £BCD
£ ABC menempati £ZADC dan £ ABC menempati £ADC, ditulis ZABC —
2ADC
Maka 2BAD = £BCD
2ABC = £ADC
Dari uraian di atas, apa yang dapat kalian simpulkan mengenai sifat belah
ketupat ditinjau dari sudutnya:
(4) Pada setiap belah ketupat, sudut-sudut yang berhadapan sama besar.
5. A ABC merupakan segitiga samakaki, maka £BAC = £BCA
A ADC merupakan segitiga sama kaki, maka 2DCA = £DAC
Karena 2BAC = £BCA
£ BCA = «DAC (Sudut dalam berseberangan)
Maka, 2 BAC = £DAC
Karena 2DCA = £DAC
£ DAC = £BCA (Sudut dalam berseberangan)

Maka, 2« DCA = 2BCA

A BAD merupakan segitiga samakaki, maka ZADB = £ABD
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A BCD merupakan segitiga sama kaki, maka 2CBD = 2CDB
Karena 2ADB = £ABD
2 ABD = 4CDB (Sudut dalam berseberangan)
Maka, £ ADB = £CDB
Karena 2CBD = £CDB
2 CDB = £ABD (Sudut dalam berseberangan)
Maka, 2 CDB = £ABD
AC dan BD merupakan diagonal-diagonal belah ketupat
Dari uraian di atas, apa yang dapat kalian simpulkan mengenai sifat belah
ketupat ditinjau dari sudutnya:
(5) Pada setiap belah ketupat, diagonal membagi sudut menjadi dua sama besar.
6. Perhatikan gambar di bimwval: i 1!

Belah Ketupat ABCD, /13 ffliiid dan [[ID 4117,

11l Gambar LK S liki# Belah lstupat ABCD

W3 Jiiia dipotong oleh MD daniiC,
Sehingga, £ A dengan 2 D , dan £ B dengan £ C merupakan sudut dalam
sepihak.

Maka:
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¢2A+ 2D =180°

Sehingga, £ A dengan £ B, dan £ C dengan £ D merupakan sudut dalam
sepihak
Maka:
2 A+ +2B =180°
£ G+2D =180°
Dari percobaan diatas, apa yang dapat kalian simpulkan mengenai sifat
jajargenjang ditinjau dari sudutnya
(6) Pada setiap belah ketupat jumlah besar sudut-sudut yang berdekatan adalah
180°.
Diagonal-diagonal belah ketupat
7. Pada gambar LKS 3. 2. b diperoleh dengan memutar setengah putaran belah
ketupat ABCD melalui titik O.
Maka:
O menempati O dan O menempati O, ditulisO —» O
A menempati C dan C menempati A, ditulisA - C
OA menempati OC dan OC menempati OA, ditulisOA — OC
Maka OA = OC
B menempati D dan D menempati B, ditulisB — D
OB menempati OD dan OD menempati OB, ditulisOB — OD

Maka OB = OD
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Dari uraian di atas, apa yang dapat kalian simpulkan mengenai sifat belah

ketupat ditinjau dari diagonalnya:

(7) Kedua diagonal setiap belah ketupat saling membagi dua sama panjang.

8. Belah ketupat dibentuk dari gabungan segitiga sama kaki dan bayangannya
setelah diputar setengah putaran melalui titik tengah alasnya.

KarenaA ABC merupakan segitiga samakaki, maka sz BAC = 4BCA,
OA=0C  (diagonal-diagonal saling membagi dua sama panjang)
£ ABO = £CB0O (diagonal membagi sudut menjadi dua sama besar)

Maka, menurut sifat istimewa segitiga sama kaki

OB merupakan garis berat, garis bagi dan garistinggi A ABC

Akibatnya, 2 AOB = 90°

Karena AC dan BD adalah diagonal dan £AOB = 90°

Maka dapat disimpulkan bahwa

(8) Kedua diagonal setiap belah ketupat saling berpotongan tegak lurus.

9. Belah ketupat dibentuk dari gabungan segitiga sama kaki dan bayangannya
setelah diputar setengah putaran melalui titik tengah alasnya.

AB = CDdan AD =BC ( Sisi-sisi yang berhadapan sama panjang)

OA =0C dan OB = OD ( Diagonal-diagonal saling membagi dua sama

panjang)

A ABC merupakan segitiga sama kaki, maka AB = BC

A ADC merupakan segitiga samakaki, maka AD = CD

AkibatnyaAB = AD dan BC = CD

KarenaAB = AD dan BC = CD,
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CB = 0D,

£ AOB = 90° (diagonalnya saling berpotongan tegak lurus)
Maka, AC merupakan sumbu simetri.
KarenaAB = BC dan AD = CD,

OA =0C,

£ AOD = 90° (diagonanya saling berpotongan tegak lurus)
Maka, BD merupakan diagonal
Karena AC dan BD merupakan diagonal-diagonal .
Maka dapat disimpulkan bahwa:
(9).Kedua diagonal setiap belah ketupat merupakan sumbu simetri.

10. Setelah mempelgari sifat-sifat jgjargenjang dan belah ketupat, menurut kalian
apakah belah ketupat termasuk jajargenjang? Jelaskan jawaban kalian!
Jawaban:

Belah ketupat termasuk jajargenjang, sebab semua sifat jgargenjang termuat
pada sifat belah ketupat yaitu sisi yang berhadapan sama panjang dan sgjgjar,
sudut-sudut yang berhadapan sama besar dan dibagi dua sama besar oleh
diagonal -diagonalnya, diagonal-diagonalnya saling berpotongan dan membagi
dua sama panjang,

Sehingga dapat disimpulkan bahwa belah ketupat adalah bentuk khusus dari
jgargenjang yang memiliki semuasisi sama panjang, diagonal -diagonalnya
merupakan sumbu simetri, saling berpotongan tegak lurus dan membagi sudut

menjadi dua sama besar.
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LEMBAR KERJA SISWA_4

Materi : Belah ketupat
Indikator
1. Menemukan rumus keliling dan
luas belah ketupat.

2. Menggunakan rumus keliling dan

luas belah ketupat pada
penyel esaian masal ah.
Alokasi Waktu : 40 menit
Tujuan . Setelah mengerjakan lembar kerja

ini, siswa dapat menemukan rumus

keliling dan luas belah ketupat.

A. Kédliling Belah Ketupat

1. Kerjakan Soal di bawah ini!
Q

S
Gambar LK S 4.1 Sketsa Lapangan

Koko bermain kejar-kejaran mengelilingi 1apangan berbentuk belah ketupat
dengan panjang sisi 12 m. Berapa jarak yang ditempuh koko ketika dia berlari

satu putaran?
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Jarak yang Koko tempuh dalam satu kali putaran = ....... + o S
Jarak yang ditempuh tersebut merupakan besar keliling lapangan berbentuk
belah ketupat.

KarenaPQ = ....... =S e ; misalkan panjang sis adalah s, maka:

Rumus keliling belah ketupat adalah:

Keliling=...x ...

B. LuasBelah Ketupat

2. B Belah ketupat dapat dibentuk dari gabungan
segitiga sama kaki dan bayangannya setelah
diputar setengah putaran dengan pusat titik
tengah alasnya. Pada belah ketupat ABCD
dibentuk dari gabungan AABC dan AADC

D dengan alas masing-masing AC dan tingginya OB

Gambar LKS 4. 2 Belah dan OD.
Ketupat ABCD

Jadi luas daerah ABCD = LA ........ +LA ...
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KarenaBD dan ........ merupakan diagonal -
diagonal belah ketupat, maka:

Luas belah ketupat =.........cccoeeveveenecincenee,

LATIHAN SOAL
3. Tentukan keliling dan luas belah ketupat yang panjang sisinya 20 cm serta

diagonal-diagonalnya 24 cm dan 32 cm.

4. Tentukan keliling dan luas dari bangun di bawah ini!

(*Gunakan Teorema Phytagoras untuk mencari panjang SR)

Gambar LK S 4. 3 Belah Ketupat POQRS

5. Karton yang berbentuk jajargenjang yang salah satu sudutnya 80° dengan
panjang alas 30 cm sertatinggi 15 cm, mempunyai lubang yang berbentuk
belah ketupat dengan ukuran diagonal -diagonalnya 10 cm dan 12 cm.

a Gambarlah sektsa karton tersebuit!
b. Tentukan luas jgargenjang!
c. Tentukan luas belah ketupat!

d. Berapakah luas karton tersebut?
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JAWABAN LEMBAR KERJA SISWA_4

Materi : Belah ketupat
Indikator
1. Menemukan rumus keliling dan
luas belah ketupat.

2. Menggunakan rumus keliling dan

luas belah ketupat pada
penyel esaian masal ah.
Alokasi Waktu : 40 menit
Tujuan . Setelah mengerjakan lembar kerja

ini, siswa dapat menemukan rumus

keliling dan luas belah ketupat.

A. Kédliling Belah Ketupat

1. Kerjakan Soal di bawah ini!
Q

S

Gambar LKS 4.1 Sketsa Lapangan
Koko bermain kejar-kejaran mengelilingi 1apangan berbentuk belah ketupat

dengan panjang sisi 12 m. Berapa jarak yang ditempuh koko ketika dia berlari

satu putaran?
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Jarak yang Koko tempuh dalam satu kali putaran =12 m+12m+ 12m+ 12 m
=48 m

Jarak yang ditempuh tersebut merupakan panjang keliling lapangan berbentuk
belah ketupat.
Karena PQ = QR= RS = SP. ; misalkan panjang sisi adalah s, maka:
K=s+sts+s

=4xs
Rumus keliling belah ketupat adalah:

Keliling=4xs

B. LuasBelah Ketupat
2. B Belah ketupat dapat dibentuk dari gabungan
segitiga sama kaki dan bayangannya setelah
diputar setengah putaran dengan pusat titik
tengah alasnya. Pada belah ketupat ABCD
dibentuk dari gabungan AABC dan AADC
D dengan alas masing-masing AC dan tingginya OB
Gambar LKS4. 2 dan OD.
Belah Ketupat ABCD
Jadi luas daerah ABCD = LAABC+ LA ADC
=% ACx OB+%ACx 0D
=1 AC x (OB + OD)

=% ACx BD
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Karena BD dan AC merupakan diagonal -diagonal
belah ketupat, maka:
Luas belah ketupat = %2 x diagonal x diagonal

lainnya

LATIHAN SOAL
3. Tentukan keliling dan luas belah ketupat yang panjang sisinya 20 cm serta
diagonal-diagonalnya 24 cm dan 32 cm.
Diketahui:
Panjang sisi belah ketupat = 20 cm
di=24cm
d>=32cm
Ditanyakan: Keliling dan luas belah ketupat
Jawab:
Keliling belah ketupat =4 x s
=4x20
=80cm
Jadi, keliling belah ketupat adalah 80 cm
Luasbelah ketupat  =Y2x dix dp
=X 24x 32x 1 cm?
=384 cm?
Jadi, luas belah ketupat adalah 384 cm?

4. Tentukan keliling dan luas dari bangun di bawah ini!
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Gambar LK S 4. 3 Belah Ketupat PQRS

(*Gunakan Teorema Phytagoras untuk mencari panjang SR)

Diketahui:

Belah ketupat PQRS
OS=6cm
OR=8cm
Ditanyakan: Keliling dan luas belah ketupat POQRS
Jawab:
SR*= 0S” + OR?
= 6° +8
=100
SR=10
Jadi, panjang SR adalah 10 cm
Keliling belah ketupat =4 x s
=4x10
= 40cm
Jadi, keliling belah ketupat PQRS adalah 40 cm
Luasbelah ketupat =Y2x dix dp
=1x 12x 16 x 1 cm?
=96 cm?

Jadi, luas belah ketupat PQRS adalah 96 cm?.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
Lampiran A. 12 193

5. Karton yang berbentuk jajargenjang yang salah satu sudutnya 80° dengan
panjang alas 30 cm sertatinggi 15 cm, mempunyai lubang yang berbentuk
belah ketupat dengan ukuran diagonal -diagonalnya 10 cm dan 12 cm.

a Gambarlah sektsa karton tersebuit!
b. Tentukan luas jgargenjang!
c. Tentukan luas belah ketupat!
d. Berapakah luas karton tersebut?
Diketahui:
Karton berbentuk jajargenjang yang salah satu sudutnya 80°
Panjang alas 30 cm sertatinggi 15 cm
Lubang yang berbentuk belah ketupat dengan ukuran diagonal-
diagonalnya 10 cm dan 12 cm.
Ditanyakan:
a. Gambarlah sektsa karton
b. Luasjgargenjang
C. Luas belah ketupat
d. Luas karton tersebut

Jawab:
30cm

a

/ 15¢m
/¥

b. Luasjgargenjang = alas x tinggi

= 30x 15x 1 cm?
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=450 cm?
Jadi, luas jjargenjang adalah 450 cm?
c. Luas Belah ketupat = Y2 x d; X ds
=1%x10x 12x 1 cm?
= 60 cm?
Jadi, luas belah ketupat adalah 60 cm?
d. Luas karton = luas jgjargenjang — luas belah ketupat
=450 - 60
= 390 cm?

Jadi, luas karton adalah 390 cm?
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K1Sl- KISI SOAL PRE TEST

Materi . Jgjargenjang dan Belah ketupat
Kompetensi Dasar

1. Mengidentifikas sifat-sifat persegi panjang, persegi, trapesium, jgjargenjang,
belah ketupat dan layang-layang.

2. Menghitung keliling dan luas bangun segitiga dan segi empat serta
menggunakannya dalam pemecahan masalah

Alokasi Waktu : 60 menit
Jumlah Soal : 6 soa uraian
No. | Indikator Pembelajaran | Indikator Pemahaman K edalaman Indikator Soal No.
Konsep Soal
1 Menemukan unsur-unsur  |1. Kemampuan 1. Pengetahuan | Darisuatu__ QRS yang diagonal-diagonal ny 1
dan sifat-sifat menyatakan ulang 2. Pemahaman | berpotongd ¥EEMANE Fayiang pQ= 8 cm, PS=6.cm, 2a
. . in di titik O, pZ., .- sPQ =
jgargenjang. sebuah konsep unsur 60° dan Lpgpp — 120° Sswadiminta
dan sifat jajargenjang. a Menyebutkan dua pasang SISl yang sgjajar.
2. Kemampuan b. Menyebutkan empat pasang garis yang sama panjang.
mengembangkan ¢. Menyebutkan dua pasang sudut yang sama besar.
syarat perlu dan syarat d. Menentukan besar £ QRS dan 2 PSR.
cukup dari suatu e. Menentukan panjang QR dan SR
konsep unsur dan sifat
jgargenjang.
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No. | Indikator Pembelajaran | Indikator Pemahaman Kedalaman Indikator Soal No.
Konsep Soal
2. Menemukan unsur-unsur  |1. Kemampuan 1. Pengetahuan | Dari st A ___nal-diagonalnya 2
dan sifat-sifat belah menyatakan ulang 2. Pemahaman | berpot'atu belah ketupat [ ;BCD yang diago gp = 12 ¢m OD =5
ongan dititik O, pa 'ang AD=13cm, . .
ketupat sebuah konsep unsur CM, ZABc = 130° dan 2BCD = 50° siswadiminta
dan sifat belah ketupat. a Meényebutkan dua pasahg sisi yang sejajal.
2. Kemampuan b. Menyebutkan garis yang sama panjang.
mengembangkan ¢. Menyebutkan dua pasang sudut yang sama besar.
syarat perlu dan syarat d. Menentukan besar ~ ADC dan 2 BAD.
cukup dari suatu e. Menentukan panjang AB, BC, CD, CO, dan OB.
konsep unsur dan sifat
belah ketupat.
3. Menetukan kelilingdan 1. Kemampuan 1. Pengetahuan | Diketahui Belah ketupat PORS, jika diketahui panjang diagonal 3
luas belah ketupat mengklasifikasi obyek |2. Pemahaman PR =16 cm, QS = 12 cm dan panjang sisinya 10 cm. Siswa
tertentu menurut sifat- 3. Anaisa diminta:
sifat tertentu. a. Menghitung luas belah ketupat PQRS.
2. Kemampuan b. Menghitung keliling belah ketupat.
menyatakan ulang
sebuah konsep keliling
dan luas belah ketupat.
3. Kemampuan
mengaplikasikan
konsep keliling dan
luas belah ketupat ke
pemecahan masal ah.
4, Menentukan kelilingdan 1. Kemampuan 1. Pemahaman Diketahui Jajargenjang ABCD 4
luas jgargenjang menyatakan ulang 2. Pengetahuan
sebuah konsep keliling (3. Anaisa
dan luas jag argenjang.
2. Kemampuan
mengaplikasikan
konsep keliling dan
luas jajargenjang ke A s o
pemecahan masal ah. Siswa diminta:
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No. | Indikator Pembelajaran

Indikator Pemahaman
Konsep

Kedalaman

Indikator Soal

No.
Soal

a. Menghitung keliling jajargenjang ABCD
b. Menghitung luas Jgjargenjang ABCD.

5. Menggunakan rumus
keliling jajargenjang
dalam kehidupan sehari-
hari

. Kemampuan

mengklasifikasi obyek
tertentu menurut sifat-
sifat tertentu.

. Kemampuan

menyatakan ulang
sebuah konsep keliling
jalargenjang.

. Kemampuan

mengaplikasikan
konsep keliling
jaargenjang ke
pemecahan masal ah.

NN

Pemahaman
Pengetahuan
Penerapan
Analisa

Diketahui sebuah taman berbentuk jajargenjang yang salah satu

sudutnya 80° dan panjang sisi-sisi tidak sejgjar yaitu 24m dan 30 m.

Pada keliling taman tersebut akan ditanami pohon cemara dengan
jarak antar pohon 2 m. Siswa diminta menentukan banyak pohon
pada keliling taman?

6. Menggunakan rumus
luas belah ketupat dalam
kehidupan sehari-hari

. Kemampuan

mengklasifikasi obyek
tertentu menurut sifat-
sifat tertentu.

. Kemampuan

menyatakan ulang
sebuah konsep luas
belah ketupat .

. Kemampuan

mengaplikasikan
konsep luas belah
ketupat ke pemecahan
masalah.

NN

Pemahaman
Pengetahuan
Penerapan
Analisa

Pak Joko akan memasang ubin berbentuk belah ketupat yang
panjang diagonal-diagonalnya 20 cm dan 15 cm. Beliau baru
memasang ubin sebanyak 300 ubin.

Siswa diminta menentukan luas lantai yang terpasang ubin.
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PRE TEST
JAJARGENJANG DAN BELAH KETUPAT
SMP JOANNESBOSCO YOGYAKARTA
KelasVII

Waktu : 60 Menit

Kerjakan soal-soal dibawah ini dengan teliti!

Dari jgjargenjang di samping:
S a. Sebutkan dua pasang garis yang sejgjar!
. M R b. Sebutkan empalt pasang garis yang sama
panjang!
c. Sebutkan dua pasang sudut yang sama besar!
P ;o Q d. Jika2 SPQ = 60° dan ~ PQR = 120°, Tentukan

besar « QRS dan £ PSR!
e. Tuliskan panjang QR dan SR!

PT-1. 1 Jgjargenjang PORS

2 Dari belah ketupat ABCD di samping:

a. Sebutkan dua pasang garis yang segjgar!

b. Sebutkan garis yang sama panjang!

c. Sebutkan dua pasang sudut yang sama besar!

d. Jikaz BCD = 130° dan « ABC= 50°, Tentukan

K besar 2 BAD dan 2 ADC!

e. JkaOA =5cm, OB =12cmdan AD =13 cm
Tuliskan panjang AB, BC, CD, OC, dan OB!

13 cm

A / 5cm

PT-1. 2 Belah Ketupat ABCD

3. Pada belah ketupat PQRS, jika diketahui panjang
diagona PR =16 cm, QS = 12 cm dan panjang sisinya 10 cm.
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10cm
Q

PT-1. 3 Belah Ketupat PQRS

a.  Hitunglah luas belah ketupat PQRS!
b. Hitunglah keliling belah ketupat PQRS!

D 5cm C

a. Tentukan keliling jgjargenjang ABCD!
b. Tentukan luasjgargenjang ABCD!

PT-1. 4 Jgargenjang ABCD

5. Diketahui sebuah taman berbentuk jajargenjang yang salah satu sudutnya 80°
dan panjang sisi-sisi tidak sgjgar yaitu 24 m dan 30 m. Pada keliling taman
tersebut akan ditanami pohon cemara dengan jarak antar pohon 2 m. Berapakah
banyak pohon pada keliling taman tersebut?

6. Pak Joko akan memasang lantai dengan ubin berbentuk belah ketupat yang
panjang diagonal-diagonalnya 20 cm dan 15 cm. Jika beliau baru memasang
ubin sebanyak 300 ubin, berapakah luas lantai yang terpasang ubin?
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KRITERIA PENILAIAN PRE TEST

No. Jawaban Soal Pre Test Skor Skor
Soal Total
1. - Tidak adajawaban 0 20

- Diketahui: jgjargen;j: jan | 2

6 cm, PQ 8 cm, £ g PQRS deng) £ panjang PS =

SPQ = 60° day PQR = 120°
- Ditanyakan :

a. Pasangan garis yang sejgjar

b. Pasangan garis yang sama panjang

¢. Pasangan sudut yang sama besar

d. Besar « QRS dan « PSR

e. Panjang QR dan SR

a PS| QR
PQI SR

b. PS=QR
PQ=3SR
OP = OR
OS=0Q

c. £SPQ = £QRS
£ PQR = «PSR

d. ZQRS = 60°
£PSR = 120°

e. QR=6cm
SR=8cm

2. - Tidak adajawaban 20

NIOINDNNNNNEPEERPEPEDNDN

. Diket ..dda Jjawaban t ABCD dengh S

D 15 cm, L‘P'*-man;,,AD p)

-13 hu1 Belah ketupa

m, OA =12 cm, C = 130°
dan £ pcp = 50°
- Ditanyakan :

a. Pasangan garis yang sejgjar

b. garis yang sama panjang

c. Pasangan sudut yang sama besar

d. besar ~ ADC dan « BAD

e. Panjang AB, BC, CD, CO, dan OB
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No.
Soal

Jawaban Soal Pre Test

Skor

Skor
Total

13 cm

A/ 5cm

12|cm

a AB || CD
AD || BC
b. AB=BC=CD =DA,
OA =0C
OB =0D
c. zZBAD = 2BCD
2 ADC = £ABC
d. zBAD = 50°
LADCG=130°
e AB=13cm
BC =13 cm
CD =13cm
OB =5cm
OC=12cm

- Tidak ada jawaban

10

- Diketahui: Belah ketupat PQRS dengan panjang PR

=16 cm, QS = 12 cm dan panjang sisinya 10 cm.

- Ditanyakan:

a. Luas belah ketupat PORS

NORPRRRPRPREPNNNNRERENN

b. Keliling belah ketupat PQRS

S
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No.
Soal

Jawaban Soal Pre Test

Skor

Skor
Total

a Luas=vYxd; x dy
=%x 12x 16 x 1 cm?
=96 cm?
Jadi, luas belah ketupat PQRS adalah 96 cm?
b. Keliling=4xs
=4x10
=40cm
Jadi, keliling belah ketupat PQRS adalah 40 cm.

- Tidak adajawaban

15

- Diketahui: jgjargenjang ABCD dengan AD = 13 cm,
AO=10cm,0OC=12cm

- Ditanyakan:
a. Kdliling jgargenjang ABCD
b. Luasjgargenjang ABCD

NOIRRPRRPNRERPEN

A B 5cm
a. BC®=0B*+ OC?
= 5% +12°
=169
OB=13
KelilingABCD =2 (m+n)
=2(13+5)
=36cm
Jadi, keliling jajargenjang ABCD adalah 36 cm
.b. Luas ABCD = dasx tinggi
=5x12x 1cm?
= 60 cm?
Jadi, luas jgjargenjang ABCD adalah 60 cm?

- Tidak ada jawaban

10

Diketahui: panjang Sisi : 24 m
Panjang sisi lain: 30 m
Jarak antar pohon: 2 m
Ditanyakan: banyak pohon cemara yang dibutuhkan

NOIRPRRPRRPNRRPREPNNRRR
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No. Jawaban Soal Pre Test Skor | Skor
Soal Total
Keliling jgjargenjang = 2 (m + n) 2
=2(24 +30) 1
=108 m 2

Banyak pohon cemara= 108: 2 2

=54 2
Jadi, banyak pohon cemara yang dibutuhkan untuk | 1
ditanami disekeliling taman adalah 54 pohon.

6. - Tidak ada jawaban 0 10
- Diketahui : panjang diagonal belah ketupat: 20 cm 2
dan 15 cm.
Ubin yang terpasang 300 buah.
Ditanyakan:

Luas lantai yang terpasang ubin?

Luas belah ketupat = %2 x d; X da
=%x20x 15x 1 cm®
=150 cm?
Luas lantai yang terpasang ubin = 150 x 300
= 45.000 cm?
Jg\di, luas lantai yang terpasang ubin adalah 45.000
cm

PNNNEDN

Nillli akily = 22orLerolehan cug 00

Skor Maksimum
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K1SI- KISI SOAL POST TEST

Materi . Jgjargenjang dan Belah ketupat
Kompetensi Dasar

1. Mengidentifikas sifat-sifat persegi panjang, persegi, trapesium, jgjargenjang,
belah ketupat dan layang-layang.

2. Menghitung keliling dan luas bangun segitiga dan segi empat serta
menggunakannya dalam pemecahan masalah

Alokasi Waktu : 60 menit
Jumlah Soal : 6 soa uraian
No. | Indikator Pembelajaran | Indikator Pemahaman Kedalaman Indikator Soal No.
Konsep Soal
1 Menemukan unsur-unsur 1. Kemampuan 1. Pengetahuan | Siswadiminta: 1
dan sifat-sifat jajargenjang menyatakan ulang 2. Pemahaman a. Menggambarkan sketsa jgjargenjang KLMN yang diagonal -
sebuah konsep unsur diagonalnya berpotongan di O.

=)

Menyebutkan empat pasang garis yang sama panjang.
Menyebutkan dua pasang sudut yang sama besar dari

dan sifat jgjargenjang.
2. Kemampuan

o

mengembangkan jgargenjang KLMN.
syarat perlu dan syarat d. Menentukan panjang sisi lainnya, jika diketahui KL = KL =
cukup dari suatu 10cmdan LM =8 cm.
konsep unsur dan sifat e. Menentukan besar « KNM dan 2 NML, jika diketahui
jajargenjang. <2 NKL =68°dan 2 KLM = 112°
2. Menetukan keliling dan (1. Kemampuan 1. Pengetahuan Diketahui bangun sebagai berikut: 2
luas jajargenjang menyatakan ulang 2. Pemahaman
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No. | Indikator Pembelajaran | Indikator Pemahaman Kedalaman Indikator Soal No.
Konsep Soal
sebuah konsep keliling |3. Analisa
dan luas jgjargenjang. 3em D c
2. Kemampuan II_—I_ (*Gunakan Teorema Pythagoras
mengaol ikasikan | untuk mencari panjang AD)
konsep keliling dan 4 cnt
luasjgargenjang ke :
pemecahan masalah.
A 6cm B
Siswa diminta: menentukan luas dan keliling daerah yang
diarsir.
3. Menemukan unsur-unsur  |1. Kemampuan 1. Pengetahuan Diketahui belah ketupat PQRS Jika 2 QRS = 50° dan 3
dan sifat-sifat belah menyatakan ulang 2. Pemahaman <2 PSR=130°,0P=12cm, 0Q=9cm  dan SR=15cm
ketupat sebuah konsep unsur
dan sifat belah Siswa diminta:
ketupat. a. Menyebutkan dua pasang sisi yang sejgjar.
2. Kemampuan b. Menyebutkan garis yang sama panjang.
mengembangkan ¢. Menyebutkan dua pasang sudut yang sama besar.
syarat perlu dan syarat d. Menentukan besar 2 SPQ dan « PQR.
cukup dari suatu e. Menentukan panjang PQ, QR, PS, OR dan OS.
konsep unsur dan sifat
belah ketupat.
4, Menetukan keliling dan 1. Kemampuan 1. Pengetahuan Diketahui belah ketupat ABCD 4
luas belah ketupat. menyatakan ulang 2. Pemahaman dengan AC =24 cm,BD = 10 cm,
sebuah keliling dan 3. Andisa AB =13 cm
luas belah ketupat. A C
2. Kemampuan
mengaplikasikan
konsep keliling dan n
luas belah ketupat ke Siswa diminta: menentukan luas dan keliling daerah yang
pemecahan masalah. diarsir.
5. Menggunakan rumusluas (1. Kemampuan 1. Pengetahuan Tika mendapat tugas seni rupa membuat hiasan dari karton yang 5
belah ketupat dan mengklasifikasi obyek |2. Pemahaman berbentuk jajargenjang yang salah satu sudutnya 80°, ukuran
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No. | Indikator Pembelajaran | Indikator Pemahaman Kedalaman Indikator Soal No.
Konsep Soal
jalargenjang dalam tertentu menurut sifat- |3. Penerapan panjang alasnya 45 cm dan tinggi 20 cm, di tengahnya dibuat
kehidupan sehari-hari sifat tertentu. 4. Andisa lubang berbentuk belah ketupat dengan panjang diagonal -

2. Kemampuan diagonalnya 15 cm dan 10 cm.
mengembangkan Siswa diminta:
syarat cukup atau a. Menggambarkan sketsa hiasan tersebut.
syarat perlu dari suatu b. Menentukan luas jgargenjang
konsep jgargenjang ¢. Menentukan belah ketupat
dan belah ketupat. d. Menentukan luas hiasan yang dibuat Tika.

3. Kemampuan
menyatakan ulang
sebuah konsep keliling
dan luas belah ketupat
dan jgjargenjang.

4. Kemampuan
mengaplikasikan
konsep keliling dan
luas belah ketupat dan
jgargenjang ke
pemecahan masalah.

6. Menggunakan rumus 1. Kemampuan 1. Pengetahuan Kebun Pak Andi berbentuk belah ketupat yang salah satu 6
keliling belah ketupat mengklasifikasi obyek |2. Pemahaman sudutnya 85° dengan panjang sisi-sisinya 16 m. Pada keliling
dalam kehidupan sehari- tertentu menurut sifat- 3. Penerapan kebun tersebut akan ditanami pohon cabe dengan jarak antar
hari sifat tertentu. 4. Andisa pohon 4 m

2. Kemampuan Siswa diminta:
menyatakan ulang a. Menggambarkan sketsa kebun tersebut.
sebuah konsep keliling b. Menentukan keliling kebun tersebut.
belah ketupat . ¢. Menentukan banyak pohon cabe pada keliling kebun.

3. Kemampuan
mengaplikasikan
konsep keliling belah
ketupat ke pemecahan
masal ah.
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POST TEST
JAJARGENJANG DAN BELAH KETUPAT
SMP JOANNESBOSCO YOGYAKARTA

Waktu : 60 Menit

Kerjakan soal-soal di bawah ini dengan teliti!

1. a. Gambarlah sketsa jgjargenjang KLMN yang diagonal -diagonalnya
berpotongan di O!
b. Sebutkan empat pasang garis yang sama panjang!
c. Sebutkan dua pasang sudut yang sama besar dari jgjargenjang KLMN!
d. JikaKL =10 cmdan LM = 8 cm, tentukan panjang KN dan MN!
e. Jika« NKL = 68° dan 2 KLM = 112°, tentukan besar « KNM dan 2 NML!

2. Tentukan luas dan keliling bangun jgargenjang yang diarsir di bawah ini!

3em D C
D— ) (*Gunakan Teorema Phytagoras untuk mencari panjang AD)
|

4cn?

A 6 cm B

PT-2. 1 Jgjargenjang ABCD

3. Dari belah ketupat PQRS di samping:

a. Sebutkan dua pasang garis yang sejgjar!
b. Sebutkan garis yang sama panjang!
c. Sebutkan dua pasang sudut yang sama besar dari belah  p

ketupat PQRS!
d. Jkaz QRS =50° dan £ PSR= 130",
Tentukan besar £ SPQ dan £ PQR! Q
e. JkaOP =12 cm, OQ= 9 cm dan SR=15 cm Tuliskan PT-2. 2 Belah Ketupat PORS

panjang PQ, QR, PS, OR, dan OS!
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4. Tentukan luas dan keliling bangun belah ketupat yang diarsir di bawah ini!

Diketahui AC =24 cm, BD = 10 cm, dan AB = 13 cm.

B

.

D

PT-2. 3 Belah Ketupat ABCD

5. Tika mendapat tugas seni rupa membuat hiasan dari karton yang berbentuk
jajargenjang yang salah satu sudutnya 80°, ukuran panjang alasnya 45 cm dan
tinggi 20 cm, di tengahnya dibuat |ubang berbentuk belah ketupat dengan
panjang diagonal-diagonalnya 15 cm dan 10 cm.

a. Gambarlah sketsa hiasan yang dibuat Tika!
b. Tentukan luas jajargenjang!

c. Tentukan luas belah ketupat!

d. Berapakah luas hiasan yang dibuat Tika?

6. Kebun Pak Andi berbentuk belah ketupat yang salah satu sudutnya 85°, dengan
panjang sisi-sisinya 16 m. Pada keliling kebun tersebut akan ditanami pohon
cabe dengan jarak antar pohon 4 m.

a. Gambarlah sketsa kebun tersebut!
b.Tentukan keliling kebun tersebut!
c. Berapakah banyak pohon cabe pada keliling kebun tersebut?
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KRITERIA PENILAIAN POST TEST

No. Jawaban Soal Post Test Skor Skor
Soal Total

1 - Tidak adajawaban 0 20

- Diketahui: jgjargenjang KLMN yang diagonal nya berpotongan 2
di titik O, dengan KL = 10 cm,
LM =8cm, « NKL =68° dan 2 KLM =112°.
- Ditanyakan:
a. Sketsa gambar jajargenjang KLMN
b. Pasangan garis yang sama panjang
¢. Pasangan sudut yang sama besar dari jgjargenjang KLMN
d. Panjang sisi KL dan MN
e. Besar ZKNM dan ZNML

a N M

K

b. KL =MN
KN =ML
OK =0M
OL =ON
C. £NKL = ZNML

(KNM = £KLM
d. MN = 10 cm
.M =8 cm
SKNM =.1122
€ NML = 68°
£k ada iawaban

2 - Tidak adajawaban 15

NIOINDNNNNNRERERRERE

- Diketahui:
Jajargenjang ABCD 3em D C
Dengan, r
OD =3cm :—r
OA =4cm 4cn

AB=6cm :

A 6cm B
- Ditanyakan:
Keliling dan L uas bangun yang diarsir

" a AD?=AO?+ OD?
AD*=4*+3
AD?=25
AD=5
Luas = dasx tinggi
Luas=6x4x 1cm?
=24 cm?
Jadi luas ABCD adalah 24 cm?
Keliling ABCD = 2 ( panjang sisi + panjang sisi lainnya)
=2(6+5)
=22cm
Jadi keliling ABCD adalah 22 cm

PRRPNRPRPRNNRRER




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
Lampiran A. 18

210

No.
Soal

Jawaban Soal Post Test

Skor

Skor
Total

- Tidak adajawaban

20

- Diketahui : Belah ketupat PQRS

S

0
Jika 2 QRS = 50° dan « PSR= 130° ,0P =12 cm, OQ =9 cm
dan SR=15cm

- Ditanyakan:

a. Duapasang garis yang sejgjar.

b. Garisyang sama panjang.

¢. Dua pasang sudut yang sama besar dari belah ketupat PQRS.
d. Besar  SPQ dan « POR

e. Panjang PQ, QR, PS, OR, dan OS

- aPQIRS

PSII QR
b. PQ=QR=RS=SP,
OP = OR
0Q =08
C. £SPQ = £QRS
2 PQR = £PSR
d. £SPQ = 50°
<. PSR.=.1.302
e PQ=15cm
QR=15cm
PS= 15cm
OR=12cm
0OS=9cm

- Tidak adajawaban

10

- Diketahui:

AC=24cm,BD =10cm, AB =13 cm

- Ditanyakan:

L uas dan keliling bangun yang diarsir

NIOIFRFFPFRPFPEPNNNMNNRERERPENDN

- LuasPQRS =%xd; x d,

= ¥%x10x24x 1 cm?
=120 cm?
Jadi Luas PQRS adalah 120 cm?®
Keliling PQRS=4x s
=4x13
=52cm
Jadi Keliling PQRS =52 cm

PRREPNRRPRERN
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No.
Soal

Jawaban Soal Post Test

Skor

Skor
Total

- Tidak adajawaban

15

Diketahui:

panjang alas jgjargenjang = 45 cm
tinggi jajargenjang = 20 cm
diagonal belah ketupat = 15 cm
diagonal belah ketupat = 10 cm
Ditanyakan:

a Gambar sketsa hiasan

b. Luasjajargenjang.

c. Luas belah ketupat.

d. Luas hiasan yang dibuat Tika

a 45 cm

/ 20 gm
.~ M
b. Luasjajargenjang = alas x tinggi
=45x20x 1 cm?
=900 cm’
Jadi luas jajargenjang adalah 900 cm?
Luas Belah ketupat = %2 x d; X d,
=%x15x10x 1 cm?
=75 cm’?
Jadi luas belah ketupat adalah 75 cm?

L uas hiasan = Luas jgjargenjang — luas belah ketupat
=900 cm® - 75 cm?
=825 cm?
Jadi, luas hiasan yang dibuat Tika adalah 825 cm?

PRRPRRPRRRERPR

- Tidak adajawaban

10

Diketahui:

Kebun berbentuk belah ketupat yang salah satu sudutnya 85°
Panjang sisi kebun =16 m

Pohon cabe berdampingan

Jarak antar pohon 4 m

- Ditanyakan:

a. Gambar sketsa kebun
b. Keliling kebun?
¢. Banyak pohon cabe?

N Ok Rk R,

a
16 m

85° >

b. Keliling kebun=4x s
=4x16
=64m
Jadi keliling kebun Pak Andi adalah 64 m

el
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No. Jawaban Soal Post Test Skor Skor
Soal Total

¢. Banyak pohon cabe= 64: 4 2

=16 1

Jadi, banyak pohon cabe pada keliling kebun Pak Andi 1
adalah 16 buah
buah

e B Skor Perolehan - 1606
Skor Maksimum
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TABULASI DATA

A. DataMotivas Siswa
1. Pengamatan Motivas Belajar Siswa
Data pengamatan motivas belgar siswa terdiri dari beberapa
pertemuan selama pembelgaran matematika dengan menggunakan model

pembel gjaran Numbered Heads Together.

Tabel L.B. 1.1
Hasil Pengamatan Motivasi Belajar Siswa Pertemuan |

No Kode Nomor soal Total

Siswa A B C D E F G H Skor
1 Siswal 2 1 2 2 1 1 2 2 13
2 Siswa 2 3 1 2 1 1 3 2 3 16
3 Siswa 3 3 1 2 1 2 4 2 3 18
4 Siswa 4 3 2 2 2 1 3 3 3 19
5 Siswab 3 2 1 1 3 2 2 3 17
6 Siswa 6 2 2 2 1 0 3 2 3 15
7 Siswa 7 3 1 2 1 2 3 2 3 17
8 Siswa 8 3 2 2 2 1 2 2 2 16
9 Siswa 9 3 2 2 1 0 1 0 1 10
10 | Siswal0 3 2 2 2 1 4 3 3 20
11 | Siswall 3 2 2 2 2 3 2 2 18
12 | Siswal2 2 2 1 2 1 4 2 2 16
13 | Siswail3 3 2 2 2 1 2 2 3 17
14 Siswa 14 3 1 2 1 1 2 1 2 13
15 Siswa 15 3 2 2 1 1 2 0 3 14
16 | Siswal6 3 2 2 2 1 1 2 3 16
17 Siswa 17 3 1 2 1 2 3 2 3 17
18 | Siswail8 2 2 2 1 1 3 2 2 15
19 Siswa 19 1 2 2 1 1 1 1 3 12
20 | Siswa20 3 1 2 1 1 3 2 3 16
21 | Siswa2l 3 1 2 1 2 3 2 3 17
Jumlah 57 | 34 | 40 | 29 | 26 | 53 | 38 | 55 332
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Tabel L.B. 1.2
Hasil Pengamatan Motivasi Belajar Siswa Pertemuan |11

No Kode Nomor soal Total

Siswa A B C D E F G H Skor
1 Siswal 1 0 0 0 1 1 1 1 5
2 Siswa 2 3 2 1 1 1 1 1 2 12
3 Siswa 3 2 2 2 1 3 2 2 2 16
4 Siswa 4 3 2 2 1 1 4 1 2 16
5 Siswab 3 2 2 2 1 2 2 2 16
6 Siswa 6 0 1 0 0 0 1 1 0 3
7 Siswa 7 2 2 2 1 2 1 0 2 12
8 Siswa 8 1 0 0 0 0 1 1 1 4
9 Siswa 9 2 1 2 1 0 0 0 2 8
10 | Siswal0 3 2 2 2 1 1 1 2 14
11 Siswa 1l 2 1 1 2 1 1 1 1 10
12 | Siswail2 2 2 2 1 1 2 1 2 13
13 | Siswail3 3 2 2 2 0 2 1 2 14
14 Siswa 14 3 1 2 1 1 1 1 3 13
15 | Siswais 2 2 2 2 2 0 0 2 12
16 | Siswal6 3 2 2 2 0 2 1 3 15
17 Siswa 17 1 0 1 0 1 1 1 2 7
18 Siswa 18 1 2 1 1 1 1 1 1 9
19 | Siswail9 2 2 1 1 0 0 1 1 8
20 | SiswaZ20 3 2 1 1 1 3 1 1 13
21 | Siswa?2l 2 0 1 1 3 2 1 2 12

Jumlah 44 | 30 | 29 | 23 | 21 | 29 | 20 | 36 232

Tabel L.B. 1.3
Has| Pengamatan Motivasi Belajar Siswva Pertemuan |11

No Kode Nomor soal Total

Siswa A B C D E F G H Skor
1 Siswa l 3 2 2 1 1 2 2 1 14
2 Siswa 2 3 2 2 1 2 3 2 3 18
3 Siswa 3 3 1 2 1 2 2 1 2 14
4 Siswa 4 3 2 2 1 2 3 2 3 18
5 Siswa5 3 2 1 1 1 1 0 0 9
6 Siswa 6 2 0 2 1 1 4 2 2 14
7 Siswa 7 3 1 2 1 2 3 2 2 16
8 Siswa 8 2 2 2 1 2 0 1 2 12
9 Siswa 9 3 2 2 1 0 3 1 1 13
10 | Siswal0 3 2 2 1 2 2 2 3 17
11 Siswa 11 2 2 2 1 1 3 2 2 15
12 Siswa 12 3 2 2 1 1 1 1 1 12
13 | Siswal3 3 2 2 2 2 2 1 1 15
14 Siswa 14 3 1 2 1 1 2 2 3 15
15 Siswa 15 3 2 2 1 1 1 1 2 13
16 | Siswal6 3 2 2 2 3 2 1 1 16
17 Siswa 17 3 2 2 1 1 3 1 2 15
18 | Siswal8 3 2 2 1 1 2 2 2 15
19 | Siswal9 2 1 2 1 1 0 0 1 8
20 | Siswa20 3 2 2 1 1 2 2 3 16
21 | SiswaZ2l 3 0 2 1 1 3 1 2 13

Jumlah 50 | 34 | 41 | 23 | 29 | 44 | 29 | 39 298
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Tabel L.B. 1.4
Has| Pengamatan Mtivasi Belajar Siswa Pertemuan |V
No Kode Nomor soal Total
Siswa A B C D E F G H Skor
1 Siswal 3 2 2 1 1 3 0 3 15
2 Siswa 2 3 2 1 1 3 2 2 3 17
3 Siswa3 3 2 2 1 2 2 2 3 17
4 Siswa4 3 0 2 1 1 3 2 3 15
5 Siswa5 2 2 2 2 1 0 1 2 12
6 Siswa 6 2 1 2 1 2 2 2 3 15
7 Siswa7 3 > 2 1 0 2 2 3 15
8 Siswa8 3 2 2 1 1 1 0 3 13
9 Siswa9 3 1 2 1 1 1 2 1 12
10 | Siswal0 | 3 1 2 2 1 2 3 3 17
11 | Siswall | 3 2 2 1 1 1 0 3 13
12 | Siswal2 | 3 2 2 1 1 1 0 3 13
13 | Siswal3 | 3 2 2 2 1 3 3 2 18
14 | Siswal4 | 3 2 2 1 3 1 2 2 16
15 | Siswal5 | 3 2 1 1 3 1 2 2 15
16 | Siswal6 | 3 2 2 2 0 2 3 3 17
17 | Siswal7 | 3 2 2 1 0 2 2 3 15
18 | Siswals8 | 3 2 2 1 1 1 2 3 15
19 | Siswal9 | 3 2 2 1 2 3 1 2 16
20 | Siswa20 | 3 2 1 1 2 2 2 3 16
21 | Siswa21 | 2 0 1 1 0 3 2 3 12
Jumlah 60 | 35 | 38 | 25 | 27 | 38 | 35 | 56 314
Keterangan:
A : Minat; B : Perhatian; C : Konsentrasi; D : Ketekunan; E :
Keantusiasan; F : Keterlibatan; G : Rasaingin tahu; H : Berusaha
mencoba dan aktif mengatasi tantangan.
2. Kuesioner

Data kuesioner siswa tentang motivasi belgjar siswa selama mengikuti
pembelgaran matematika dengan menggunakan model pembelgaran

kooperatif tipe Numbered Heads Together.
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Data K uesioner

Skor

98
98
102
117
102
108

96
110
101

94
109

97
102
108

94
112
110

94
85
88
90

21 122123124 25

20

13 114 15|16 | 17| 18|19

12

Skor Tiap Pernyataan

11

10

9

8

4
5
4
5
4
4
5
4
4
4
4
4

4

4

4
1
4
4
4
4
4
4
4
3
5
3

2

3
4

5
5
5
4

1

4| 5

4| 4
5
5

4| 4
5
5

5
5

Kode

Siswa
Siswal

Siswa 2

Siswa3

Siswa 4

Siswa5

Siswa 6

Siswa 7

Siswa 8

Siswa 9

Siswal0 | 4| 3

Siswall | 5| 5

Siswal2 | 5| 2

Siswal3 | 4| 4

Siswal4 | 5| 4

Siswal5 | 4| 3

Siswal6 | 5| 5

Siswal7 | 5| 5

Siswal8 | 4| 4

Siswal9 |4 | 1

Siswa20 | 4| 4

Siswa2l | 5| 5
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3. Wawancara
Wawancara dilakukan setelah pembelgaran jgargenjang dan belah
ketupat dengan penerapan model pembel gjaran Numbered Heads Together
dilaksanakan. Wawancara dilakukan pada siswa perwakilan setiap
kelompok. Hasil wawancara tersebut adal ah:

a Apakah kamu tertarik mengikuti pembelgjaran dengan metode
Numbered Heads Together?

S, :“Ya Tertarik“

S, :“Sukaaja, tapi gakterlalu”

S; : “ Yatertarik ssh mb. Soalnya kalo sama guru biasa agak bosenin

gimana gt, jadi gak ada semangat belajar. ”

S, :“Lumayansh.”

S " Tertarik. Ya menyenangkan, tapi kalau kerja kelompok kadang-

kadang juga susah, tapi secara individu suka. Gampang.”

b. Apakah pembelgaran matematika dengan metode Numbered Heads
Together lebih menarik dan menyenangkan dibandingkan dengan
metode lain seperti metode ceramah?

S, : “ Ya Lebih menarik. Karena guru-guru yang lama itu sering
menggunakan metode lama, jadi nyatat dipapan tulis, disuruh
nyatat, habis itu dipelajari, besoknya kasih soal gitu.*

S, :“Yanglebih enak sedikit ini, yang NHT. Karena gak bosenin, jadi
bisa ngomong ama temen-temen tentang pelajarannya, jadi gak

mikir sendiri.”
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“ Ya lebih menarik lah mbak. Kalau ceramah itu lebih ngebosenin.
Kalau pake cara ini tu lebih enak, lebih aktif, lebih seru.”

: “ Ya.lebih aktif”

: “ Semua sama, tapi tadi lebih menarik saja, 1ebih gampang juga,
cuma kalau yang lama kan kita udah dong lama. Tapi yang baru-
baru ini dong juga seh, tapi lebih nyaman caranya, lebih simple

juga.”

c. Apakah selama pembelgaran, kamu memberikan perhatian kepada guru

dan teman yang menjelaskan baik dalam kelompok maupun di depan

kelas?

S, :* Satengah-setengah, kadang iya, kadang enggak.”

S, :* Banyak memperhatikan biasanya.”

S; : “ Perhatian pada guru, tapi kalau sama temen rodo...dikit lah.
Kadang perhatian, kadang kalau ada soal yang belum
diselesaikan kadang aku selesein itu dulu.”

S, :* Kadang-kadang. lya perhatikan temen. ”

S5 : “ Perhatikan, kadang-kadang enggak juga tergantung situasi.”

d. Apakah selama pembelgaran, kamu berkonsentrasi dan mengikuti

pembelgjaran sesuai dengan perintah guru?

S
S

S

“Ya. “
. “Susah berkonsentrasi karena temennya juga rame. Tapi kalau

diajak ngomong temen tetep memper hatikan guru.”

. *“ Konsentrasi penuh”
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[13 Iya’1
: “ Yaitu, kalau susah ya memperhatikan. Kalau gak ya rame juga

dikelas.”

e. Apakah kamu merasa enggan dan terbebani ketika diskusi kelompok

untuk memecahkan masalah dan maju menjelaskan nomor soa sesuai

dengan nomor kepala mu?

S

Sy "

. “ Enggak. Kalau disuruh maju asyik-asyik aja. Jawab aja, kalau

salah kan pasti dibenerin.”

: “ Tidak.”

: “ Enggak sih cuma kadang-kadang malu aja, kurang PD aja
kalau maju.”

lya”

. “ Kadang-kadang iya sih, soalnya soal nulis jawaban dilembar
jawaban kan harus gantian juga, enaknya satu kasih semua, gitu
aja. Terbebani waktu harus menjelaskan, susah untuk
menjelaskannya, soalnya saya itu kalau ngomong didepan kelas itu

terlalu cepat untuk ngomong, gak terbiasa.”

f. Apakah kamu terlibat dalam pembelajaran seperti berdiskusi dalam

kelompok maupun kelas.

S

7
S
SH

. * Kadang iya, kadang enggak
: “Aktif”
;" Terlibat.”

D lya”
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S5 : “ Terlibat, ngerjain soal dan membantu temen-temen juga.”

0. Apakah kamu menggunakan alat peraga untuk menyelesaikan masalah

pada LKS?

S, :*Ya. Barutadi aja pake alat peraga, sebelumnya gak pernah.*
S, :*“ Kadang-kadang.”

S; “Pake”

S, ¥ Pake”

S5 : “ Menggunakan dengan baik.”

h. Apakah dengan metode Numbered Heads Together, kamu menjadi

lebih bersemangat dalam mengikuti pembelgjaran dan menanggapi

pertanyaaan guru maupun presentasi teman yang maju di depan kelas?

S, :* Ya. Biasanya kalo gak ngerti tanya temen duluan.”

S, :“Biasaaga”

S; : “ Ya jelas lebih semangat. Kalo sama seperti guru biasa yang
sering ceramahin itu kadang bisa ngantuk sendiri, kadang kita
malas belajar, kadang bosen sendiri gitu.”

S, 1 Semangat”

Apakah kamu bertanya pada guru maupun teman jika tidak memahami

materi yang dipelgari?

S “Ya*
S, : “ Tanya temen dulu kalau bisa. kalau temennya gak bisa baru
tanya guru.”

S; : “ Tanya sih kadang lok saya gak ngerti, tanya juga ama guru.”
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S, flya”

S " Ya, banyak sekali yang gak saya pahami. Tapi bertanya.yang
penting tanya temen, tapi kalau dia bingung, yo tanya mbak
atau guru yang lain.”

j. Apakah kamu menjawab setiap pertanyaan pada LK S dengan sungguh-
sungguh bersama teman-teman sekelompok mu?

S; : “ Ya. Yakin aja jawabnya, kalau salah kan dibenerin, gak begitu
susah, bisa memahami materi .*

S, " Kerjakan bareng-bareng sama temen.”

S; @ " Sungguh-sungguh, pernah buka buku tapi jarang, lebih kaya
kerja kelompok aja, ngomong-ngomong ama temennya
bagaimana caranya gitu aja. Termotivasi belajar. ”

S, flya”

S * Sungguh-sungguh.”

B. Data TesPrestas Siswa
1. Uji Coba Pre-Test
Sebelum soal pre test sebagai instrumen untuk pengambilan data
dilakukan, soal tersebut diujicobakan terlebih dahulu pada kelas lain yaitu
di kelas VII Apreciation untuk mengetahui validitas dan reliabilitas
instrumen pre test. Dari uji coba instrumen diperoleh data nilai 27 siswa

kelas VII Apreciation. Berikut ini hasil uji coba soal pretest.
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Tabel L.B. 1.6
Daftar Nilai Uji Coba Pre Test
No Kode Nomor soal Total | Nilai
Siswa 1 2 3 4 5 6 Skor
1 uil-1 12,5 11 5 0 0 5 33,5 | 39,41
2 ui1-2 19 13,5 9 0 0 9 50,5 | 59,41
3 u1-3 18 10 9 4 2 4 47 55,29
4 uil-4 13 12,5 10 2 10 7 545 | 64,11
5 ui1l-5 17,5 16,5 7 6 9 5 61 71,76
6 Ui1-6 14,5 10 8 5 2 2 415 | 48,82
7 ui1-7 15 18,5 7 7 2 9 58,5 | 68,82
8 U1-8 15 13,5 9 4 9 5 55,5 | 65,3
9 uU1-9 18,5 12 10 4 10 6 60,5 | 71,17
10 U1-10 3 5 5 2 1 5 21 24,70
11 Ul-11 9,5 7 9 4 2 0 31,5 | 37,05
12 U1-12 18 18 7 7 2 3 55 64,70
13 U1-13 9,5 17,5 7 7 2 4 47 55,29
14 ul-14 15 11 10 4 2 5 47 55,29
15 Ul-15 16 10,5 10 2 5 10 | 485 | 57,10
16 Ul-16 20 18 10 7 10 9 74 87
17 u1-17 20 20 10 6 3 10 69 81,17
18 U1-18 17 14,5 9 6 2 9 57,5 | 67,64
19 U1-19 9,5 4,5 3 2 3 2 22 25,88
20 U1-20 16 12 10 6 2 5 51 60
21 ul-21 15 9,5 5 2 2 2 355 | 41,76
22 ui1-22 17 17,5 7 4 2 6 53,5 | 62,94
23 U1-23 17 9,5 8 5 2 2 435 | 51,17
24 Ul-24 7 35 5 1 2 4 22,5 | 26,47
25 U1-25 9 10 7 6 2 4 36 42,35
26 U1-26 17 20 10 3 2 9 61 71,76
27 u1-27 10,5 9,5 8 4 0 0 32 37,65

2. Uji Coba Post-Test

Sebelum soa post test sebagal instrumen untuk pengambilan data

dilakukan, soal tersebut diujicobakan terlebih dahulu pada kelas lain

yang sudah pernah mendapatkan materi jgjargenjang dan belah ketupat.

Pada uji coba soal post test dilakukan di kelas VIII Smplicity untuk

mengetahui validitas dan reliabilitas instrumen post test. Dari uji coba

instrumen diperoleh data nilai 26 siswa kelas VIII Smplicity. Berikut ini

hasil uji coba soal pre test.
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Tabel L.B. 1.7
Daftar Nilai Uji Coba Post Test
No Kode Nomor soal Total Nilai
Siswa 1 2 3 4 5 6 Skor

1 u2-1 25 0 0,5 1 2,5 5 11,5 12,78
2 u2-2 9 7 10,5 10 | 105 | 95| 56,5 62,78
3 u2-3 18 12,5 18 10 14 | 95 82 91,11
4 u2-4 13,5 12 14 4 105 | 5 59 65,56
5 u2-5 15,5 15 8,5 0 0 0 39 43,33
6 u2-6 15 12,5 12,5 7 11 | 95| 675 75

7 u2-7 3,5 1 5 2 9,5 5 26 28,89
8 u2-8 9,5 12,5 13 0 12 | 65| 535 | 59,44
9 u2-9 16 7 18 95 | 125 | 95| 725 | 80,56
10 U2-10 10 6,5 12 10 | 105 | 9 58 64,44
11 u2-11 16,5 8,5 18 9,5 14 8 745 | 82,78
12 u2-12 14 4 13,5 10 9 0 50,5 | 56,11
13 U2-13 10 7 12,5 10 | 105 | 8 58 64,44
14 u2-14 11 6,5 9 10 | 125 | 85| 57,5 63,89
15 u2-15 16 10 17,5 7 15 10 | 755 | 83,89
16 U2-16 25 6,5 3,5 10 12 9 435 | 48,33
17 u2-17 16,5 14 16 9 95 | 85| 735 | 81,67
18 U2-18 10 12,5 9,5 9,5 10 0 515 | 57,22
19 uU2-19 6 0 2 25| 85 | 15| 205 | 22,78
20 U2-20 115 | 125 13 6,5 2 0 455 | 50,56
21 u2-21 8,5 12,5 14 45 | 125 | 0 52 57,78
22 u2-22 18 7,5 16 10 14 9 745 | 82,78
23 U2-23 10 11,5 9,5 9,5 12 0 52,5 | 58,33
24 u2-24 11 7,5 13,5 2 1 0 35 38,89
25 U2-25 11 4 13,5 5 0 0 335 | 37,22
26 U2-26 25 4 5 45 5 85| 295 | 32,78

3. Pre-Test dan Post-Test

Data pre test dan post test berupa skor total dan nilai yang

diperoleh siswa dalam mengerjakan soa tes prestasi. Pre test diadakan

sebelum model pembelgjaran diterapkan, tes ini dilakukan untuk melihat

tingkat pemahaman siswa terhadap materi jgargenjang dan belah ketupat

yang pernah dipelgjari ketika di sekolah dasar. Pada tabel di bawah ini

menampilkan keseluruhan skor dan nilai pre test dan post test. Skor post

test adalah hasil

tes prestas siswa setelah menerima pelgaran
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matematika dengan model pembelgjaran kooperatif tipe Numbered Heads

Together.
Tabel L.B.1.8
Data Pretest dan Post Test

No | Kode Siswa Pre Test Post test
Total Skor Nilai Total Skor Nllai
1 Siswal 32,5 38,24 29 32,22
2 Siswa?2 40,5 47,65 49 54,44
3 Siswa 3 75 88,24 88 97,78
4 Siswa 4 455 53,53 81,5 90,56
5 Siswa 5 32,5 38,24 33,5 37,22
6 Siswa 6 58,5 68,82 78,5 87,22
7 Siswa 7 44,5 52,35 80,5 89,44
8 Siswa 8 48 56,47 68,5 76,11
9 Siswa9 43 50,58 68,5 76,11
10 Siswa 10 55,5 65,29 86 95,56
11 Siswa 11 44 51,76 74 82,22
12 Siswa 12 53 62,35 73 81,11
13 Siswa 13 62,5 73,53 78,5 87,22
14 Siswa 14 44 51,76 57 63,33
15 Siswa 15 55,5 65,29 81 90,00
16 Siswa 16 46,5 54,71 56,5 62,78
17 Siswa 17 50 58,82 30 33,33
18 Siswa 18 44 51,76 72,5 80,56
19 Siswa 19 42 49,40 77 85,56
20 Siswa 20 33,5 39,41 55,5 61,67
21 Siswa 21 37,5 44,12 58 64,44
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ANALISISDATA

A. AnalisisData Motivas Siswa
1. Pengamatan Motivas Belajar Siswa

a. Pengamatan Motivas Belajar Siswa Pertemuan Pertama

Tabel L.B. 2.1
AnalissMotivas Belajar Siswa Pertemuan Pertama
Kode Nomor soal Total | Persentase Kriteria
Sswa |A|B|C|D|E|F|G]|H |[Skor (%)
Sswal |2 | 1|2 |2 |1]|1]2]|2]| 13 59,09 Cukup
Sswa2 | 3| 1|2 |1|1|3|2|3]| 16 72,73 Tinggi
Siswa3 | 3| 1|2 |1|2|4)| 2] 3] 18 81,82 Sangat Tinggi
Siswa4 | 3|2 | 2|2 |1|3]|3]|3]| 19 86,36 Sangat Tinggi
Siswa5 | 3|2 | 1|13 |2]|2]|3]| 17 77,27 Tinggi
Siswa6 | 2 | 2| 2|1 |0(|3]|2]| 3] 15 68,18 Tinggi
Siswa7 | 3| 1|2 |1|2|3]|2]|3]| 17 77,27 Tinggi
Siswa8 | 3|2 | 2|2 |1|2]|2]|2]| 16 72,73 Tinggi
Siswa9 | 3|2 |2 |1|0|212|0] 1] 10 45,45 Cukup
Siswal0 | 3|2 |2 |2 |1|4]3 ]3| 20 90,91 Sangat Tinggi
Siswall | 3|2 |2 |2 |2]| 3| 2| 2| 18 81,82 Sangat Tinggi
Siswal2 | 2 | 2 | 1|2 |1| 4| 2| 2| 16 72,73 Tinggi
Sswal3 | 3 |2 |2 |2 |1|2]| 2| 3| 17 77,27 Tinggi
Siswald | 3 |1 |2 |1|1|2|1]2]| 13 59,09 Cukup
Sswal5 | 3 |2 |2 |1 |1|2]|0]| 3| 14 63,64 Tinggi
Siswalé | 3|2 |2 |2 |1|1)| 2| 3| 16 72,73 Tinggi
Siswal7 | 3| 1|2 |1|2)|3]| 2| 3| 17 77,27 Tinggi
Siswal8 | 2 | 2 |2 |1|1|3]| 2| 2| 15 68,18 Tinggi
Sswal9 | 1 | 2 |2 |1 |1]1|1]| 3] 12 54,55 Cukup
Siswa20 | 3 | 1|2 |1 |1| 3| 2| 3| 16 72,73 Tinggi
Siswa21 | 3 | 1|2 |1|2)|3| 2| 3| 17 77,27 Tinggi
Jumlah |57 |34 |40 |29 | 26|53 | 38 |55 | 332
Keterangan:

a) A : Minat; B : Perhatian; C : Konsentrasi; D : Ketekunan;
E : Keantusiasan; F : Keterlibatan; G : Rasaingin tahu;
H : Berusaha mencoba dan aktif mengatasi tantangan.

b) Kriteriamengacu padatabel 3.7.
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1) Kriteria Motivas Belajar Siswa Secara K eseluruhan

Sangat Tinggi (ST) =4
Tinggi (Y =13
Cukup C =4
Rendah (R) =0

Sangat Rendah (SR) =0
Persentase motivasi belgar siswa pada pertemuan pertama:

ST = = x 100% = 19,05%
ST+T=£>< 100% = 80,95%

ST+ T+ C == x 100% = 100%
ST+T+C+R == x100% = 100%

Dilihat dari persentase jumlah siswa yang termotivasi dalam
pertemuan pertama dengan kriteria sangat tinggi dan tinggi lebih dari
75%, dapat disimpulkan bahwa kegiatan pembelgjaran dengan model
pembelgjaran kooperatif tipe Numbered Heads Together pada kasus

ini efektif memotivasi siswa dengan kriteria “Tinggi”.

2) Karakteristik Motivas Belajar yang Menonjol

Dari hasil perhitungan skor setiap karakteristik motivasi belgjar
siswa, maka dicari persentase setigp karakteristik motivas belgjar
siswa dalam mengikuti pembelgaran dengan model pembelgaran
Numered Heads Together dengan menggunakan rumus perhitungan

sebagai berikut:
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H= ﬂ X 100%
MK °
Tabel L.B. 2.2
Karakteristik Motivasi Belajar yang M enonjol
No Karakteristik Skor | Persentase (%) Kriteria
1 Minat 57 90,48 Sangat Tinggi
2 Perhatian 34 80,95 Sangat Tinggi
3 Konsentrasi 40 95,24 Sangat Tinggi
4 Ketekunan 29 69,05 Tinggi
5 K eantusiasan 26 41,27 Cukup
6 Keterlibatan 53 63,09 Tinggi
7 Rasa Ingin Tahu 38 60,32 Tinggi
8 Berusaha Mencoba dan 55 87,30 Sangat tinggi
Aktif Mengatasi Tantangan

Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa karakteristik motivasi
secara klaska yang paling menonjol pada pertemuan pertama
pembelgaran yaitu konsentrasi dengan persentase 95,24%,
dilanjutkan minat siswa sebesar 90,48%, berusaha mencoba dan aktif
mengatasi tantangan 87,30%, perhatian 80,95%, ketekunan 69,05%,
rasaingin tahu 60,32%, keterlibatan 63,09%, dan yang paling rendah
yaitu keantusiasan siswa dengan persentase 41,27%.

b. Pengamatan Motivas Belajar Siswa Pertemuan Kedua

Tabel L.B.2.3
AnalissMotivas Belajar Siswa Pertemuan Kedua

Kode Nomor soal Total |Persentase Kriteria

Sswa |A|B|C|D|E|F|G]|H |Skor (%)
Sswal |10 |00 ]2 |1]1]1 5 22,73 Rendah
Sswa2 | 3|2 |11 ]1]1]1)|2)| 12 54,55 Cukup
Sswa3 | 2|2 |2 ]|1|3|]2]|2]|2)| 16 72,73 Tinggi
Sswa4 | 3|2 |2 ]1|1]4]1|2)| 16 72,73 Tinggi
Sswab | 3|2 |22 |12 |22 16 72,73 Tinggi
Sswa6 | 0|1 |0]0]0|1]1]0 3 13,64 Sangat Rendah
Sswa7 |2 |2 |2 ]1]|2]1]0)|2)| 12 54,55 Cukup
Siswa8 | 1| 0| 0|0 |0|21]|1]1 4 18,18 Sangat Rendah
Sswa9 | 2|12 |1]0|]0]0]2 8 36,36 Rendah
Siswal0 | 3|2 |2 |2 |11 1] 2| 14 63,64 Tinggi
Sswall | 2 |1 ]1]2]|1]1]1]1] 10 45,45 Cukup
Sswal2 | 2 | 2|2 |1]|1|2]|1] 2] 13 59,09 Cukup
Sswal3 | 3|2 |2 |2 |02 | 1|2 14 63,64 Tinggi
Sswal4 | 3 |1 ]2 |1]1]1]1| 3] 13 59,09 Cukup
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Kode Nomor soal Total |Persentase Kriteria
Sswa |A|B|C|D|E|F|G]|H |[Skor (%)

Siswal5 | 2 | 2| 2|2 |2|]0|0|2]| 12 54,55 Cukup
Siswal6 | 3 | 2| 2| 2|0|2|1| 3| 15 68,18 Tinggi
Sswal7 | 1 | 0|10 |1|1]| 1|2 7 31,82 Rendah
Sswal8 | 1 |2 |1 |1 |1|1]|1]|1 9 40,91 Rendah
Sswal9 | 2 |2 |1|1|0|0]| 1|1 8 36,36 Rendah
Sswa20 | 3 | 2| 1|1|1|3|1|1]| 13 59,09 Cukup
Siswa21 | 2 | 0| 1|1 |3 |2 |1|2]| 12 54,55 Cukup
Jumlah | 44 | 30| 29|23|21|29| 20| 36| 232
Keterangan:

a) A :Minat; B : Perhatian; C : Konsentrasi; D : Ketekunan;

E : Keantusiasan; F : Keterlibatan; G : Rasaingin tahu;

H : Berusaha mencoba dan aktif mengatasi tantangan.

b) Kriteriamengacu padatabel 3.7.

1) Kriteria Motivasi Belajar Siswa Secara Keseluruhan

Sangat Tinggi
Tinggi
Cukup

Rendah

(ST) =0
(Ty =6
© =9
R) =6

Sangat Rendah (SR) =0

Persentase motivasi belgar siswa pada pertemuan kedua:

ST=%>< 100% = 0%

ST+T = i x 100% = 28,57%

ST+T+c=§x100%=71,43%

ST+T+C+R=§—1><100%=100%

Dilihat dari persentase jumlah siswa yang termotivasi dalam

pertemuan kedua dengan kriteria sangat tinggi ,tinggi, dan cukup
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mencapal lebih dari 65%, dapat disimpulkan bahwa kegiatan
pembelgjaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered
Heads Together pada kasus ini efektif memotivasi siswa dengan
Kriteria “Cukup”.
2) Karakteristik Motivas Belajar yang M enonjol

Dari hasil perhitungan skor setiap karakteristik motivasi belgjar
siswa, maka dicari persentase setigp karakteristik motivas belagjar
siswa dalam mengikuti pembelgaran dengan model pembelajaran

Numered Heads Together dengan menggunakan rumus perhitungan

sebagal berikut:
= i X 100%
JMK °
Tabel L.B. 2.4
Karakteristik Motivasi Belajar yang M enonjol
No Karakteristik Skor | Persentase (%) Kriteria
1 Minat 44 69,84 Tinggi
2 Perhatian 30 71,43 Tinggi
3 Konsentrasi 29 69,05 Tinggi
4 Ketekunan 23 54,76 Cukup
5 Keantusiasan 21 33,33 Rendah
6 Keterlibatan 29 34,52 Rendah
7 Rasa Ingin Tahu 20 31,75 Rendah
8 Berusaha Mencoba dan 36 57,14 Cukup
Aktif Mengatasi Tantangan

Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa karakteristik motivasi
secara klasikal yang paling menonjol pada pertemuan kedua
pembelgjaran yaitu perhatian dengan persentase 71,43 %, dilanjutkan
minat 69,84%, konsentrasi siswa sebesar 69,05%, Berusaha mencoba

dan aktif mengatas tantangan 57,14%, ketekunan 54,76%,
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keterlibatan siswa dengan persentase 34,52%, keantusiasan 33,33%,
dan yang paling rendah yaitu rasaingin tahu 31,75%.

c. Pengamatan Motivas Belajar Siswa Pertemuan Ketiga

Tabel L.B. 2.5
AnalissMotivas Belajar Siswa Pertemuan K etiga
Kode Nomor soal Total |Persentase Kriteria
Sswa |A|B|C|D|E|F|G]|H |Skor (%)

Siswal | 3|2 |2 |1 |1 |2]|2]|1]| 14 63,64 Tinggi
Siswa2 | 3|2 |2 |1|2|3]|2]| 3] 18 81,82 Sangat Tinggi
Sswa3 | 3| 1|2 |1 |2 |2]|1]|2]| 14 63,64 Tinggi
Siswa4 | 3|2 |2 |1|2|3]|2]| 3] 18 81,82 Sangat Tinggi
Sswa5 | 3|2 |1]|]1]1]|]1]0]0 9 40,91 Rendah
Siswa6 | 2 | 0| 2|1 |1 |4)|2]|2]| 14 63,64 Tinggi
Sswa7 | 3| 1|2 | 1|2 |3 |2|2]| 16 72,73 Tinggi
Sswa8 | 2| 2|2 |1]|2]|]0]1]2]| 12 54,55 Cukup
Sswa9 | 3|2 |2|1]0|3]1]1]| 13 59,09 Cukup
Siswal0 | 3|2 |2 |1|2)| 2| 2| 3| 17 77,27 Tinggi
Siswall | 2 | 2 |2 |1 |1| 3| 2| 2| 15 68,18 Tinggi
Sswal2 | 3|2 |2 |1 |1]1|1]|1] 12 54,55 Cukup
Siswal3 | 3|2 |2 |2 |2|2 | 1|1 15 68,18 Tinggi
Siswald | 3 | 1|2 |1 |1|2| 2] 3| 15 68,18 Tinggi
Siswal5 | 3|2 (21|11 1] 2| 13 59,09 Cukup
Siswalé | 3|2 |2 |2 |32 | 1] 1) 16 72,73 Tinggi
Siswal7 | 3|2 |2 |1|1|3|1)]2]| 15 68,18 Tinggi
Siswal8 | 3|2 |2 |1 |1| 2| 2|2 15 68,18 Tinggi
Sswal9 |2 | 1|2 |1 |1]0|0]|1 8 36,36 Rendah
Siswa20 | 3 | 2 |2 |1|1|2)| 2| 3| 16 72,73 Tinggi
Sswa21 | 3| 0|2 |1 |1|]3|1]| 2] 13 59,09 Cukup
Jumlah | 59 | 34|41 |23|29|44| 29| 39| 298

Keterangan:
a) A : Minat; B : Perhatian; C : Konsentrasi; D : Ketekunan;
E : Keantusiasan; F : Keterlibatan; G : Rasaingin tahu;
H : Berusaha mencoba dan aktif mengatasi tantangan
b) Kriteriamengacu padatabel 3.7
1) Kriteria Motivas Belajar Siswa Secara Keseluruhan
Sangat Tinggi (ST) =2

Tinggi (m =12
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Cukup (©) =5
Rendah (R) =2

Sangat Rendah (SR) =0

Persentase motivasi belgar siswa pada pertemuan ketiga:
ST = —x 100% = 9,52 %

ST+ T = x 100% = 66,67%

ST+ T + C = x 100% = 90,48%

W+T+C+R=§x1m%=1m%

Dilihat dari persentase jumlah siswa yang termotivasi dalam
pertemuan ketiga dengan kriteria sangat tinggi ,tinggi, dan cukup
mencapal lebih dari 65%, dapat disimpulkan bahwa kegiatan
pembelgjaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered
Heads Together pada kasus ini efektif memotivasi siswa dengan
kriteria “Cukup”.

2) Karakteristik Motivas Belajar yang M enonjol
Dari hasil perhitungan skor setiap karakteristik motivasi belgjar
siswa, maka dicari persentase setiap karakteristik motivas belgar
siswa dalam mengikuti pembelgaran dengan model pembelajaran
Numered Heads Together dengan menggunakan rumus perhitungan
sebagal berikut:

H:ixl[}ofy
JMK 0
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Tabel L.B. 2.6
Karakteristik Motivasi Belajar yang M enonjol
No Karakteristik Skor | Persentase (%) Kriteria
1 Minat 59 93,65 Sangat Tinggi
2 Perhatian 34 80,95 Sangat Tinggi
3 Konsentrasi 41 97,62 Sangat Tinggi
4 Ketekunan 23 54,76 Cukup
5 Keantusiasan 29 46,03 Cukup
6 Keterlibatan 44 52,38 Cukup
7 Rasa Ingin Tahu 29 46,03 Cukup
8 Berusaha Mencoba dan 39 61,90 Tinggi
Aktif Mengatasi Tantangan

Keterangan: Kriteriamengacu padatabel 3.7.

Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa karakteristik motivasi
secara klasika yang paling menonjol pada pertemuan ketiga
pembelgjaran yaitu konsentrasi siswa dengan persentase 97,62 %,
dilanjutkan minat 93,65%, perhatian sebesar 80,95%, berusaha
mencoba dan aktif mengatasi tantangan 61,90%, ketekunan 54,76%,
keterlibatan siswa dengan persentase 52,38%, keantusiasan 33,33%,
dan rasaingin tahu 33,33%.

d. Pengamatan Motivas Belajar Siswa Pertemuan Keempat

Tabel L.B. 2.7
AnalissMotivas Belajar Siswa Pertemuan K eempat

Kode Nomor soal Total |Persentase Kriteria

Sswa |A|B|C|D|E|F| G| H |Skor (%)
Siswal | 3|2 |2 |1 |1|3)|]0]| 3] 15 71,43 Tinggi
Siswa2 | 3|2 |1 |1|3|2]|2]|3]| 17 80,95 Tinggi
Siswa3 | 3|2 |2 |1|2|2]|2]|3]| 17 80,95 Tinggi
Siswa4 | 3| 0| 2|1 |1|3]|2]| 3] 15 71,43 Tinggi
Sswa5 |2 |2 | 2|2 ]|1]|]0]1]2]| 12 57,14 Cukup
Siswa6 | 2 | 1|2 |1 |2|2]|2]| 3] 15 71,43 Tinggi
Siswa7 | 3|2 |2 |1|0|2]| 2] 3] 15 71,43 Tinggi
Siswa8 | 3|2 |21 |1|1|0]| 3] 13 61,90 Tinggi
Sswa9 | 3|1 |2 |1]1]1]2]1]| 12 57,14 Cukup
Siswal0 | 3| 1|2 |2 |1|2]| 3| 3| 17 80,95 Tinggi
Siswall | 3|2 |2 |1|1|1)] 0] 3| 13 61,90 Tinggi
Siswal2 | 3|2 |2 |1|1|1)]0]| 3| 13 61,90 Tinggi
Sswal3 | 3| 2|2 |2 |1|3]| 3] 2| 18 85,71 Sangat Tinggi
Siswald | 3|2 |2 |1 |3|1| 2|2 16 76,19 Tinggi
Siswal5 | 3|2 |1 |1|3|1|2]|2]| 15 71,43 Tinggi
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Kode Nomor soal Total |Persentase Kriteria
Sswa |A|B|C|D|E|F|G]|H |[Skor (%)

Siswal6 | 3 | 2| 2|2 |0| 2| 3| 3| 17 80,95 Tinggi
Siswal7 | 3| 2|2 |1|0| 2| 2| 3| 15 71,43 Tinggi
Siswal8 | 3 | 2|2 |1|1|1| 2| 3| 15 71,43 Tinggi
Siswal9 | 3 | 2|2 |1|2|3|1|2]| 16 76,19 Tinggi
Siswa20 | 3 | 2 |1 |1|2]|2| 2| 3| 16 76,19 Tinggi
Siswa21 | 2 | 0| 1|1|0| 3| 2| 3| 12 57,14 Cukup
Jumlah | 60| 35|38 |25|27| 38| 35|56 | 314
Keterangan:

a) A :Minat; B : Perhatian; C : Konsentrasi; D : Ketekunan,

E : Keantusiasan; F : Keterlibatan; G : Rasaingin tahu;

H : Berusaha mencoba dan aktif mengatasi tantangan

b) Kriteriamengacu padatabel 3.7.

1) Kriteria Motivas Belajar Siswa Secara K eseluruhan

Sangat Tinggi

Tinggi
Cukup

Rendah

(ST)
(M
(©
(R)

Sangat Rendah (SR)

=1

=17

0

Persentase motivasi belgar siswa pada pertemuan 3:

ST = 2—11 x 100% = 4,76%

ST+ T = i—‘; x 100% = 85,71%

ST+T+C=§—1><100%=100%

ST+T+C+R=§—1><100%=100%

Dilihat dari persentase jumlah siswa yang termotivasi dalam

pertemuan Keempat dengan kriteria sangat tinggi

dan tinggi
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mencapal lebih dari 75%, dapat disimpulkan bahwa kegiatan
pembelgjaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered
Heads Together pada kasus ini efektif memotivasi siswa dengan
Kriteria “Tinggi”.
2) Karakteristik Motivas Belajar yang M enonjol

Dari hasil perhitungan skor setiap karakteristik motivasi belgjar
siswa, maka dicari persentase setigp karakteristik motivas belagjar
siswa dalam mengikuti pembelgaran dengan model pembelajaran

Numered Heads Together dengan menggunakan rumus perhitungan

sebagal berikut:
H = LK— x 100Y%
JMK 4
Tabel L.B. 2.8
Karakteristik Motivasi Belajar yang M enonjol
No Karakteristik Skor | Persentase (%) Kriteria
1 Minat 60 95,24 Sangat Tinggi
2 Perhatian 35 83,33 Sangat Tinggi
3 Konsentrasi 38 90,48 Sangat Tinggi
4 Ketekunan 25 59,52 Cukup
5 Keantusiasan 27 42,86 Cukup
6 Keterlibatan 38 60,32 Tinggi
7 Rasa Ingin Tahu 35 55,56 Cukup
8 Berusaha Mencoba dan 56 88,89 Sangat Tinggi
Aktif Mengatasi Tantangan

Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa karakteristik motivas
secara klasikal yang paling menonjol pada pertemuan keempat
pembelgaran yaitu minat siswa dengan persentase 95,24 %,
dilanjutkan konsentrasi 90,48%, berusaha mencoba dan aktif

mengatasi tantangan 88,89%, perhatian 83,33%, keterlibatan siswa
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dengan persentase 60,32%, ketekunan 59,52%, rasa ingin tahu
33,33%, dan keantusiasan 42,86%.
e. Pengamatan Motivas Belajar Siswa secara K eseluruhan
Dari hasil analisis pengamatan motivasi belgjar siswa setiap

pertemuan pembelgjaran dirangkum motivasi belgar siswa secara

keseluruhan yaitu:
Tabel L.B. 2.9
AnalissMotivasi Belajar Siswa Kesdluruhan
Kode Skor Persentase | Kriteria
Siswa Pembelajaran Total (%)
I 1 [l v
Siswal | 13 5 14 15 47 54,02 Cukup
Siswa2 | 16 12 18 17 63 72,41 Tinggi
Siswa3 | 18 16 14 17 65 74,71 Tinggi
Siswa4 | 19 16 18 15 68 78,16 Tinggi
Siswa5 | 17 16 9 12 54 62,07 Tinggi
Siswa6 | 15 3 14 15 47 54,02s Cukup
Siswa7 | 17 12 16 15 60 68,97 Tinggi
Siswa8 | 16 4 12 13 45 51,724 Cukup
Siswa9 | 10 8 13 12 43 49,43 Cukup
Siswal0 | 20 14 17 17 68 78,16 Tinggi
Siswall | 18 10 15 13 56 64,37 Tinggi
Siswal2 | 16 13 12 13 54 62,07 Tinggi
Siswal3 | 17 14 15 18 64 73,56 Tinggi
Siswald4 | 13 13 15 16 57 65,52 Tinggi
Siswals5 | 14 12 13 15 54 62,07 Tinggi
Siswal6 | 16 15 16 17 64 73,56 Tinggi
Siswal7 | 17 7 15 15 54 62,07 Tinggi
Siswal8 | 15 9 15 15 54 62,077 Tinggi
Siswal9 | 12 8 8 16 44 50,57 Cukup
Siswa20 | 16 13 16 16 61 70,11 Tinggi
Siswa2l | 17 12 13 12 54 62,07 Tinggi

1) Kriteria motivas siswa secara keseluruhan:

Sangat Tinggi (ST) =0

Tinggi (TY =16
Cukup (©) =5
Rendah (R) =0

Sangat Rendah (SR) =0
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Persentase motivasi belgar keseluruhan siswa:
ST = —= x 100% = 0%

ST+ T =22x100% = 76,19%

ST+ T+ C == 100% = 100%

ST+T+C+R=§—1><100%=100%

Dilihat dari persentase jumlah siswa yang termotivasi secara
keseluruhan dengan kriteria sangat tinggi dan tinggi mencapai lebih
dari 75%, dapat dismpulkan bahwa kegiatan pembelgaran dengan
model pembelgjaran kooperatif tipe Numbered Heads Together pada
kasusini efektif memotivas siswa dengan kriteria “Tinggi”.

2) Karakteristik Motivas yang Menonjol

Jumlah skor total setiap karakteristik motivasi belgjar siswa dari
seluruh pertemuan pembelgjaran, selanjutnya dicari persentase setiap
karakteristik motivas belgjar secara keseluruhan  dengan

menggunakan rumus perhitungan sebagai berikut:

H 5 100%
nxJMK
Tabel L.B. 2. 10
Krakteristik Motivasi Belajar Siswa yang Menonjol
No. Karakteristik Skor Per sentase (%) Kriteria
1 Minat 226 89,68 Sangat Tinggi
2 Perhatian 133 79,17 Tinggi
3 Konsentrasi 148 88,09 Sangat Tinggi
4 K etekunan 100 59,52 Cukup
5 Keantusiasan 103 40,87 Cukup
6 Keterlibatan 164 52,06 Cukup
7 Rasa Ingin Tahu 122 48,41 Cukup
8 | BerusshaMencobadan | 166 65,87 Tinggi
Aktif Mengatasi
Tantangan
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Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa karakteristik motivas
secara klaska yang paing menonjol selama pembelgaran
berlangsung yaitu minat siswa dengan persentase 89,68%,
dilanjutkan konsentrasi 88,09%, perhatian 79,17%, berusaha
mencoba dan aktif mengatasi tantangan 65,87%, ketekunan 59,52%,
keterlibatan siswa dengan persentase 52,06%, rasa ingin tahu

48,41%, dan keantusiasan 40,87%.

2. Kuesioner
Tabel L.B. 2. 11
Hasil AnalisisKuesioner Maotivas Belajar Siswa
Kode Siswa Skor Per sentase (%) Kriteria
Siswa 1 98 78,4 Tinggi
Siswa 2 98 78,4 Tinggi
Siswa 3 102 81,6 Sangat Tinggi
Siswa 4 117 93,6 Sangat Tinggi
Siswa b 102 81,6 Sangat Tinggi
Siswa 6 108 86,4 Sangat Tinggi
Siswa 7 96 76,8 Tinggi
Siswa 8 110 88 Sangat Tinggi
Siswa 9 101 80,8 Tinggi
Siswa 10 94 75,2 Tinggi
Siswa 11 109 87,2 Sangat Tinggi
Siswa 12 97 77,6 Tinggi
Siswa 13 102 81,6 Sangat Tinggi
Siswa 14 108 86,4 Sangat Tinggi
Siswa 15 94 75,2 Tinggi
Siswa 16 112 89,6 Sangat Tinggi
Siswa 17 110 88 Sangat Tinggi
Siswa 18 94 75,2 Tinggi
Siswa 19 85 68 Tinggi
Siswa 20 88 70,4 Tinggi
Siswa 21 90 72 Tinggi

Kriteriamotivas belgar siswa:
Sangat Tinggi (ST) =10
Tinggi (M =11

Cukup (© =0
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Rendah (R) =0
Sangat Rendah(SR) =0
Persentase motivasi belgjar siswa:

ST = i—‘; x 100% = 47,62%
ST+T=§X1MWﬁ:mW%
ﬂ+T+c=§x1w%=1m%

ST+T+C+R=§—i><100%=100%

Dilihat dari analisis kuesioner motivas belgar siswa terhadap
pembelgaran matematika dengan model pembelgaran kooperatif tipe
Numbered Heads Together, menunjukkan bahwa persentase jumlah siswa
yang termotivas dengan kriteria sangat tinggi dan tinggi mencapai 100%.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa motivasi siswa secara
keseluruhan dalam kriteria tinggi. Hal ini sesuai dengan hasil pengamatan
observer terhadap motivasi belgar siswa dalam mengikuti pembelgaran
dengan model pembelajaran Numbered Heads Together yang secara
keseluruhan berkriteria tinggi. Sehingga terdapat kesesuaian antara
pengamatan dan tanggapan siswa secara individu terhadap pembelgjaran
dengan model Numbered Heads Together.

3. Wawancara

Analisis dari hasil wawancara motivasi belgjar siswaterhadap 5 siswa

perwakilan dari masing-masing kelompok setelah mengikuti pembelgjaran

matematika dengan model pembelgjaran kooperatif tipe Numbered Heads
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Together dilakukan secara kualitatif, dilihat dari karakteristik motivas
belgjar siswa sebagai berikut:
a Minat

Hasil jawaban pertanyaan nomor 1 mengenai ketertarikan dari 5
siswa sebagai perwakilan dari setiap kelompok terhadap pembelagjaran
matematika dengan model pembelgjaran kooperatif tipe Numbered
Heads Together, ternyata 3 siswa menunjukkan ketertarikannya
terhadap pembelgaran yang telah berlangsung karena menyenangkan,
tidak membosankan dan memberi semangat belgjar . Sedangkan 2 siswa
lainnya menunjukkan rasa ketertarikan yang biasa sgja.

Hasil jawaban pertanyaan nomor 2 mengenai pembelgaran
Numbered Heads Together, menunjukkan semua siswa berpendapat
bahwa pembelgjaran dengan metode Numbered Heads Together lebih
menarik dibandingkan dengan metode lain seperti metode ceramah
yang lebih sering digunakan dalam pembelgjaran matematika di kelas
VIl Freedom. Mereka berpendapat bahwa metode Numbered Heads
Together lebih menarik, tidak membosankan, memberi peluang siswa
untuk aktif dan bekerjasama dengan teman lainnya, lebih nyaman dan
seru dalam mengikuti pembelgjaran. Pendapat siswa terhadap metode
lama (metode ceramah) yaitu ada siswa yang beranggapan bahwa
metode lama dan Numbered Heads Together sama sgja baiknya,
sedangkan siswa yang lain beranggapan bahwa metode lama lebih

membosankan.
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Dari tanggapan kedua pertanyaan tentang minat dapat disimpulkan
bahwa siswa tertarik dalam mengikuti pembelgjaran dengan model
pembelgaran Numbered Heads Together, akibatnya siswa juga
termotivasi dalam belgjar dilihat dari karakteristik minat.

b. Perhatian

Hasil jawaban pertanyaan nomor 3 mengenai perhatian siswa
kepada guru dan teman yang menjelaskan baik dalam kelompok
maupun di depan kelas dari ke-5 siswa memilki jawaban yang berbeda.
3 siswa menunjukkan bahwa perhatian siswa terhadap guru dan teman
yang menjelaskan selama pembelgjaran kadang-kadang, namun 2 siswa
menunjukkan bahwa selalu perhatian terhadap guru maupun teman
yang mau. Oleh karena itu, dapat dismpulkan bahwa siswa
memberikan perhatian yang cukup terhadap guru maupun temannya
yang menjelaskan, walaupun terkadang tidak memperhatikan
dikarenakan banyak faktor yang mempengaruhi perhatian siswa.

c. Konsentras

Seperti halnya perhatian siswa terhadap pembelgjaran di kelas,
konsentrasi siswa dalam pembelgaran berbeda-beda. 3 siswa
mengatakan bahwa selalu berkonsentrasi dalam pembelgaran, namun
ada siswa yang kadang-kadang tidak berkonsentrasi dengan aasan jika
materinya susah baru memperhatikan tetapi jika mudah maka ramai
dengan teman lainnya. Ada juga siswa yang mencoba berusaha untuk

konsentrasi, namun karena kondisi kelas yang cukup ramai dan sering
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digjak ngobrol oleh teman sekelompoknya maka siswa tersebut susah
untuk berkonsentrasi dalam pembelgjaran.
d. Ketekunan

Hasil wawancara pertanyaan motivasi siswa homor 5 mengenai
ketekunan siswa daam mengikuti pembelgaran matematika
menunjukkan tiga siswa yang tidak merasa terbebani ketika diskusi
kelompok dan maju untuk menjelaskan soal, siswa beranggapan bahwa
tetap asyik jika maju karena walaupun salah dalam mengerjakan pasti
dibantu membetulkan jawabannya sebab didiskusikan bersama-sama.
Ada juga siswa yang kadang-kadang enggan untuk maju dikarenakan
siswa malu dan kurang percaya diri, selain itu siswa juga tidak terbiasa
untuk maju menjelaskan jawabannya dan kemampuan siswa untuk
berbicara di depan orang lain kurang baik dikarenakan gaya berbicara
ketika menjelaskan terlalu cepat.

e. Keterlibatan

Hasil wawancara siswa terhadap pertanyaan nomor 6 dan nomor 7
mengenai  keterlibatan siswa dalam mengikuti pembelgaran,
menunjukkan bahwa 4 siswa terlibat dalam diskusi kelompok maupun
kelas, namun ada siswa yang terkadang ikut berdiskusi, kadang tidak
mengikuti diskusi dalam kelompok. Selain itu, pada pembelgjaran yang
telah berlangsung semua siswa menggunakan alat peraga yang telah

disediakan untuk memecahkan masalah yang diberikan pada LKS.
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f. Keantusiasan
Hasil wawancara dengan siswa mengenai pertanyaan nomor 8
tentang keantusiasan siswa dalam  mengikuti  pembelagjaran
menunjukkan bahwa hampir semua siswa lebih bersemangat belajar dan
ada satu siswa yang merasa biasa sgja dalam mengikuti pembel gjaran.
Selain itu, mereka juga menanggapi pertanyaan dari guru ketika
pembel gjaran berlangsung.
g. Rasaingin tahu
Hasil wawancara dengan siswa mengenai pertanyaan nomor 9
tentang rasa ingin tahu siswa terhadap materi yang disampaikan dan
soal yang dikerjakan pada LKS menunjukkan bahwa siswa selau
bertanya jika tidak memahami materi maupun kesulitan menjawab soal
pada LKS. Namun siswa bertanya dulu kepada teman sekelompoknya,
jika temannya tidak mengerti siswa bertanya kepada guru secara
langsung.
h. Berusaha mencoba dan aktif mengatasi tantangan
Hasil wawancara dengan siswa mengenai pertanyaan nomor 10
tentang usaha siswa untuk mencoba dan aktif mengatasi tantangan
dalam mengerjakan soal menunjukkan bahwa siswa dalam mengerjakan
soal sungguh-sungguh dengan teman sekelompok dan terkadang

membuka buku untuk memecahkan soal.
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B. AnalisisData Prestas Siswa
1. Validas Test Prestas Siswa
Validasi tes prestasi diperoleh dengan menghitung koefisien korel asi
data hasil uji coba tes prestasi dengan menggunakan rumus korelasi
Product Moment dari Pearson. Koefisien korelas yang diperoleh
kemudian dikonsultasikan dengan r product moment sehingga dapat
disimpulkan tes prestasi itu valid atau tidak.

a. Validas Soal Pre Test

Validitas butir soal uji coba dianalisis menggunakan rumus korelasi

Product Moment dari Pearson sebagai berikut:

. NTXY-(EX)EY)
XY = JINTX2-(3 X)ZHN 3 Y2- (3 V)2)

Keterangan:

ryy : Koefisien korelas antara variabel X dan Y, dua variabel yang
dikorelasikan.

N : Besarnya sampel

X : Skor item nomor

Y : Skor total

n:27

a=5%

Suatu tes dikatakan valid jika rhitung = rae. DeNgan n = 27 dan taraf

nyata o = 5 % diperoleh ripg = 0,381 (Berdasarkan daftar r Product

Moment).

Analisis hasil jawaban uji coba pretest diolah sebagai berikut:
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Tabde L.B.2.12
Analisis|tem Soal Pre Test

Kode Item Soal 1 Item Soal 2 Item Soal 3 Item Soal 4 Item Soal 5 Item Soal 6 Skor Total
Siswa | X; X,° XY X5 X5 XY X3 | Xg° XsY Xa | X2 | XoY | Xs | X5 | XsY | Xg | X6 | XeY | Y Y?
Ul-l1 | 125 156,25 | 418,75 | 11 121 368,5 5 | 25 167,5 0 0 0 o| o0 0 5 | 25 | 1675 | 335 | 1122,25
ul-2 | 19 | 361 9595 | 135 182,25 | 681,75 9 | 81 | 4545 0 0 0 o| o0 0 9 | 81 | 4545 50,5 | 2550,25
Ul-3 | 18 | 324 846 10 100 470 9 | a1 423 4 | 16| 18 | 2| 4 94 4 | 16 | 188 | 47 2209
uUl-4 | 13 169 7085 | 125| 156,25 | 681,25 | 10 | 100 545 2 | 4 | 109 [10|1200| 545 | 7 | 49 | 3815 ]| 54,5 | 2970,25
Ul-5 | 17,5 306,25 | 10675 | 16,5 | 272,25 | 1006,5 7 | 49 427 6 | 36| 366 | 9|8 | 549 | 5|25 305 | 61 3721
Ul-6 | 145 210,25 | 601,75 | 10 100 415 8 | 64 332 5 | 25 |2075| 2 | 4 83 oo, W] 83 | 41,5 | 1722,25
Ul-7 | 15 225 8775 |185| 34225 | 108225 | 7 | 49 | 4095 7 | 49 [4095| 2 | 4 | 117 | 9 | 81 | 5265 585 | 3422,25
ul-8 | 15 | 225 8325 | 135 182,25 | 749,25 9 | 81 | 4995 4 | 16| 222 | 9| 81 [4995| 5 | 25 | 2775 | 55,5 | 3080,25
U1-9 | 185 342,25 | 111925 | 12 144 726 10 | 100 605 4 | 16 | 242 [ 10| 100| 605 | 6 | 36 | 363 | 60,5 | 3660,25
U1-10 | 3 9 63 5 25 105 5 | 25 105 2 | 4 42 [ 1] 1 21 5 | 25 | 105 | 21 441
Ul-11 | 95 | 90,25 | 299,25 | 7 49 220,5 9 | 81 | 2835 4 |16 126 | 2| 4 63 o|o 0 | 315 992,25
Ul-12 | 18 | 324 990 18 324 990 7 | 49 385 7 | 49|35 | 2| 4| 110 3| 9| 165 | 55 3025
U1l-13 | 95 | 90,25 | 4465 | 17,5| 306,25 | 822,5 7 | 49 329 AT g dwesq WL 20 4 94 4 | 16 | 188 | 47 2209
Ul-14 | 15 225 705 11 121 517 10 | 100 470 4 | 16| 18 | 2| 4 94 5 | 25 | 235 | 47 2209
U1-15 | 16 256 776 | 10,5 | 110,25 | 509,25 | 10 | 100 485 2 | 4 97 | 5| 25 | 2425| 10 | 100 | 485 | 485 | 2352,25
Ul-16 | 20 | 400 1480 18 324 1332 10 | 100 740 7 | 49| 518 |10 100| 740 | 9 | 81 | 666 | 74 5476
U1-17 | 20 | 400 1380 20 400 1380 10 | 100 690 6 | 36 | 414 | 3| 9 | 207 | 10 100 | 690 | 69 4761
uU1-18 | 17 289 9775 | 145 210,25 | 833,75 9 | 81 | 5175 6 | 36| 345 | 2| 4 | 115 | 9 | 81 | 5175]| 57,5 | 3306,25
U1-19 | 9,5 | 90,25 209 45 | 20,25 99 3 9 66 2 | 4 4 | 3] 9 66 2 | 4 44 22 484
U1-20 | 16 256 816 12 144 612 10 | 100 510 6 | 36| 306 | 2| 4| 102 | 5|25 255 | B1 2601
uU1-21 | 15 225 5325 | 95 | 90,25 | 337,25 5 | 25 177,5 2 | 4 71 | 2| 4 71 2 | 4 71 | 355 | 1260,25
u1-22 | 17 289 909,5 | 17,5| 306,25 | 936,25 7 | 49 | 3745 4 | 16| 214 | 2| 4 | 107 | 6 | 36 | 321 | 535 | 2862,25
U1-23 | 17 289 7395 | 95 | 90,25 | 41325 8 | 64 348 5 | 25 |2175| 2 | 4 87 2 | 4 87 | 435 | 1892,25
ui-24 | 7 49 1575 | 35 | 12,25 78,75 5 | 25 112,5 1 1| 225 2| 4 45 4 | 16 | 90 | 22,5 | 506,25
Ul-25 | 9 81 324 10 100 360 7 | 49 252 6 | 36| 216 | 2| 4 72 4 | 16 | 144 | 36 1296
uU1-26 | 17 289 1037 20 400 1220 10 | 100 610 3 9 | 183 | 2| 4 | 122 | 9 | 81| 549 | 61 3721
U1-27 | 10,5 | 110,25 | 336 9,5 | 90,25 304 8 | 64 256 4 |16 128 0] 0 0 0| o0 0 32 1024
Jumlah | 389 | 6081 | 196095 | 335 | 47235 | 17251 | 214 | 1800 | 10574,5 | 110 | 568 | 5590 | 90 | 566 | 4851 | 141 | 965 | 7359 | 1270 | 64876,5
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1) Perhitungan validitas item soal nomor 1

_ NEXY-(EX)(ZY)

T JINZXZ-C XN L YE-(3 V)2

_ 27(19609,5)-(389)(1270)

¥ = J(27(6081)—(389)2}{27(64876,5)—(1270) 2}

L 354265
XY ™ 42253484

Dari perhitungan diperoleh 7y, = 0,838. Karena 0,838 > 0,381

Txy

Tx

= 0,838

maka I'niwng = lave. Ol€h karena itu, soal tersebut termasuk dalam
kategori valid dengan kualifikasi sangat tinggi.
2) Perhitungan validitas item soa nomor 2

NIXY-EX)EY)

XY = TNz -GN 12—

- 27(17251)—(335)(1270)

XY ™ [(27(4723,5)—(335)2}{27(64876,5)— (1270)2}
40327

™Y = Je00154 0,8749

Dari perhitungan diperoleh ry, = 0,8749. Karena0,8749 > 0,381
maka Ihitung = lape Oleh karena itu, soal tersebut termasuk dalam
kategori valid dengan kualifikas sangat tinggi.

3) Perhitungan validitas item soal nomor 3

NYXY-EX)XY)

Tyy = : = :
XY = JINS X - XN S V2 -2 7)2)
—- 27(10574,5)-(214)(1270)
Txy = J127(1800)—(214)2}27(64876,5)—(1270)2}
137315 _
TxY = T9725578 0,8749

Dari perhitungan diperoleh ryy = 0,696. Karena 0,696 > 0,381
maka rwng = lave . Oleh karena itu, soa tersebut termasuk dalam

kategori valid dengan kualifikasi tinggi.
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4) Perhitungan validitas item soal nomor 4

a NEXY-(EX)EY)
T JINZXZ-C XN Y2-(TV)%)
_ 27(5590)~(110)(1270)
~ J{27(568)—(110)2}{27(64876,5)—(1270)2}

Txy

Txy

b 11230
XY ™ 21190685

Dari perhitungan diperoleh ryy =0,5299 . Karena 0,5299 >

=0,5299

0,381 maka rhitwung = I'aper . Oleh karena itu, soal tersebut termasuk
dalam kategori valid dengan kualifikasi cukup.
5) Perhitungan validitas item soal nomor 5
NYXY-(X X)X Y)

XY = TG O 2-G V)
27(4851)-(90)(1270)

Txy = J{27(566)—(90)2}{27(64876,5)—(1270)2}
16677
XY = 31560101 0,528

Dari perhitungan diperoleh ryy = 0,528. Karena 0,528 > 0,381
maka Ihiwung = lave. Oleh karena itu, soal tersebut termasuk dalam
kategori valid dengan kualifikasi cukup.

6) Perhitungan validitas item soal nomor 6

_ NEZXY-(EX)(ZY)
VINZXZ-E XN Y Y2-(2Y)?)

— 27(7359)—(141)(1270)
~ J{27(965)—(141)2}{27(64876,5)—(1279)2}

Txy

Txy

b 19623
XY ™ 29270,09

Dari perhitungan diperoleh ryy =0,6704 . Karena 0,6704 >

=0,6704

0,381 maka rhitung = Iaber . Oleh karena itu, soal tersebut termasuk

dalam kategori valid dengan kualifikasi tinggi.
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Tabel L.B. 2.13
Tingkat Kualifikasi ValiditasItem Soal Pre Test
No. Item Pl Keterangan Kudifikasi
1 0,838 valid Sangat Tinggi
2 0,8749 valid Sangat Tinggi
3 0,696 valid Tinggi
4 0,5299 valid Cukup
5 0,528 valid Cukup
6 0,6704 valid Tinggi

b. Validas Soal Post Test
Validitas butir soal uji coba dianalisis menggunakan rumus korelasi

Product Moment dari Pearson sebagai berikut:

N NI XY -(EX)EY)
XY = JINTX2-(C X)ZHN S Y2-(3 )2}

Keterangan:

ryy : Koefisien korelasi antara variabel X dan Y, dua variabel yang
dikorelasikan .

N : Besarnya sampel

X : Skor item nomor

Y : Skor total

n: 26

a=5%

Suatu tes dikatakan valid jika rniwng = rae. Dengan n = 26 dan taraf

nyata o = 5 % diperoleh ripg = 0,374 (Berdasarkan daftar r Product

Moment).

Analisis hasil jawaban uji coba pretest diolah sebagai berikut:
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Tabel L.B.2.14
Analisis[tem Soal Post Test

Kode Item Soal 1 Item Soal 2 Item Soal 3 Item Soal 4 Item Soal 5 Item Soal 6 Skor Total

Siswa | X; X2 XY X, X,? X,Y Xs | X4 XY | X4 | X2 XaY Xs Xs XsY | Xg Xe XeY Y Y?

U2-1 | 25 | 625 | 28,75 0 0 0 05 | 025 5,75 1 1 11,5 25 | 625 | 2875 | 5 25 575 | 11,5 | 132,25
u2-2 9 81 508,5 7 49 3955 | 105 | 110,25 | 593,25 | 10 | 100 565 | 10,5 | 110,25 | 593,25 | 9,5 | 90,25 | 536,75 | 56,5 | 3192,25
uU2-3 | 18 324 1476 | 125 | 156,25 | 1025 | 18 | 324 1476 | 10 | 100 820 14 196 1148 | 95 | 9025 | 779 | 82 6724
U2-4 | 135 18225| 7965 | 12 144 708 14 196 826 4 16 236 | 105 | 110,25 | 6195 | 5 25 295 | 59 | 3481
U2-5 | 155 | 240,25 | 6045 | 15 225 585 85 | 72,25 | 3315 | 0 0 0 0 0 0 0 0 0 39 1521
u2-6 | 15 225 | 10125 | 12,5 | 156,25 | 843,75 | 125 | 156,25 | 843,75 | 7 | 49 4725 | 11 121 | 7425 | 95 | 90,25 | 641,25 | 67,5 | 4556,25
U2-7 | 35 | 12,25 91 1 o 26 5 25 130 2 4 52 95 | 90,25 | 247 5 25 130 | 26 676

U2-8 | 95 | 90,25 | 508,25 | 12,5 | 156,25 | 668,75 | 13 169 6955 | 0O 0 0 12 144 642 | 65 | 42,25 | 347,75 | 53,5 | 2862,25
u29 | 16 256 1160 7 49 5075 | 18 | 324 1305 | 9,590,225 | 688,75 | 12,5 | 156,25 | 906,25 | 9,5 | 90,25 | 688,75 | 72,5 | 5256,25
U2-10 | 10 100 580 6,5 | 42,25 377 4o 144 696 10 | 100 580 | 10,5 | 110,25 | 609 9 81 522 | 58 | 3364
U2-11 | 16,5 | 272,25 | 122925 | 85 | 72,25 | 633,25 | 18 | 324 1341 |95 |9025| 707,75 | 14 196 1043 8 64 506 | 74,5 | 5550,25
u2-12 | 14 196 707 4 16 202 | 13518225 | 681,75 | 10 | 100 505 9 81 4545 | 0O 0 0 50,5 | 2550,25
U2-13 | 10 100 580 7 49 406 | 12,5 | 156,25 | 725 10 | 100 580 | 10,5 | 110,25 | 609 8 64 464 | 58 | 3364
U2-14 | 11 121 6325 | 65 | 4225 | 373,75 | 9 81 5175 | 10 | 100 575 | 12,5 | 156,25 | 718,75 | 85 | 72,25 | 488,75 | 57,5 | 3306,25
U2-15 | 16 256 1208 10 100 755 | 17,5|306,25 | 1321,25 | 7 | 49 5285 | 15 225 | 11325 10 100 755 | 75,5 | 5700,25
U2-16 | 25 | 625 | 10875 | 6,5 | 42,25 | 282,75 | 35 | 12,25 | 152,25 | 10 | 100 435 12 144 522 9 81 391,5 | 43,5 | 1892,25
U2-17 | 16,5 | 272,25 | 1212,75 | 14 196 1029 | 16 | 256 1176 | 9 | 81 6615 | 95 | 90,25 | 698,25 | 85 | 72,25 | 624,75 | 73,5 | 5402,25
U2-18 | 10 100 515 | 12,5 | 156,25 | 643,75 | 9,5 | 90,25 | 489,25 | 9,5 | 90,25 | 489,25 | 10 100 515 0 0 0 51,5 | 2652,25
U219 | 6 36 123 0 0 0 2 4 41 25| 625 | 5125 | 85 | 72,25 | 17425| 15 | 225 | 30,75 | 20,5 | 420,25
U2-20 | 11,5 | 132,25 | 523,25 | 12,5 | 156,25 | 568,75 | 13 169 5015 | 65| 4225 | 29575 | 2 4 91 0 0 0 455 | 2070,25
U2-21 | 85 | 72,25 442 | 125 | 156,25 | 650 14 196 728 | 45|2025| 234 | 12515625 | 650 0 0 0 52 2704
uU2-22 | 18 324 1341 | 75 | 56,25 | 558,75 | 16 256 1192 | 10 | 100 745 14 196 1043 9 81 670,5 | 74,5 | 5550,25
U2-23 | 10 100 525 | 11,5 | 132,25 | 603,75 | 95 | 90,25 | 498,75 | 9,5 | 90,25 | 498,75 | 12 144 630 0 0 0 52,5 | 2756,25
u2-24 | 11 121 385 75 | 56,25 | 2625 | 135 18225 | 4725 | 2 4 70 1 1 35 0 0 0 35 1225
U2-25 | 11 121 368,5 4 16 134 | 13518225 | 45225 | 5 25 167,5 0 0 0 0 0 0 335 | 1122,25
U2-26 | 25 | 625 | 7375 4 16 118 5 25 1475 |45]2025| 13275 | 5 25 1475 | 85 | 72,25 | 250,75 | 29,5 | 870,25
Jumlah | 2875 | 3753,75 | 16740,75 | 2145 | 2242,25 | 12357,75 | 298 4034 17430,25 | 173 | 1479 | 10102,75 | 240,5 | 2745,75 14000 139,5 | 1168,25 8270 1353 | 789015
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1) Perhitungan validitas item soal nomor 1

N N XY=(EX)(TY)
XY= NS X?—(TX)2HN R Y2-(3 Y)?}

26(16740,75)—(287,5)(1353)

Txy = J126(3753)—(287,5)2H26(78901,5)-(1353)2}
46272

XY = 5720357

rey = 0,8061

Dari perhitungan diperoleh 1y, =0,8061 . Karena 0,8061 >
0,374 maka rhiung = lane. Oleh karena itu, soal tersebut termasuk
dalam kategori valid dengan kualifikasi sangat tinggi.
2) Perhitungan validitas item soal nomor 2

S NEXY=(EX)(EY)
XY= JINS XZ—C XN R Y2 —(3V)?)

26(12357,75)—(214,5)(1353)

Ty = J126(2242,25)—(214,5)2}{26(78901,5)— (1353)2}
31083

Txy = 5300236

xy = 0,5967

Dari perhitungan diperoleh ryy = 0,5967. Karena 0,5967 > 0,374
maka Ihitung = lavel . Oleh karena itu, soal tersebut termasuk dalam
kategori valid dengan kualifikasi cukup.

3) Perhitungan validitas item soal nomor 3

o = NEXY-(EX)(TY)
XY = JINTXZ-(TX)2HN L Y2-(3¥)?)

g 26(17430,25)-(298)(1353)
XY ™ [{26(4034)—(298)2}{26(78901,5)—(1353)2}

499925
" 59589,82

Txy
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vy = 0,8389
Dari perhitungan diperoleh ryy =0,8389 . Karena 0,8389 >
0,374 maka rhiung = lae. Oleh karena itu, soal tersebut termasuk
dalam kategori valid dengan kualifikasi sangat tinggi.
4) Perhitungan validitas item soal nomor 4

- NTXY-(EX)(EY)
XY ™ NS X2 - X)2HN Y Y2-(3 V)?}

e 26(10102,75)—(173)(1353)
XY ™ [{26(1479)—(173)2}{26(78901,5)—(1353)2}

. _ 286025
XY ™ 4338866
T'Xy - 0,6592

Dari perhitungan diperoleh ryy = 0,6592 . Karena 0,6592 >
0,374 maka rhiwng = I'aper . Oleh karena itu, soal tersebut termasuk
dalam kategori valid dengan kualifikasi tinggi.
5) Perhitungan validitas item soal homor 5

- NI XY-(EX)(EY)
XY = JINSXZ—(TX)2HN R Y2-(TY)?}

26(14000)—(240,5)(1353)

Txy = J{26(2745,75)-(240,5)2}{26(78901,5)— (1353)2}
_ 386035

Xy = 54699,92

T'Xy - 0,7057

Dari perhitungan diperoleh ryy =0,7057 . Karena 0,7057 >
0,374 maka Iniwng = lave. Oleh karena itu, soal tersebut termasuk

dalam kategori valid dengan kualifikas cukup.
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6) Perhitungan validitas item soal homor 6

XY = NI -GN -G 0D

NEIXY-(3X)XY)

26(8270)-(139,5)(1353)

Tx

L 262765
XY ™ 49093,72
T'Xy - 0,5352

Dari perhitungan diperoleh

v = J{26(1168,25)-(139,5)2}{26(78901,5)—(1353)2}

251

rxy = 0,5352 . Karena 0,5352 >

0,374 maka rniwng = lave. Oleh karena itu, soal tersebut termasuk

dalam kategori valid dengan kualifikasi cukup.

Tabel L.B. 2. 15
Tingkat Kualifikasi ValiditasItem Soal Post Test
No. Item et Keterangan Kualifikasi
1 0,8061 valid Sangat Tinggi
2 0,5967 valid Cukup
3 0,8389 valid Sangat Tinggi
4 0,6592 valid Tinggi
5 0,7057 valid Tinggi
6 0,5352 valid Cukup

2. Reliabilitas Tes Prestas

Reliabilitas tes prestas diperoleh dengan menghitung koefisien

korelas data hasil uji tes prestasi dengan menggunakan rumus Alpha.

a. Rdiabilitas Pre Test

Tabel L.B. 2. 16
Rangkuman Analisis Butir Soal Pre Test
Item 1 2 3 4 5 6 Skor
Soal Total
X 389 335 214 110 90 141 1279
>X 6081 47235 1800 568 566 965 14703,5
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1) Mencari varians tap-tiap butir soa

Rumus menghitung varians:

2 (Zx)?
e Lx N
N
o?:varians

N: Jumlah siswa

a) Varians butir soal nomor 1

2
6081-C22°

0% = —*— =17,64883
27

b) Varians butir soal nonior 2

2
a7ag sy

g% = ——2— =121,00069
27

c) Varians butir soal nomor 3

2
1800212

0% = ——21— = 3846365

27

d) Varians butir soal nomor 4

2
5682110

0% = ——22— = 4438957
27

€) Varians butir soal nomor 5

2
566—2

—2.=19,851852
27

g

f) Varians butir soal nomor 6

2
965141

0?2 = ——2- =8,469136
27

2) Menghitung varians semua butir soal



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
Lampiran B. 2 253

Y o =17,64883 + 21,00069 + 3,846365 + 4,438957 + 9,851852 +
8,469136 = 65,25583
3) Menghitung varians total

(1270)2
64876,5—
Yol =———2—=190,3505

27

4) Menghitung koefisien korelasi dengan rumus Alpha

aae ((k ﬁ 1)) (1 I g Zg)

Keterangan:

1,7 : reliabilitas instrumen
K : banyaknya soal

Y af : Jumlah varians butir
Y a? :varians totel

- ( 6 )(1 65,25583)
A ) 190,3505

11 = 0,788617
Dari perhitungan di atas didapatkan ryiwung adalah 0,78861, maka soal
pre test reliabel dengan kualifikas tinggi (Berdasarkan tabel 3.4
pada Bab 3).

b. Reliabilitas Post Test

Tabel L.B. 2. 17
Rangkuman Analisis Butir Soal Post Test
Item 1 2 3 4 5 6 Skor
Soal Total
X 287,5 2145 298 173 240,5 139,5 1353
X2 | 375375 | 224225 4034 1479 | 2745,75 | 1168,25 | 78901,5
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1) Mencari varians tap-tiap butir soa

Rumus menghitung varians:

2

2 (Zx)?
o =

N
o?:varians
N: Jumlah siswa

a) Varians butir soal homor 1

2
, _ 375375-C2250

g = ——22—=122,07359
26

b) Varians butir soal homor 2

2
224225 2148)

gt = ———28_=1817788
26

c) Varians butir soal nomor 3

2
40342287

g% = ———2_ = 2378698
26

d) Varians butir soal nomor 4

(173)2
o 1479

0° = ———2—=12,61095
26

€) Varians butir soal homor 5

2
aaE 75— 2205

g% = ——2—=20,04327
26

f) Varians butir soal homor 6

12
1168,25 1325

02 = ——2 =16,14534
26

2) Menghitung varians semua butir soa

254

Y o =22,07359 + 18,17788 + 23,78698 + 12,61095 + 20,04327 +

16,14534 = 112,328
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3) Menghitung varians total

2
78901,5- 2222

Yoif = ———*—=326,6716

4) Menghitung koefisien korelasi dengan rumus Alpha

=" ((k ﬁ 1)) (1 1 § zg)

Keterangan:

;1 : reliabilitas instrumen
K : banyaknya soal

> a? : Jumlah varians butir

Y a? :varianstotel

6 112,838
= (5=5) (! - T36716)
11 = 0,785499
Dari perhitungan di atas didapatkan ryiwung adalah 0,78549, maka soal
post test reliabel dengan kualifikas tinggi (Berdasarkan tabel 3.4
padaBab 3).
2. Analisis Peningkatan Prestasi Belajar

Pada penelitian ini pre test dan post test digunakan untuk
melihat peningkatan prestasi belgjar matematika siswa sesudah
pembelgjaran. Skor yang diperolen dari pre test dan post test
kemudian dianalisis dengan menggunakan uji statistika. Langkah-

langkah analisis data pre test dan post test yaitu:
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a. Uji Normalitas Ke/mogorov-Smirnov

H,:F(x) = F,(x)

Hy: F(x) # Fy(x)

a = 0,05

Wilayah Kritik: H,, di tolak jika Dyjtung = Dtaber

D = 0,2892
Statistik uji:
Tabel L.B. 2. 18
Selisih Skor Pre Test dan Post Test
Siswa Pre Test Post Test d

Siswal 38,24 32,22 -6,02
Siswa2 47,65 54,44 6,79
Siswa3 88,24 97,78 9,54
Siswa4 53,53 90,56 37,03
Siswa5s 38,24 37,22 -1,02
Siswa 6 68,82 87,22 18,4
Siswa7 52,35 89,44 37,09
Siswa8 56,47 76,11 19,64
Siswa9 50,58 76,11 25,53
Siswa 10 65,29 95,56 30,27
Siswa 1l 51,76 82,22 30,46
Siswa 12 62,35 81,11 18,76
Siswa 13 73,53 87,22 13,69
Siswa 14 51,76 63,33 11,57
Siswa 15 65,29 90,00 24,71
Siswa 16 54,71 62,78 8,07
Siswa 17 58,82 33,33 -25,49
Siswa 18 51,76 80,56 28,8
Siswa 19 49,40 85,56 36,16
Siswa 20 39,41 61,67 22,26
Siswa 21 44,12 64,44 20,32
Jumlah 1162,32 1528,88 366,56

Data skor hasil selish pre test dan post test diurutkan dengan

urutan sebagai berikut:
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Tabel L.B.2.19
Urutan Selisih Skor Pre Test dan Post test
-25,49 11,57 20,32 30,27
-6,02 13,69 22,26 30,46
-1,02 18,4 24,71 36,16
6,79 18,76 25,53 37,03
8,07 19,64 28,8 37,09
9,54
“ 1
x = 366,56
L.
N 2
x“ =11185,5
Z
X =17,455
o iix —Co)°
nn-—1)
_21(11185,5) — (366,562)2
N 21 (20)
100527,80
= AN . 239,35
s =1547
Tabel L.B.2.20
Uji Normalitas Skor Pre Test dan Post Test
Xi | F(Xi) | SN(X) | Z FoXi) | ==GE) — AGEA | |sn(aang— ~o (2
-25,49 1 1/21 -2,78 0,0027 0,044919 0,0027
-6,02 1 2/21 -1,52 0,0643 0,030938 0,01668
-1,02 1 3/21 -1,19 0,1170 0,025857 0,02176
6,79 1 4/21 -0,69 0,2451 0,05462 0,10224
8,07 1 5/21 -0,61 0,2709 0,0328 0,08042
9,54 1 6/21 -0,51 0,3050 0,01929 0,0669
11,57 1 7/21 -0,38 0,3520 0,01867 0,06629
13,69 1 8/21 -0,24 0,4052 0,02425 0,07187
18,4 1 9/21 0,06 0,5239 0,09533 0,14295
18,76 1 10/21 0,08 0,5319 0,05571 0,10333
19,64 1 11/21 0,14 0,5557 0,03189 0,07951
20,32 1 12/21 0,19 0,5753 0,00387 0,05149
22,26 1 13/21 0,31 0,6217 0,00265 0,05027
24,71 1 14/21 0,47 0,6808 0,01413 0,06175
25,53 1 15/21 0,52 0,6985 0,015786 0,03183
28,8 1 16/21 0,73 0,7673 0,0054 0,05301
30,27 1 17/21 0,83 0,7967 0,012824 0,0348
30,46 1 18/21 0,84 0,7995 0,057643 0,010024
36,16 1 19/21 | 1,209 | 0,8869 0,017862 0,02976
37,03 1 20/21 | 1,265 | 0,8971 0,055281 0,007662
37,09 1 21/21 | 1,269 | 0,8980 0,102 0,054381
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D = maksimum(0,102, 0,14295)
=0,14295
0,14295 < 10,2892
Dhitung < Dtabet
Kesimpulan: Ho diterima
Artinyadapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas

ny =n, = 21

Wilayah Kritik:
f>fa(ny —1n,—1)
f > f0,01(20,20)
f>294

Statistik Uji:

f:

Ntnl\.} ,I—‘Lnl\,

Varians skor post test:

»_ MEE —(2x)"
1= nn—1)

_21(119348,6) — (1528,88)?
- 21(20)

4y

,  168846,5456
17400
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sZ =402,0156
Varians skor pretest:

5 BN~ x)
52 = nn—1)

_21(67320,89) — (1162,32)?
- 21(20)

s

62750,9076
s
420

s% = 149,4069

2
§1
f==

52

_402,0156
"~ 149,4069

= 2,69
Karena 2,69 < 2,94
Kesimpulan:
H, diterima dan disimpulkan bahwa varians skor pre test sama
dengan varians skor post test.
c. Uit
Setelah dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal dan
homogen, dapat dilakukan uji t.
Ho:pn = 2
Hy:py # p
a = 0,05

n=21
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Wilayah kritik:
Ho ditolak jika thitung <- traper @taU thituna > trabe
Statistik uji:

X — %Xy

d)2
\/gdz_(zn)
nn—-—1)

lif;. rata — rata skor pre test = 55,349

fo=

ii:rata — rata skor post test = 72,804

N = 36656
o
2 d? I 11%135,.5
Xz &%

T E=

Fdz 1 (Zf)z
nn—1)
b 72,804 — 55,349

366,562
111855 — 22>
21 (20)

. 17,455
~ 3,376
t =5,1702

t e dengan taraf signifikansi 5% = 2,086
5,1702 > 2,086
Karena thiung > tane Maka Ho ditolak, ini berarti ada perbedaan

yang signifikan antara skor pre test dan skor post test pada
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penerapan model pembelagjaran kooperatif tipe Numbered Heads
Together. Dengan kata lain, pada penerapan model pembelgjaran
kooperatif tipe Numbered Heads Together terjadi peningkatan

prestasi belgjar siswa.
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LEMBAR OBSERVASI MOTIVASI BELAJAR SISWA

“Motivasi belajar siswa dalam penerapan model pembelajaran kooper atif tipe Numbered Heads Together pada pokok
bahasan jajargenjang dan belah ketupat di Kelas VIl Freedom SMP Joannes Bosco Yogyakarta”

Hari/Tanggal e ———
Observer e .
Kelompok 14000 s YR
Anggota Kelompok

No | Karakteristik Item Observasi Siswa K eterangan

1 Minat Siswa tertarik mengikuti pembel gjaran menggunakan metode
NHT.

Siswaterdorong untuk belgjar berdiskus pada pembelgjaran
dengan metode NHT.

Siswaterlihat senang mengikuti pembelgjaran menggunakan
metode NHT.

2. Perhatian Siswa memberikan perhatian kepada teman yang menjelaskan
materi dalam kelompok maupun maju mengerjakan soal di depan
kelas

Siswa memberikan perhatian kepada guru ketika menjelaskan dan
menyimpulkan materi.

Lampiran B. 3 262
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No | Karakteristik Item Observas Siswa K eterangan
3/4|5|6
3. Konsentrasi Siswa berkonsentrasi penuh pada setiap langkah-langkah
pembel gjaran.
Siswa melakukan kegiatan dalam pembelgjaran sesuai dengan
perintah guru.
4, K etekunan Siswa mengerjakan soal pada LK S dengan sungguh-sungguh dan
tekun.
Siswamencatat hal-hal yang dianggap penting.
5. Keantusiasan | Siswa aktif memberikan tanggapan terhadap pertanyaan guru .
Siswa aktif menanggapi hasil diskus yang disgjikan di depan
kelas.
Siswaterlihat bersemangat mengikuti pembelgjaran di kelas
6. Keterlibatan Siswa aktif berdiskusi dan bekerjasama dalam mengerjakan soal
padaLKS.
Siswa maju ke depan kelas untuk mempresentasi kan jawabannya.
Siswa mengemukakan ide, pendapat dan menjelaskan idenya.
Siswa menggunakan alat peraga dalam memecahkan masalah.
7. Rasalngin Siswa bertanya pada guru jika ada materi yang kurang dipahami.
tahu Siswa bertanya pada temannya jika ada materi yang kurang
dipahami.
Siswamencari informasi dalam buku referensi untuk
menyel esalkan masalah yang dihadapi.
8. Berusaha Siswa bertanya pada guru jika kesulitan menjawab soal.
mencobadan | Siswa bertanya pada temannya jika kesulitan menjawab soal.
aktif Siswa berusaha mengerjakan soa pada LK S dengan sungguh-
mengatasi sungguh tanpa menyerah.
tantangan
Observer,
T )
Lampiran B. 3 263
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KUESIONER PENGUKUR MOTIVASI BELAJAR SISWA PADA
PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE
NUMBERED HEADSTOGETHER

Nama S

No. Absen ...

Keompok .o,
Petunjuk:

1. Pilinlah salah satu jawaban dari lima aternatif jawaban pada setiap pernyataan
yang sesuai dengan keadaan yang anda alami.
2. Berilah tanda centang (V ) pada kolom pernyataan-pernyataan yang telah
tersedia.
Keterangan:
SS : Sangat Setuju
S : Setuju
R : Ragu-ragu
TS : Tidak Setuju
STS: Sangat Tidak Setuju
NB: NHT ( Numbered Heads Together)

No Pernyataan SS|S|R | TS| STS

1. | Sayamengikuti langkah-langkah pembelgjaran
metode NHT dengan baik sesuai perintah guru.

2. | Sayatidak menggunakan alat peraga untuk
memecahkan soal pada LKS.

3. | Sayalebih senang jika materi pembelgjaran dijelaskan
langsung oleh guru daripada dengan metode NHT,
karena |lebih mudah dipahami.

4. | Sayaterlibat dalam diskusi kelompok untuk
memecahkan soal pada LKS.

5. | Sayamerasa bosan ketika mengikuti pembelajaran
matematika dengan metode NHT, karena saya harus
berdiskusi dan membuang waktu sgja.

6. | Sayalebih baik diam daripada bertanya padateman
maupun guru jika tidak memahami materi dan tidak
dapat menjawab soal pada LKS.

7. | Sayamengikuti pembelgjaran dengan metode NHT
dengan sungguh-sungguh dan tekun.

8. | Sayalebih tertarik belgar matematika dengan metode
NHT dari pada metode lain karena mudah dipahami
dan memberikan saya kesempatan untuk aktif dalam
pembelgjaran.
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No Pernyataan TS | STS
9. | Sayatidak pernah menanggapi pertanyaan dari guru

dan penjelasan dari teman yang maju di depan kelas.

10.

Saya lebih berani menyampaikan ide dan pendapat
sayadi depan teman untuk menjawab soal.

11.

Saya merasa tertantang dan tidak putus asa dalam
mengerjakan soal pada LKS.

12.

Saya enggan dan terbebani untuk menyel esaikan soal
dalam kelompok yang kemudian dipresentasikan di
depan kelas..

13.

Saya tidak pernah menyampaikan ide dan pendapat di
depan teman dan guru.

14.

Saya menanggapi pertanyaan dan penjelasan dari
guru.

15.

Saya kurang berkonsentrasi ketika mengikuti
pembel g aran dengan metode NHT.

16.

Saya selalu memberikan perhatian penuh ketika ada
teman yang maju menjelaskan soal dalam kel ompok
maupun di depan kelas.

17.

Saya selalu bertanya pada teman maupun guru jika
tidak memahami materi maupun kesusahan menjawab
soal pada LKS.

18.

Saya enggan dan cepat menyerah mengerjakan soal
yang susah pada LKS.

19

Saya menanggapi setiap pertanyaan dan penjelasan
dari teman yang maju di depan kelas.

20.

Saya terdorong untuk belgjar sungguh-sungguh dalam
diskusi kelompok maupun diskusi kelas pada
pembel g aran matematika dengan metode NHT.

21.

Saya lebih baik bekerja sendiri dari pada
mendengarkan guru maupun teman yang maju
menjelaskan soal di depan kelas.

22

Saya selalu memberikan perhatian penuh ketika ada
guru menjelaskan dan menyimpulkan materi.

23.

Saya lebih baik menunggu jawaban dari teman yang
pintar dikelompok saya daripada harus ikut berdiskusi
kelompok.

24

Saya menggunakan alat peraga untuk memecahkan
soal padaLKS.

25

Saya mencari informasi pada buku referens untuk
menyel esaikan soal pada LKS.




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
Lampiran B. 5 266

LEMBAR ACUAN WAWANCARA MOTIVASI BELAJAR SISWA

Minat

1. Apakah kamu tertarik mengikuti pembelgjaran dengan metode Numbered
Heads Together?

2. Apakah pembel gjaran matematika dengan metode Numbered Heads
Together 1ebih menarik dan menyenangkan dibandingkan dengan metode
lain seperti metode ceramah?

Perhatian

3. Apakah selama pembel g aran, kamu memberikan perhatian kepada guru dan

teman yang menjelaskan baik dalam kelompok maupun di depan kelas?
Konsentrasi

4. Apakah selama pembelgaran, kamu berkonsentrasi dan mengikuti

pembelgjaran sesuai dengan perintah guru?
Ketekunan

5. Apakah kamu merasa enggan dan terbebani ketika diskusi kelompok untuk
memecahkan masalah dan maju menjelaskan nomor soal sesuai dengan
nomor kepalamu?

Keterlibatan

6. Apakah kamu terlibat dalam pembelgjaran seperti berdiskusi dalam
kelompok maupun kelas.

7. Apakah kamu menggunakan alat peraga untuk menyel esaikan masalah pada

LKS?
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K eantusiaan
8. Apakah dengan metode NHT, kamu menjadi |ebih bersemangat dalam
mengikuti pembelgaran dan menanggapi pertanyaaan guru maupun
presentasi teman yang maju di depan kelas?
Rasa Ingin Tahu
9. Apakah kamu bertanya pada guru maupun teman jikatidak memahami
materi yang dipelgari?
Berusaha mencoba dan aktif mengatasi tantangan
10. Apakah kamu menjawab setiap pertanyaan pada LK S dengan sungguh-

sungguh bersama teman-teman sekelompok mu?
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LEMBAR KERJA SISWA_1

Materi : Jajargenjang
Indikator : Menemukan sifat-sifat jajargenjang
Alokasi Waktu : 40 menit
Tujuan : Setelah mengerjakan lembar kerja ini, siswa dapat
mengetahui pengertian jajargenjang dan menemukan sifat-
sifat jajargenjang,
Nama elompoy e
Anggota Kelompok ~ : 1.EUMALA DA 4. endficus Perwire Chendee

2..0..&:30{.'\&.3&!911.%- 5 Sh{’.'!.if.il?ﬂfi....ﬂnmhd o
3faveses, Blnon AN 6

A. Pengertian Jajargenjang
1. Petunjuk:

Gunakan segitiga ABC dari alat peraga yang tersedia di meja kalian. Berilah titik tengah pada salah
satu sisinya. misalkan titik tengah BC. Kemudian, putarlah setengah putaran (180°) segitiga tersebut
dengan pusat putaran titik tengah BC. Jiplaklah hasil putaran (bayangan) dari percobaan kalian!

Segitiga ABC

c C

" (

Gambar bangun apa yang kalian dapat dari percobaan di aas..... ... sespnay .. .

Definisikan bangun tersebut dari hasil percobaan yang kalian lakukan:

Jajargenjang merupakan segi empat yang dapat dibentuk dari gabungan.... S v vrrerne

doo. Davongan.. seoiigo. V. se\e\c.\\x....éqx_}m....1809.‘&1:1\..{!&@..}1\3;‘91..&@%
= s.msﬁ%%? Salah  Satv fisinye
Sisi-sisi Jajargenjang

2. Petunjuk: Gunakan alat peraga yang ada di meja kalian!
Putarlah jajargenjang ABCD (Gambar 2.a) setengah putaran (180°) melalui titik O, kemudian isilah
titik-titik di bawah ini!

I—] I____I B
Ramhar 7 2 Famhar T h
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A menempati C.. dan C menempati .A.., ditulis A - .G.

B menempati LdmD menempati X%, ditulis B - Q..

AB menempati €0} dan CD menempati A&, ditulis AB - €0

Maka AB = D¢ v

AD menempati € dan BC menempati A, ditulis AD - €

Maka AD = BC g

Dari percobaan di atas, apa yang dapat kalian simpulkan mengenai sifat jajargenjang ditinjau dari
sisinya.

(1) Pada setiap jajargenjang, sisi-sisi yang hpr\ncﬁ\cm(m SO Wm““cﬁ L/

3. Perhatikan gambar 2.b!
AD dan BC dipotong oleh BD
£ADB = £0RC
Sehingga, £ ADB dan £9%L merupakan sudut dalam berseberangan.
Akibatnya, AD J.BC

AB dan DC dipotong oleh BD,

£ ABD = £LDPB

Sehingga, 2 ABD dan 2(%merupakan sudut dalam \nmehmngon
Akibatnya, AB £.0¢C /

Dari uraian di atas, apa yang dapat kalian simpulkan mengenai sifat jajargenjang ditinjau dari

sisinya.
(2) Pada setiap jajargenjang, sisi-sisi yang... E}:r‘b ....... PO .Km pon Jm&) (j ‘ijﬂn
Sudut-sudut jajargenjang
4. Dari gambar 2.b diperoleh dengan memutar setengah putaran jajargenjang ABCD melalui titik O,
sehingga:

£ Amenempati 2 C. dan £ C menempati 2 A\, ditulis 24 - 2 C
£ B menempati £ ©. dan £ D menempati 2 %, ditulis 2B - 2 2
Maka 24 = £ C. ¢
(B=¢(R
Dari uraian di atas, apa yang dapat kalian simpulkan mengenai sifat jajargenjang ditinjau dari
sudutnya.

(3) Pada setiap jajargenjang, sudut-sudut yang \ser\\oxlc:{\an LSOMA... %— = Qsar /

5. Pada jajargenjang ABCD, AB JCD dan AD //BC.

4

__A"’ S

J’ J

AB /CD dipotong oleh AD dan BC,

Sehingga, £ A dengan £ D , dan £ B dengan £ € merupakan sudut dalam sepihak.
Maka:

LA+2D=¥0° Y
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LB+sC=%0°

AD /'BC dipotong oleh AB dan CD,
Sehingga , 2 A dengan £ B, dan £ C dengan £ D merupakan sudut dalam..ﬁ-fpi}'ok

Maka:

LA+.B=Y0"

LC+2D=°

Dari uraian di atas, apa yang dapat kalian simpulkan mengenai sifat jajargenjang ditinjau dari
sudutnya: D il S U
(4) Pada setiap jajargenjang jumlah besar sudut-sudut v

Diagonal Jajargenjang
6. Dari gambar 2.b diperoleh dengan memutar setengah putaran jajargenjang ABCD melalui titik O.
Maka:

OB menempati QP?n OD menempati % ditulis OB - 52 »

Maka OB =0 |

AC dan BD merupakan dﬂ’g’m

Dari uraian di atas, apa yang dapat kalian simpulkan mengenai sifat jajargenjang ditinjau dari

diagonalnya.

(5) Kedua diagonal pada setiap jajargenjang saling r‘m\""ﬂf?m don “W“EG aSoma | 4
Wnég\'ﬂ [/

Latihan Soal

7. Pada jajargenjang KLMN yang diagonal-diagonalnya berpotongan di O, diketahui
KL =20 cm, KN = 12 em, dan £ LMN = 50°, £ KLM = 130°.
a. Gambarlah sketsa jajargenjang KLMN!

Vv
b. Sebutkan dua pasang garis yang sejajar! ™™ dng kb, KN cng ML

270

¢. Sebutkan empat pasang garis yang sama panjang! k0 dney 0 , MO dp s oL, VM Argn,,wdn;mu/
d. Sebutkan dua pasang sudut yang sama besar dari jajargenjang KLMN! <KL dn g 2 NWVY, / vk 4y
e. Tentukan panjang LM dan MN, besar £ LKN dan besar 2 KNM! M« [9¢€m \<WL/

MN: JOEM
2 Lkw: c0°
£ ENWM» 267 /




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
Lampiran C. 2 271

LEMBAR KERJA SISWA_2

Materi : lajargenjang
Indikator
1. Menemukan rumus keliling dan luas jajargenjang.
2. Menggunakan rumus keliling dan luas jajargenjang pada
penyelesaian masalah,
Alokasi Waktu : 40 menit
Tujuan : Setelah mengerjakan lembar kerja ini, siswa dapat menemukan
rumus  keliling dan luas jajargenjang serta menggunakannya pada
penyelesaian masalah.
Nama Kelompok : c’

Anggota Kelompok :lkm‘n D, D 4. u\v\dﬁm @m dm&o
2Dlongiss, Do o & s Qi Ry T >
3 Gmw\fo oy ML

A. Keliling Jajargenjang
1. Kerjakan soal dibawah ini:

28m

Perhatikan sketsa gambar taman berbentuk jajargenjang. Ukuran panjang sisi-sisi tidak sejajar
taman tersebut adalah 28 m dan 12 m. Seorang anak bernama Nita berjalan-jalan mengelilingi
taman tersebut, berapakah jarak yang ditempuh Nita dalam satu kali putaran?
Jarak yang Nita tempuh dalam satu kali putaran = &...+ 2. +12.+ 2.

~fom

Jarak tersebut merupakan besar keliling taman berbentuk jajargenjang.
Karena AB =#1; misalkan panjang sisi adalah m
Dan AD =120 misalkan panjang sisi adalah n, maka;

K=+ N+m + 1.

Luas Jajargenjang

2. Perhatikan gambar di bawah ini dan gunakan alat peraga yang ada di meja kalian untuk
menemukan luas jajargenjang!
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Potong garis tinggi sehingga membentuk segitiga dan pindahkan ke samping kanan. (*Gunakan
penggaris atau gunting jika adga)

Bangun apa yang terbentuk? Dan cari luasnya!

[k /=

-4
+

alas Luas =..8....x..5..

Dari percobaan di atas dapat disimpulkan bahwa:

Rumus Luas Jajargenjang adalah:
Luas= .. @ .. x ..%.. -

v
LATIHAN SOAL

3. Tentukan keliling dan luas dari bangun di bawah ini!
[-axt
Mxap= 224 wR oV
A 35 HA 42 114

14em .“7_%__‘:?/;

4. Tentukan keliling dan luas dari bangun di bawah ini!
K047 X0 = P o v
[ 27 % =66en* v

D 7an
: t:@;%tmem cm

5. Tentukan keliling dan luas jajargenjang di bawah ini!
X7zt yrishs

! < 24430
' 5cm =h 1 oM
fl2cm A~ AT
1 LQ: 2 cmxw
= ISO‘uﬂ L

6. Diketahui lapangan berbentuk jajargenjang yang salah satu sudutnya 85° dengan panjang sisi-sisi
tidak sejajar yaitu 15 m dan 24 m. Pada keliling lapangan tersebut akan dipasang tiang bendera
dengan jarak antar tiang 3 m.

a. Gambarkan sketsa lapangan tersebut?
b. Berapa keliling lapangan tersebut?
¢. Berapakah banyak tiang bendera pada keliling lapangan tersebut?
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LEMBAR KERJA SISWA 3

Materi : Belah ketupat

Indikator : Menemukan sifat-sifat, keliling dan luas Belah ketupat.
Alokasi Waktu ¢ 40 menit

Tujuan : Setelah mengerjakan lembar kerja ini, siswa dapat mengetahui

pengertian belah ketupat dan menemukan sifat-sifat belah ketupat.
Kelompok E T
Anggota Kelompok - 1.plexander Farie L 4. Kevin Aﬂgwﬂ

oAy Kinonti A-D 5 Tyoshi Arugrahon

A. Pengertian Belah Ketupat
1. Petunjuk:
Gunakan segitiga sama kaki ABC dengan AB = BC yang tersedia di meja kalian! Berilah titik tengah pada
alasnya yaitu sisi AC, kemudian putarlah setengah putaran (180°) segitiga ABC melalui titik tengah AC.
Jiplaklah hasil putaran ( Bayangan ) dari percobaan kalian!

Segitiga ABC B

|:> A £

A o \

B

\ /
Vi

Segitiga sama kaki ABC dan bayangannya membentuk bangun Eebh!eh.mb ¥
Definisikan bangun tersebut dari hasil percobaan yang kalian lakukan:

Belah kefupat merupakan bangun segi empat yang dapat dibentuk dari gabungan =7.0,,9 ‘;”:J 1T

S, ek e engennse. doutar 180°. dengen k. 12ngoh
S PASGY..... S, 2. YYD ..k '

B. Sifat-Sifat Belah Ketupat

Sisi-sisi belah ketupat

2. Petunjuk: Gunakan alat peraga yang ada di meja kalian!
Putarlah belah ketupat ABCD (Gambar 2.a) setengah putaran (180°) melalui titik O, kemudian isilah titik-
titik di bawah ini!
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D

B menempati V.danD menempati 12, ditulis B - b.
AB menempati & dan CD menempati A5 ditulis AB-»
Maka AB=CY Vv

Maka AD = BT
Dari percobaan diatas, apa yang dapat kalian simpulkan men

jajargenjang ditinjau dari sisinya,
(1) Pada setiap belah ketupat, sisi-sisi yang petpaanion

WINOL ). Sama. fatitan
(L o ity

Karena A ABC merupakan segitiga sama kaki, maka AB = BC
Karena A ADC merupakan segitiga sama kaki, maka AD =DC

AB= Ef_« ( Sisi-sisi yang berhadapan 2211 120101
AD= D% ( Sisi-sisi yang berhadapan - 200 L0100,
Akibatnya, \r

AB=3C =-CD-04

| Dari percobaan diatas, apa yang dapat kalian sh/npu]kmm:ugcgaﬂjfarﬁjargmjang ditinjau dari sisinya,
(2) Pada setiap belah ketupat, semua sisi-sisin’@ KofReL 0TS oS aiva, 01 g -
s ol o= B

" 3. Perhatikan gambar di samping!

AB dan DC dipotong oleh AC,

LBAC=L1L8 V

Sehingga, 2 BAC dan £%%f merupakan sudut dalam berseberangan

Akibatnya, AB £.G0

AD dan BC dipotong oleh AC,

LBCA=LLAC .

Sehingga, £ BCA = LmCmmpaka.n sudut dalam b{(sﬁugmr\gm L
Akibatnya, AD £ &€

Dari uraian di atas, apa yang dapat kalian simpulkan mengenai sifat belah ketupat ditinjau dari sisinya.
(3) Pada setiap belah ketupat, sisi-sisi yang ...\cCtho9o0on. . SeiaC L

Sudut-sudut belah ketupat

4. Pada Gambar 2.b diperoleh dengan memutar setengah putaran belah ketupat ABCD melalui titik O,
schingga:

£ Amenempati £ dan £ C menempati £ B, ditulis 24 - 2 &
MikasB=20
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tA=cle
Dari uraian di atas, apa yang dapat kalian simpulkan mengenzn sifat belah ketupat dltm]ﬁdari sudutnya:
(4) Pada setiap belah ketupat, sudut-sudut yang bQ'l odagon, . sama_besar

5. A ABC merupakan segitiga sama kaki, maka ZBAC = £BCA

A ADC merupakan segitiga sama kaki, maka 2DCA = £ VAC 8
Karena £BAC = £BCA
£BCA = £LDAC (Sudut dalam berseberangan)

Maka, £ BAC = £ULH
Karena 2DCA = £ [JAC

2DAC=2YC”  (Sudut dalam berseberangan) A ¢
Maka, 2 DCA = [RAC |/

A BAD merupakan segitiga sama kaki, maka ZADB = £ABD

ABCD merupakan segitiga sama kaki, maka £CBD = £ V! D
Karena ZADB = £ABD
¢ ABD = «£CDB (Sudut dalam berseberangan)

Maka, 2 ADB = £ .. bV
Karena £CBD = ¢ ;,i [J'_ v

LCDB=2¢.l: bU V (Sudut dalam berseberangan)
Maka, 2 CBD = 2. D& L -
AC!dan BD merupakan 8100121 14g. S10 gl

Dari uraian di atas, apa yang dapat kalian simpulkan mengenai sifat beiah kempat ditinjau dari sudutnya:

(5) Pada setiap belah ketupat, sudut-sudut yang berhadapan dibagi . A5 beser.....
Oleh . 49E0N0P A\ ...

6. Perhatikan gambar di bawah ini!
Belah Ketupat ABCD, AB /CD dan AD /BC.

AB //CD dipotong oleh AD dan BC,

Sehingga, £ A dengan £ D , dan £ B dengan £ C merupakan sudut dalam sepihak.

Maka:

cA+2D=Mr

LB +2C =M

Karena AD //BC dipotong oleh AB dan CD,

Sehingga , £ A dengan £ B, dan £ C dengan 2 D merupakan sudut dalam..56.200Y.........

Maka:

tA+¢B=l _

tC+eD=Mg VY

Dari percobaan diatas, apa yang dapat kalian simpulkan mengenai sifat jajargenjang ditin‘au dari sudutnya
(6) Pada setiap belah ketupat jumlah besar sudut-sudut yang ..+ 2riuk o 44 d" ...... Ofekus e
ol 8
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Diagonal-diagonal belah ketupat

7. Pada Gambar 2.b diperoleh dengan memutar setengah putaran belah ketupat ABCD melalui titik O.
Maka:

OA menempati (.. dan OC menempati® 4, ditulis OA — 0.
Maka OA = (-
B menempati'2.. dan D menempati 12, ditulis B — ..
OB menempati (%, dan OD menempati’, ditulis OB - 0O
Maka OB = ()
Dari uraian di atas, apa yang dapat kalian simpulkan mengenai sifat__bﬂah.kapgatdit_injaﬂ dari diagonalnya:
(7) Kedua diagonal setiap belah ketupat saling, 1121 /101000 f(,':é ma. paniangy. o4 "‘LbMﬂx(?‘ Aue
Lania partfa
8. Belah ketupat dibentuk dari gabungan segitiga sama kaki dan bayangannya setelah diputar setengah putaran
melalui titik tengah alasnya. ) B
Karena A ABC merupakan segitiga sama kaki, maka £ BAC = & I‘?(,‘“ ¥
OA=0C v (diagonal-diagonal saling membagi dua sama panjang)
£ABO = +C80 (diagonal membagi sudut menjadi dua sama besar)
Maka, menurut sifat istimewa segitiga sama kaki
OB merupakan garis berat, garis bagi dan garis tinggi A ABC “ c
Akibatnya, 2 A0B =20° ‘/-
Karena AC dan BD adalah ... 409000\ v/ oo %,
Maka dapat disimpulkan bahwa:

9. Belah ketupat dibentuk dari gabungan segitiga sama kaki dan bayangannya setelah diputar setengah putaran
melalui titik tengah alasnya.
AB= CDdanAD = %( ( Sisi-sisi yang berhadapan sama panjang)
OA=0Cdan OB = OU ( Diagonal-diagonal saling membagi dua sama panjang)
A ABC merupakan segitiga sama kaki, maka AB = BC
A ADC merupakan segitiga sama kaki, maka AD= V(.
Akibatnya AB = AD dan BC =0 Vi

Karena AB = AD dan BC =0V

oB=)

£AOB = 9-0." (diagonalnya saling berpotongan tegak lurus)
Maka, AC merupakan sumbu simet;i.
Karena AB = BC dan AD =V

LAOD = 90 g (diagonalnya saling berpotongan tegak lurus)
Maka, BD merupakan . S80004, Simoter
Karena AC dan BD merupakan diagonal-diagonal,

Maka dapat disimpulkan bahwa: Tl itk
(9)Kedua diagonal setiap belah ketupat merupakan S1/17 10 =/ o/

10. Setelah mempelajari sifat-sifat jajargenjang dan belah ketupat, menurut kalian apakah belah ketupat
termasuk jajargenjang? Jelaskan jawaban kalian!
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LEMBAR KERJA SISWA_4

Materi : Belah ketupat
Indikator

I Menemukan rumus keliling dan luas belah ketupat.
2. Menggunakan rumus keliling dan luas belah ketupat

pada penyelesaian masalah,
Alokasi Waktu : 40 menit
Tujuan : Setelah mengerjakan lembar kerja ini, siswa dapat
menemukan rumus keliling dan luas belah ketupat.
Kelompok .0

Anggota Kelompok : 1Cﬁrn!iﬂﬂ..Iﬂs.ﬂe:wﬁ«ﬂkﬂ&..kﬁ"a BN

hrisean S ¥ A Pupita oo
3 Lgnatia Tvama 44,

A. Keliling Belah Ketupat

1. Kerjakan Soal di bawah ini!

Koko bermain kejar-kejaran mengelilingi lapangan berbentuk belah ketupat dengan panjang sisi
12:m. Berapa jarak yang ditempuh koko ketika dia berlari satu putaran?
Jarak yang Koko tempuh dalam satu kali putaran = 49..+ 12+ ]34 2.
=48

Jarak yang ditempuh tersebut merupakan besar keliling lapangan berbentuk belah ketupat,
Karena PQ=QR =25 = SP. : misalkan panjang sisi adalah s, maka:
K=5+5+54+8.
=4.x.9
Rumus keliling belah ketupat adalah:
Keliling=4.x.S
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B. Luas Belah Ketupat

2 i Belah ketupat dapat dibentuk dari gabungan segitiga sama kaki dan
bayangannya setelah diputar setengah putaran dengan pusat titik
tengah alasnya. Pada belah ketupat ABCD dibentuk dari gabungan

AABC dan AADC dengan alas masing-masing AC dan tingginya
OB dan OD.
¢ Jadiluas daerah ABCD = LA ARC+ 1A AL
- A0+ 1 A0
= Alx (32+I3?.)
Karena BD dan A{;mempakan diagonal-diagonal belah ketupat,
maka

Luas ;e[ah ketupat =ﬁ)§.d11d1/5/22{dﬂ3ﬂ' *dﬁ’gomlngq

LATIHAN SOAL

3. Tentukan keliling dan luas belah ketupat yang panjang sisinya 20 cm serta diagonal-
diagonalnya 24 cm dan 32 cm. | =
agonalnya 24 em dan 32 em. | =d1xds =1qu3um.2%3_on__3mml. K.gx4

2 1 -
4. Tentukan keliling dan luas dari bangun di bawah ini! . ;—gi‘ :
s (*Gunakan Teorema Phytagoras untuk mencari panjang SR}
k;gn':61+81 b2 DiaDy

:36‘}6” ]
£ 1100 =aalb
=10 T

k = dxio
= Yo : _li_ = gg Cm

5. Karton yang berbentuk jajargenjang yang salah satu sudutnya 80° dan salah satu panjang
sisinya 30 cm serta tinggi 15 cm, mempunyai lubang yang berbentuk belah ketupat dengan

ukuran diagonal-diagonalnya 10 cm dan 12 ¢m. b.L=axk
a. Gambarlah sektsa karton tersebut! 230X
b. Tentukan luas jajargenjang! Z450(m
¢. Tentukan luas belah ketupat! :
d. Berapakah luas karton terscbut? C-dixds oy 120
. Ml som 1 T :_:2-—-6.5:'&0
N S
pove 7 | / CLZ- L0« 150-60
/ \L, = 390 (2
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A LOe< -_-.600
LR = 120% !

e QR = Gem
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| e A0 _F¥C y
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cHSLDAL =JLPLST Ve
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Yelas © 7 Freedom
Noe g

Pavs-Qr 2
RS=0QF 2
b.?p = %0 y
Qo =58
Ps= Q% ¢
5 =@V 1
C-LSfQ =48RS 2
LPSR=LPR% 2
A-L QRS =0° 2
L psk=120" 2
Q-a?-:&m 2
gr=gom 1

@a-A0 8L 2

Ab AN 2 ot
- = ’A’U' i
"8h 2500 0P
7Y | ocLvmoddo
\ooert L Ao® =L.Co® /
4-LBAD =150° 2

LADL=-50 -
C.AB =13CM

(‘{D‘-l&bl‘ﬂ .f 3

oc =

oy =tacem

19,5

()| K=Axs =4xw =40em ¢
) ati{bc+pp) 1 (VA +LR)
(545) +/£J. +7) - lo+i4
B Am L e

b.l-5x1:35m* 5

@ K= Cagieo) + (30x2)
, =§8 160

% 1§ moam
*5g phon X

..-Nm i Tanavia Tvana Puseli Lystia

(P

@ L=2 )(oh xdz)
= 9x( 200m xlsem)
=ax 300 (n
= Goo - 300
* 200 Cm*

Jadi luas lantai yarg terpasand ubin

adalah 300 Cm?

1

® L A1 xdax@ipxidx g 334 0mx 2 k

Ja.di 7 hangak fohon Yada 'l‘«%\‘-ﬁl\qicafm Ada CY Pohon -
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LampiranC. 8

KUESIONER PENGUKUR MOTIVASI BELAJAR SISWA PADA PENERAPAN
MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE NUMBERED HEADS

TOGETHER
Nama P\F\Mil“mpmvﬁa pﬂu[
No. Absen 1l
Kelompok D
Petunjuk:
1. Pilihlah salah satu jawaban dari lima alternatif jawaban pada setiap pernyataan yang
sesuai dengan keadaan yang anda alami.
2. Berilah tanda centang ( ) pada kolom permnyataan-pernyataan yang telah tersedia.
Keterangan:
S8 : Sangat Setuju
S :Setuju -
R :Ragu-ragu
TS : Tidak Setuju

STS: Sangat Tidak Setuju

NB: NHT ( Numbered Heads Together)

No. Pernyataan SS| S| R | TS| STS
1. | Saya mengikuti langkah-langkah pembelajaran \/
|| metode NHT dengan baik sesuai perintah guru.
2. | Saya tidak menggunakan alat peraga untuk \/
memecahkan soal pada LKS.
3. | Saya lebih senang jika materi pembelajaran
dijelaskan langsung oleh guru daripada dengan \/

metode NHT, karena lebih mudah dipahami.
4. | Saya terlibat dalam diskusi kelompok untuk \/‘
memecahkan soal pada LKS,
5. | Saya merasa bosan ketika mengikuti
pembelajaran matematika dengan metode NHT,
karena saya harus berdiskusi dan membuang
waktu saja.
6. | Saya lebih baik diam daripada bertanya pada
teman maupun guru jika tidak memahami materi \/
dan tidak dapat menjawab soal pada LKS.
7. | Saya mengikuti pembelajaran dengan metode \(
NHT dengan sungguh-sungguh dan tekun,
8. | Saya lebih tertarik belajar matematika dengan
metode NHT dari pada metode lain karena mudah
dipahami dan memberikan saya kesempatan
untuk aktif dalam pembelajaran.

e
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Lampiran C. 8

Pernyataan

S8

TS

STS

Saya tidak pernah menanggapi pertanyaan dari
guru dan penjelasan dari teman yang maju di
depan kelas.

Saya lebih berani menyampaikan ide dan
pendapat saya di depan teman untuk menjawab
soal.

Saya merasa tertantang dan tidak putus asa dalam
mengerjakan soal pada LKS,

Saya enggan dan terbebani untuk menyelesaikan
soal dalam kelompok yang kemudian
dipresentasikan di depan kelas..

Saya tidak pernah menyampaikan ide dan
pendapat di depan teman dan guru.

Saya menanggapi pertanyaan dan penjelasan dari
guru

Saya kurang berkonsentrasi ketika mengikuti

pembelajaran dengan metode NHT.

Saya selalu memberikan perhatian penuh ketika
ada teman yang maju menjelaskan soal dalam
kelompok maupun di depan kelas.

Saya selalu bertanya pada teman maupun guru
jika tidak memahami materi maupun kesusahan
menjawab soal pada LKS.

Saya enggan dan cepat menyerah mengerjakan
soal yang susah pada LKS.

Saya menanggapi setiap pertanyaan dan
penjelasan dari teman yang maju di depan kelas,

20.

Saya terdorong untuk belajar sungguh-sungguh
dalam diskusi kelompok maupun diskusi kelas
pada pembelajaran matematika dengan metode
NHT.

21

Saya lebih baik bekerja sendiri dari pada
mendengarkan guru maupun teman yang maju
menjelaskan soal di depan kelas.

22,

Saya selalu memberikan perhatian penuh ketika
ada guru menjelaskan dan menyimpulkan materi.

23.

Saya lebih baik menunggu jawaban dari teman
yang pintar dikelompok saya daripada harus ikut
berdiskusi kelompok.

24

Saya menggunakan alat peraga untuk
memecahkan soal pada LKS,

25

Saya mencari informasi pada buku referensi
untuk menyelesaikan soal pada LKS.
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Kepada
Yth. Dra. Bekti Susilowati
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Dengan Lornat,

Dengan ini Lami emaohonkan ijin bagi mahasiswa kami,

Nama : Dewi Puspa Ningrum

NIM : 081414008

P'rogram Studi: - Peadidikan Matematika

Jurusan : PMIPA

Semester VI Talun Akademik Genap 2011/2012
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Waktu : Maret - April 2012
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TERAKREDITASI : A
Alamat : Jalan Melati Wetan 51 Yogyakarta 55225 & 0274-583973

SURAT KETERANGAN

No. 820/SMP 1B/171

Yang bertanda tangan di bawah ini kepala SMP Joannes Bosco Yogyakarta Kecamatan

Gondokusuman Kota Yogyakarta menerangkan bahwa :

Nama : DEWI PUSPA NINGRUM

NIM : 081414098

Program Studi : Pendidikan Matematika

Jurusan : PMIPA

Fakultas : Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan

Universitas Sanata Dharma Yogyakarta
Telah melaksanakan penelitian di SMP Joannes Bosco Yogyakarta dalam rangka persiapan
penyusunan skripsi, dengan topik/judul penelitian “EFEKTIVITAS PENERAPAN MODEL
PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE NUMBERED HEADS TOGETHER TERHADAP MOTIVASI
DAN PRESTASI BELAJAR SISWA PADA POKOK BAHASAN JAJARGENIANG DAN BELAH
KETUPAT DI KELAS VII FREEDOM SMP JOANNES BOSCO YOGYAKARTA".
Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sesungguhnya, semoga bermanfaat bagi

yang berkepentingan.

Yogyakarta, 3 Juli 2012
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